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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinyake dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1.  Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif - - 

  Ba’ B Be 

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

sخ  Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

  Ra’ R Er 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط
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 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

  Fa F Fa 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

  Mim M Em 

 Nun N En ن

  Wau W We 

 Ha’ H Ha ه

  Hamzah ’ Apostrof 

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

     :kaifa 

: haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

  

     : ;:māta 

     : r:rāmā 

     : ::qīla 

: ::yamūtu 

4. Tā’marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

     : raudah al-atfāl 

     : al-madīnah al-fādilah 

     : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

     : rabbanā 

     : najjainā 

     : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘ad uwwun 

 

Jika huruf   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (), maka ia    ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi. 

Contoh: 

    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

    : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy) 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

     : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:      

: ta’murūna 

     : al-nau’ 

: syai’un: umirtu 

: umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

      

dīnullāh billāh 

Adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

     : hum fī rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

AS   = ‘Alaihi Al-Salam 

H   = Hijrah  

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

l   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W  = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

ALFIA SALMA, 2025.“ Analisis Risiko Kredit terhadap Pembiayaan Modal 

Usaha   tanpa Jaminan (studi pada PT. Bina Artha Ventura 

Cabang Bara kota Palopo)”. Skripsi Program Studi   

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Arsyad 

L. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kredit yang timbul dalam 

pembiayaan modal usaha tanpa jaminan yang disalurkan oleh PT. Bina Artha 

Ventura Cabang Bara di Kota Palopo. Lembaga ini memberikan pembiayaan 

kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), khususnya kepada 

perempuan pelaku usaha, dengan sistem tanggung renteng dan tanpa jaminan fisik. 

Kondisi ini menyebabkan potensi risiko gagal bayar menjadi lebih tinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pihak 

internal perusahaan, serta dokumentasi. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi risiko kredit dan strategi yang diterapkan dalam 

mengelolanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti karakter mitra yang kurang baik, lemahnya kapasitas usaha, serta 

kelalaian dalam analisis kelayakan oleh Account Officer. Faktor eksternal 

mencakup bencana alam, kondisi ekonomi lokal, dan lemahnya komitmen anggota 

kelompok dalam sistem tanggung renteng. Strategi pengelolaan risiko yang 

dilakukan mencakup: pendekatan kelompok (group lending), pembinaan dan 

monitoring berkala terhadap mitra, serta penguatan peran Account Officer. Namun 

demikian, strategi tersebut belum sepenuhnya efektif karena masih banyak 

ditemukan wanprestasi dan portofolio bermasalah. 

Kata Kunci: Risiko Kredit, Pembiayaan Tanpa Jaminan, UMKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia bisnis merupakan suatu hal yang paling banyak dibicarakan 

diberbagai forum baik nasional maupun internasional sebab tolak ukur kemajuan 

suatu negara adalah kemajuan ekonominya. Banyak perusahaan yang bergerak 

dalam dunia bisnis, baik perusahaan besar maupun kecil. Salah satu faktor 

permasalahan yang umum dialami oleh masyarakat adalah faktor permodalan. 

Siapapun orang nya baik pribadi maupun badan usaha tentu memerlukan dana atau 

modal untuk memenuhi kebutuhan dan menjalankan usahanya. Masalah modal 

memegang peranan yang sangat penting bagi pengembangan sektor usaha di 

Indonesia, oleh karena itu perlu untuk mengakses sumber dana dari berbagai 

sumber keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan permodalannya. 

Dalam perkembangan dewasa ini, dalam memulai kegiatan usaha bukan 

hanya ada perencaanaan yang matang tetapi juga harus sudah disiapkan berkaitan 

dengan modal usaha untuk berlangsungnya kegiatan usaha yang akan dirintis 

ataupun kegiatan usaha yang akan dikembangkan.1 Butuh pemahaman yang lebih 

dalam mengelola modal usaha yang ada, hal ini dikarenakan modal usaha yang ada 

harus memperoleh keuntungan supaya modal dapat bertambah bukan sebaliknya 

modal usaha yang ada justru berkurang dikarenakan untuk menutup kerugian.  

Modal usaha adalah asset/kekayaan yang berupa uang atau barang yang digunakan 

 
1 Randiansyah dan Gatot Wahyu Nugroho,” Analisis Risiko Pembiayaan Pada Modal 

Ventura”, Jurnal Syntax Admiration, Vol. 1 No. 7 (November 2020), hal.911-912. 
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untuk menjalankan suatu kegiatan usaha agar memperoleh keuntungan yang akan 

menambah jumlah asset/kekayaan. Dalam pengertian tersebut mengandung kata 

kunci yaitu asset/kekayaan, pengelolaan kekayaan, dan keuntungan. Sedangkan 

menurut Polak mengartikan modal sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-

barang modal, sedangkan yang dimaksud barang-barang modal adalah barang-

barang yang terdapat dalam perusahaan yang belum digunakan sehingga terdapat 

di neraca sebelah debit. 2 

Hakikat dari penggunaan modal usaha adalah membuat modal usaha yang 

ada itu bertambah sehingga menambah jumlah asset/kekayaan yang sudah dimiliki. 

Modal usaha sendiri memiliki indikator diataranya yaitu modal se.bagai syarat 

usaha, pe.manfatan modal tambahan, dan be .sar modal. Se.pe .rti halnya modal 

ve .ntura, Modal ve .ntura se.bagai salah satu alte.rnatif pe.mbiayaan, se.lain te.rbatasnya 

dana dari le.mbaga pe.rbankan, juga kare.na pe.rmintaan dari pe.laku usaha ke.cil dan 

me.ne .ngah te.masuk e .konomi ke.rakyatan yang jarang dise.ntuh ole .h kalangan 

pe .rbankan dan le.mbaga pe.mbiayaan lainnya.  

Ve.nture . Capital adalah istilah modal ve.ntura yang me.rupakan te.rje.mahan 

dari te.rminologi dalam bahasa inggris. Ve.nture. se .ndiri be.rarti usaha yang 

me.ngandung risiko, se .hingga modal ve.ntura banyak yang me.ngartikan se.bagai 

pe .nanaman modal yang me.ngandung risiko pada suatu usaha atau pe .rusahaan yang 

dapat diartikan se.bagai usaha. Me.nurut Dictionary of busine.ss, modal ve.tura adalah 

sumbe .r pe.mbiayaan yang pe.nting untuk me.mulai suatu pe.rusahaan yang 

 
2 Rahma, ”Analisis penetapan struktur modal yang optimal guna meningkatkan nilai 

perusahaan (studi pada pt. Seemount garden sejahtera, jiwan, kabupaten madiun periode 2011-

2013)”, Jurnal Administrasi Bisnis, (2014), hal.13. 



3 

 

 
 

me.libatkan risiko inve.stasi, te.tapi juga me.nyimpan pote.nsi ke.untungan di atas 

ke .untungan rata-rata dari inve.stasi dalam be .ntuk lain. Kare.na itu, modal ve.ntura 

dise .but juga se.bagai modal yang be.risiko tinggi.3 

Pe .rusahaan modal ve.ntura dapat dikatakan se .bagai pe.rusahaan pe .mbiayaan 

yang be.risiko tinggi, kare.na pe.rusahaan modal ve.ntura tidak dipe.rke .nankan 

me.narik modalnya ke.mbali (dive.stasi) se .be .lum jangka waktu pasangan usaha yang 

dibantunya me.ngalami ke.rugian atau bahkan usahanya tidak be.rjalan se.pe .rti yang 

diharapkan, apabila te.rjadi hal-hal se.pe.rti te .rse .but di atas pe.rusahaan modal ve.ntura 

tidak dapat me.nuntut ganti ke.rugian apapun ke .pada pe .rusahaan pasangan usahanya. 

Dalam me.lakukan suatu ke.giatan inve.stasi tidak se.mua inve.stasi dapat dilakukan 

de .ngan mudah, kare.na hampir se.mua inve.stasi me.ngandung suatu risiko ke.rugian. 

Bagi inve.stasi yang me.mpunyai risiko re .ndah, hampir se.mua inve.stor ingin 

me.lakukannya. Akan te.tapi jika inve.stasi te.rse .but me.miliki risiko tinggi, maka 

tidak mudah untuk me.ncari inve.stor yang mau me.lakukannya. 

Risiko me.rupakan suatu ke.jadian pote.nsial, baik yang dapat dipe.rkirakan 

(anticipate.d) maupun yang tidak dapat dipe.rkirakan (unanticipate.d) yang 

be .rdampak ne.gatif te.rhadap pe .ndapatan dan pe .rmodalan (Rivai & Ve.ithzal, 2008). 

Pada se .tiap usaha, risiko me.rupakan suatu hal yang mutlak. Risiko juga dapat 

muncul dari be.rbagai sumbe.r, dan yang me.njadi pe.rmaslahan adalah bagaimana 

cara me.ngatasi risiko te.rse .but. 

 
3 Martono, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”, Ekonasia Fakultas Ekonomi 

UII:Yogyakarta, (2009), hal.912. 
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Pe .rusahaan modal ve.ntura tidak hanya me.mbe.rikan pe.mbiayaan atau 

bantuan te.rhadap pe.rusahaan dalam be.ntuk pabrik atau pe.rusahaan be.sar saja, te.tapi 

pe .rusahaan modal ve.ntura juga me.mbe.rikan bantuan modalnya te.rhadap UMKM 

(Usaha Mikro Ke .cil Me .ne.ngah). Salah satu contoh dari UMKM yang di be .rikan 

bantuan ole.h pe .rusahaan modal ve.ntura adalah se.pe .rti halnya rumah makan atau 

bisa juga di katakan se.bagai usaha kuline.r, juga se.pe .rti usaha-usaha dalam bidang 

te.kstil se .pe.rti para pe.njahit, dan usaha rumahan ke.cil lainnya.  

Salah satu le.mbaga ve.ntura di Indone.sia adalah PT Bina Artha Ve.ntura. PT 

Bina Artha Ve.ntura me.mbe.rikan fasilitas modal ke.rja. Me.nurut Sundjaya dan 

Barlian dalam, modal ke.rja adalah aktiva lancar yang me.wakili bagian dari 

inve.stasi yang be.rputar me.njadi satu be.ntuk lainnya dalam me.laksanakan suatu 

usaha, atau modal ke.rja adalah kas/bank, surat-surat be .rharga yang mudah 

diuangkan (misal giro, ce.k, de .posito), piutang dan pe.rse .diaan yang pe.rputarannya 

tidak me.le .bihi satu tahun atau jangka waktu ope.rasi normal pe.rusahaan.4 

Te .rdapat fe.nome .na dalam siste.m le.mbaga ke.uangan, tidak ada 

jaminan/agunan, namun de.ngan te .kanan ke .lompok, se .hingga ke.sadaran akan 

pe .nge.mbalian dana dapat dimunculkan dari ke.lompok pe.minjam. Namun 

adakalanya se.orang mitra be.nar-be.nar tidak me.miliki uang untuk me.ngangsur, 

maka pe.rusahaan me.ne .rapkan siste.m tanggung re.nte .ng, dimana angsuran 

ditanggung ole.h ke.lompok yang be.rsangkutan, te.tapi ada kalanya siste.m tanggung 

re .nte.ng tidak be.rjalan se.bagaimana me.stinya se .hingga me.nye .babkan risiko. 

 
4 Rismayanti,”Analisis Perubahan Harga Saham Dan Abnormal Return Sebelum Dan 

Setelah Ex-Dividend Date Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Go Public Periode 2006-

2011”,Universitas Widyatama, (2013), hal.914. 
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PT. Bina Artha Ve .ntura  te.rdapat se .buah pe .rmasalahan yaitu te.rjadinya non 

profit yang tidak me.ndapatkan ke.untungan dari nasabah yang me.nungga 

pe .mbayarannya, se.hingga te.rjadi park portofolio e.triks pada nasabah, dan 

munculnya se.buah risiko pada PT. Bina Artha Ve.ntura yaitu de.ngan tidak adanya 

jaminan\agunan jadi modal yang dikasih sama se.kali tidak me.nguntungkan, 

me.lainkan mine.s kare .na ada biaya ope.rasinal dari karyawan dan biaya ope.rasional 

dari pe.rusahaan itu se.ndiri, se.hingga pe.rusahaan te.rse .but rugi 2 kali dan tidak 

ke .mbalinya modal. 

Pe .rusahaan Bina Artha Ve.ntura juga me.mbe.rikan bantuan modal usaha 

te.rhadap nasabah yang be.nar-be.nar me.mbutuhkan de.ngan nominal uang yang 

dipinjamkan se.be .sar Rp. 2.000,000 – Rp. 12.000,000 de .ngan masa te.nornya se .lama 

1 tahun, dan angsurannya dibayar 2 kali pe .r-minggu. 

Dalam sistem pembiayaan syariah, aspek kehati-hatian (prudential) dalam 

memberikan pembiayaan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. 

Terlebih dalam pembiayaan tanpa jaminan, seperti yang dilakukan oleh PT. Bina 

Artha Ventura, di mana potensi risiko kredit menjadi lebih tinggi karena tidak 

adanya agunan sebagai penjamin. Oleh karena itu, diperlukan penilaian kelayakan 

calon penerima pembiayaan secara menyeluruh, termasuk dari segi karakter, 

kapasitas, hingga kondisi usaha. 

Islam memandang transaksi utang piutang sebagai sesuatu yang 

diperbolehkan namun harus dilakukan dengan transparan dan penuh tanggung 

jawab. Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 

282, yang berbunyi: 
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نَكُ  ب َّي ْ وَلْيَكْتُبْ  فاَكْتُ بُ وْهُُۗ  مُّسَمًّى  اجََلٍ  اِلٰآ  بِدَيْنٍ  تُمْ  تَدَايَ ن ْ اذَِا  آمَنُ واْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا  يٰآ مْ كَاتِب ٌۢ  ﴿ 
ُ فَ لْيَكْتُبْْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ   الَْْقُّ وَلْيَ تَّقِ بِِلْعَدْلِِۖ وَلََ يََْبَ كَاتِب  انَْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰٓ

َ ربََّه  يَسْتَطِيْعُ   لََ   اوَْ   ضَعِي ْفًٔا  اوَْ   سَفِي ْهًٔا  الَْْقُّ   عَلَيْهِ   الَّذِيْ   كَانَ   فاَِنْ   شَيْ  ًٔاُۗ   مِنْهُ   يَ بْخَسْ   وَلََ   ٗ  اللّٰٓ
لَّ   انَْ  يَكُوْنََ رَجُلَيِْْ  رٰجَِالِكُ   مِنْ   شَهِيْدَيْنِ   وَاسْتَشْهِدُوْا  بِِلْعَدْلُِۗ   ٗ  وَليُِّه  فَ لْيُمْلِلْ   هُوَ   يُُِّّ  ْ مْْۚ فاَِنْ لََّّ

اءِ انَْ تَضِلَّ اِحْدٓىهُمَا فَ تُذكَِٰرَ اِحْدٓىهُمَا الَُْخْرٓىُۗ وَلََ فَ رَجُل  وَّامْراَتَٓنِ مَِّنْ   تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ
اءُ اذَِا مَا دُعُوْا ُۗ وَلََ تَسْ  مَُواْا انَْ تَكْتُ بُ وْهُ صَغِئًْْا اوَْ كَبِئًْْا اِلٰآ اَجَلِه

  اقَْسَطُ   ذٓلِكُمْ   ُۗۗ ٗ  يََْبَ الشُّهَدََۤ
  فَ لَيْسَ   بَ ي ْنَكُمْ   تُدِيْ رُوْنََاَ  حَاضِرةًَٔ   تَِِارةًَٔ   تَكُوْنَ   انَْ   اِلََّا   تَ رْتََبُ واْا  اَلََّ   وَادَْنٓا   للِشَّهَادَةِ   وَاقَْ وَمُ   اللِّٰٓ   عِنْدَ 

رَّ كَاتِب  وَّلََ شَهِيْد  ەُۗ وَاِ وَاَشْهِدُواْ   تَكْتُ بُ وْهَاُۗ   اَلََّ   جُنَاح    عَلَيْكُمْ 
نْ تَ فْعَلُوْا  ا اذَِا تَ بَايَ عْتُمْ ِۖ وَلََ يُضَاَۤ

  ٗ  فاَِنَّه
ٌۢ
   ﴾  ٢٨٢ عَلِيْم   شَيْءٍ  بِكُلِٰ  وَاللُّٰٓ   ُۗاللُّٰٓ  وَيُ عَلِٰمُكُمُ   ُۗاللَّٰٓ  وَات َّقُوا  ُۗبِكُمْ  فُسُوْق 

Terjemahan: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 

antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 

jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu 

bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun 

besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika 

hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 

saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 
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Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. 

Ayat ini merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur’an dan menjadi dasar 

hukum pentingnya dokumentasi dalam transaksi utang piutang.  

Menurut tafsir Ibn Katsir, pencatatan dan kejelasan dalam perjanjian 

muamalah menjadi salah satu bentuk kehati-hatian dalam transaksi keuangan, 

termasuk pembiayaan tanpa jaminan yang rawan risiko. Dalam konteks 

pembiayaan modal usaha seperti di PT. Bina Artha Ventura, tidak adanya agunan 

membuat penyaluran dana harus disertai dengan sistem kontrol dan pencatatan yang 

kuat, termasuk penerapan sistem tanggung renteng yang disiplin. Tanpa sistem 

tersebut, maka risiko kredit akan meningkat secara signifikan. 

Be .rdasarkan uraian diatas, maka pe.nulis te.rtarik untuk me.laksanakan 

pe .ne.litian de.ngan judul “Analisis Risiko kredit terhadap pembiayaan modal 

usaha tanpa jaminan pada PT. Bina Artha Ventura”.  

B. Rumusan Masalah 

    Be .rdasarkan latar be.lakang masalah te.rse .but, maka rumusan masalah dalam 

pe .ne.litian ini se.bagai be.rikut:  

1. Apa saja faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi risiko kre.dit pada pe.mbiayaan 

modal usaha tanpa jaminan yang disalurkan ole.h PT Bina Artha Ve.ntura? 

2. Bagaimana strate.gi pe .nge.lolaan risiko kre .dit yang dite.rapkan ole.h PT Bina 

Artha Ve.ntura dalam program pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Adapun yang me.njadi tujuan pe .ne.litian ini se .bagai be.rikut:  

1. Me .ngide.ntifikasi dan me.nganalisis faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi risiko 

kre .dit pada pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan yang disalurkan ole.h PT 

Bina Artha Ve.ntura. 

2. Me .nge .valuasi strate.gi pe .nge.lolaan risiko kre .dit yang dite.rapkan ole.h PT Bina 

Artha Ve.ntura dalam program pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan. 

D. Manfaat Penelitian 

 Be .rdasarkan tujuan pe.ne.litian, maka Adapun manfaat pe.ne .litian ini se.bagai 

be .rikut: 

1. Manfaat Te.oritis  

Me .mbe.rikan kontribusi pada pe.nge .mbangan ilmu manaje.me.n ke .uangan , 

khususnya te.rkait pe.nge .lolaan re.siko kre.dit pada pe.mbiayaan modal usaha 

tanpa jaminan, me.mpe .rkaya lite .ratur dan wawasan akade.mis me.nge.nai praktik 

pe .nge.lolaan re.siko kre.dit di le .mbaga pe.mbiayaan mikro.  

2. Manfaat Praktis  

Me .mbe.rikan masukan bagi PT. Bina Artha Ve.ntura dalam me.rumuskan strate.gi 

yang e.fe .ktif untuk me.nge.lola risiko kre.dit pada pe.mbiayaan modal usaha tanpa 

jaminan , me.njadi re.fe .re .nsi bagi le.mbaga pe.mbiayaan lain yang ingin 

me.nyalurkan pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan de.ngan 

me.mpe .rtimbangkan aspe.k pe .nge.lolaan risiko kre .dit. Me.mbe .ri pe.mahaman 

bagi de.bitur UMKM me.nge .nai pe.ntingnya me.nge.lola risiko kre.dit dalam 

pe .mbiayaan modal usaha tanpa jaminan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam hasil pe.ne.litian te.rdahulu yang re .le.van akan dibahas me.nge .nai 

pe .ne.litian-pe.ne .litian yang dilakukan ole.h para pe.ne .liti te.rdahulu se.bagai acuan 

dalam me.ne .ntukan tindakan lanjut se.bagai pe .rtimbangan pe.ne.litian.  

Be .be.rapa pe.ne .litian yang re.le .van pada pe.ne .litian ini adalah se.bagai be.rikut:  

1. Jurnal Randiansyah volume. 1 nomor 7 tahun 2020 yang be .rjudul “ Analisis 

Re .siko Pe.mbiayaan Pada Modal Ve.ntura (Studi Kasus Pada PT Bina Artha 

Ve.ntura Cabang Cicurug)”. Pe.ne .litian ini be.rtujuan untuk me.nge .tahui 

bagaimana analisis re.siko pe .mbiayaan pada PT Bina Artha Ve.ntura cabang 

Cicurug. Data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah data prime.r dan 

se .kunde .r dan data dikumpulkan me.lalui obse.rvasi, wawancara dan 

dokume.ntasi, dan studi pustaka, me.todologi analisis data yang digunakan 

adalah analisis se .be .lum dilapangan dan analisis se .lama dan se.te .lah dilapangan 

de .ngan cara re.duksi data, display data (pe .nyajiaan data) se.rta pe .narikan 

ke .se .mpulan dan ve.rifikasi.5 Hasil yang dipe .role.h pada pe.ne .litian ini re.siko 

pe .mbiayaannya adalah re.siko kre .dit, re.siko kre.dit di pe.ngaruhi ole.h faktor 

inte.rnal dan e.kste.rnal. Faktor inte.rnal ini dise.babkan ole.h ke .salahan dari 

 
5 Randiansyah, “Analisis Risiko Pembiayaan Pada Modal Ventura Studi Kasus Pada PT. 

Bina Artha Ventura Cabang Cicurug” Jurnal Syntax Admiration, Sukabumi Jawa Barat: 

Universitas Muhammadiyah, 2020. 
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Pe .rusahaan yang salah me.nganalisa characte.r mitra pe.mbiayaan, dan faktor 

e .kste.rnal yaitu faktor alam se.pe .rti be.ncana alam, ke.bakaran, ke.banjiran dll.  

2. Jurnal Sri Andayaningsih & Aulia volume. 5 nomor 2 tahun 2017 yang be.rjudul 

“Analisis Manaje.me .n Re.siko Pe .mbiayaan Pada PT Bina Artha Ve.ntura 

Makassar”. Pe.ne .litian ini be.rtujuan untuk me.nge .tahui bagaimana pe.ne .rapan 

manaje.me .n re.siko pe .mbiayaan pada PT Bina Artha Ve.ntura Makassar. 

Pe .ne .litian ini me.nggunakan data kualitatif de.skriptif sumbe.r data prime.r dan 

se .kunde .r.6  Me .tode. analisis yang digunakan untuk me.nggambarkan bagaimana 

pe .ne.rapan manaje.me.n re .siko pada PT Bina Artha Ve .ntura Makassar. Walaupun 

pe .rke.mbangan le.mbaga ke.uangan yang cukup me.ngge.mbirakan, namun 

se .ringkali se.buah Pe .rusahaan te.rganjal masalah klasik yaitu le.mahnya 

partisipasi nasabah, kurangnya pe.rmodalan, le.mahnya pe.ngawasan dan kurang 

baiknya manaje.me .n re.siko. Hasil yang dipe .role.h pada pe.ne .litian ini adalah PT 

Bina Artha Ve.ntura Makassar me.lakukan ide.ntifikasi re.siko, pe .ngukuran 

re .siko, syste.m informasi re.siko, dan pe.nge .ndalian re .siko, se.rta me.lakukan 

analisis 5C yaitu: characte.r, capacity, collate.ral, condition of e.conomyc. 

De .ngan me.laksanakan re.siko se .cara baik, otomatis akan me.minimalisir 

te.rjadinya re.siko pe.mbiayaan.  

3. Skripsi Huse .in Fahmi tahun 2023 yang be.rjudul “Imple.me.ntasi Jaminan Utang 

PT Bina Artha Ve.ntura Cabang Kapanje.n Kabupate.n Malang”. Pe.ne.litian ini 

me.nje .laskan te.ntang imple.me.ntasi jaminan utang yang mana se.lama ini 

 
6 Sri Andayaningsi & Aulia, “Analisis Penerapan Manajemen Resiko Pembiayaan Pada 

PT. Bina Artha Ventura Makassar” Jurnal Economix, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017. 
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kope .rasi me.ne .rapkan jaminan utang be.rupa be.nda yang se.cara nilai masih jauh 

se .cara e.konomis. Je .nis pe.ne .litian yang digunakan me.rupakan pe.ne.litian 

hukum e .mpiris de.ngan pe .nde .katan yuridis sosiologis. Sumbe .r data yang 

digunakan dalam pe.ne .litian ini yaitu sumbe.r data prime .r dan sumbe.r data 

se .kunde .r. Sumbe.r data prime.r dipe.role .h dari hasil wawancara se.dangkan 

sumbe .r data se.kunde .r be .rasal dari putusan undang-undang. Ke .mudian 

dianalisis me.nggunakan me.tode. yuridis kualitatif.7 Hasil dari pe.ne .litian ini 

adalah kare.na kre.dit tanpa agunan dijamin de.ngan jaminan umum, maka 

ke .dudukannya dalam agunan fiktif hanya se.bagai kre.ditur konkure.n. Jika 

de .bitur wanpre.stasi PT Bina Artha Ve.ntura tidak dapat me.lakukan e.kse .kusi 

atas be.nda-be.nda milik de.bitur se.pe .rti ke .dudukan bank se.bagai kre.ditur 

pre .fe.re .n yang ada jaminan ke.be .ndaan. Upaya yang dapat dilakukan ole.h PT 

Bina Artha Ve.ntura se.laku kre.ditur adalah de .ngan me.ngajukan gugatan atas 

dasar wanpre.stasi ke . pe .ngadilan ne.ge .ri dan me.minta sita jaminan atas harta 

ke .kayaan yang dimiliki ole.h de.bitur. Sita jaminan be.rmakna bahwa untuk 

me.njamin pe.laksanaan suatu putusan dike .mudian hari, barang-barang milik 

te.rgugat baik yang be.rge .rak maupun yang tidak be.rge.rak se .lama prose.s 

be .rlangsung, te.rle.bih dahulu disita. 

4. Hamida dengan judul penelitian “ Apakah Inklusi Keuangan Islam Penting bagi 

Kesejahteraan Finansial Rumah Tangga” Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh inklusi keuangan Islam terhadap kesejahteraan 

 
7 Husein Fahmi, “Implementasi Jaminan Utang PT. Bina Artha Ventura Cabang Kapanjen 

Kabupaten Malang”, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2023. 
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keuangan dengan mengukur hubungan antar masing-masing dimensi atau 

konstruksi variabel penelitian. Data dikumpulkan dari 100 rumah tangga 

pengguna layanan lembaga keuangan Islam di Indonesia. Analisis model 

persamaan struktural–partial least square (SEM-PLS) dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel dan menguji serangkaian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan keuangan, keamanan keuangan dan kekhawatiran keuangan rumah 

tangga.8 Dimensi dan penggunaan konstruksi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan keuangan, keamanan keuangan dan dana darurat rumah tangga. 

Sementara itu, kualitas konstruksi berpengaruh terhadap keamanan keuangan 

rumah tangga. Penelitian ini akan menentukan pembuat kebijakan sektor 

keuangan Islam dalam merencanakan layanan dan meningkatkan akses, 

kualitas dan penggunaan layanan keuangan Islam. Penelitian ini juga akan 

meningkatkan pengetahuan rumah tangga tentang pengelolaan keuangan 

rumah tangga. 

5. Mujahidin dengan judul penelitian “Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah dengan Kehadiran Minimarket di Kota Palopo, Indonesia” 

Penelitian ini membahas Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

sebelum dan sesudah kehadiran Mini Market, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pendapatan usaha mikro, kecil dan menengah, metode yang 

digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dan data sumber yang 

 
8 Hamida, “Apakah Inklusi Keuangan Islam Penting bagi Kesejahteraan Finansial Rumah 

Tangga” Jurnal Keuangan dan Perbankan Volume 27, Issue 1 January 2023, page. 9-20. 
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digunakan adalah data primer melalui studi lapangan dan data sekunder melalui 

studi pustaka dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, adapun teknik analisis data melalui tiga tahap yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.9 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan bahwa pendapatan UMKM setelah adanya mini market 

mengalami penurunan, hal ini terlihat dari 9 pelaku usaha, 7 diantaranya 

mengalami penurunan pendapatan dengan rata-rata penurunan sebesar 53,75% 

sedangkan 2 pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan. peningkatan 

pendapatan dengan rata-rata 43,75%. untuk itu solusi yang diberikan oleh 

pemerintah adalah UMKM harus meningkatkan pelayanan dan ketersediaan 

barang dagangan, dengan upaya pemberian modal usaha dan peningkatan 

kapasitas SDM pelaku UMKM dengan mengadakan program pelatihan dan 

pendidikan dari pemerintah Kota Palopo. 

6. Fitriani Jamaluddin dengan judul penelitian “Mitigasi Risiko Kredit 

Perbankan” Tujun penelitian ini adalah untuk menjelaskan resiko hukum yang 

muncul dalam hal pemberian kredit oleh Perbankan, Untuk menjelaskan 

bentuk mitigasi resiko kredit oleh perbankan. Sifat penelitian yang digunakan 

adalah penelitian normatif, dan jenis penelitian adalah penelitian 

kepustakaan.10 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sektor Perbankan 

merupakan sektor yang sangat High Risk, artinya sangat rentan terhadap 

resiko-resiko, salah satu resiko yang sangat sulit untuk dihindari adalah resiko 

 
9 Mujahidin, “Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dengan Kehadiran 

Minimarket di Kota Palopo, Indonesia, Jurnal Ekonomi Islam, Volume 11 Issue 2, October 2022. 
10 Fitriani Jamaluddin, “Mitigasi Risiko Kredit Perbankan”, Jurnal of islamic economic, 

vol. 3, No. 1, April 2018.  
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di bidang perkreditan. Pihak bank harus melakukan analisis yang cukup 

mendalam sebelum menyalurkan kredit dengan menggunakan prinsip 4P, 5C, 

dan 3R. 

7. Akbar Sabani dengan judul penelitian “Implementasi Pengelolaaan Produk 

Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Syariah” Perbankan syariah menawarkan 

produk penghimpunan dan produk penyaluran, atau pembiayaan dana, 

misalnya pembiayaan musyarakah dengan sistem bagi hasil.11 Implementasi 

yang ada di dunia lembaga keuangan syariah, praktik produk pembiayaan 

musyarakah pada Bank Syariah Indonesia hingga saat ini masih belum menjadi 

primadona pembiayaan. Pembiayaan musyarakah yang ada pada Perbankan 

Syariah merupakan produk unggulan yang seharusnya dikembangkan oleh 

lembaga keuangan syariah yang ada sekarang ini. Pembiayaan musyarakah 

sangat relevan dalam upaya untuk meningkatkan produktifitas sektor rill, sebab 

pemberian pembiayaan musyarakah dapat meningkatkan potensi di dunia 

usaha terutama UKM dalam meningkatkan jumlah dan kualitas produksinya. 

Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah implementasi pengelolaan 

produk pembiayaan musyarakah pada Bank Syariah Indonesia, dan 

Keunggulan dan kelemahan produk pembiayaan musyarakah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi pengelolaan 

pembiayaan musyarakah pada Bank Syariah Indonesia Kcp. Ratulangi Kota 

Palopo, dan apa keunggulan dan kelemahan produk pembiayaan musyarakah. 

 
11 Akbar Sabani, “Implementasi Pengelolaaan Produk Pembiayaan Musyarakah Pada Bank 

Syariah”, Edunomika, Vol. 06, No. 02, 2022. 
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Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan studi pustaka dan studi lapangan yang diperoleh dari beberapa 

sumber. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang artinya 

menggambarkan suatu subyek penelitian. 

Adapun Pe .rbe .daan antara pe.ne .litian ini de .ngan pe.ne .litian se.be .lumnya 

adalah te.rle.tak pada pe.rbe .daan waktu dan lokasi. Pe .ne .litian ini difokuskan pada 

analisis risiko kre.dit te.rhadap pe .mbiayaan modal usaha tanpa jaminan di cabang 

bara, Jl. Dr. ratulangi, kota palopo. 

B. Deskripsi Teori 

1. Resiko Kredit 

Risiko kre.dit adalah risiko yang be.rkaitan de.ngan ke .mungkinan ke.gagalan 

de .bitur untuk me.lunasi utangnya, baik pokok maupun bunganya pada waktu yang 

te.lah dite.ntukan. Risiko kre.dit pada umumnya dihadapi ole.h industri jasa 

pe .rbankan, walaupun pe.rse .orangan atau le .mbaga-le.mbaga ke.uangan yang bukan 

bank tidak te.rtutup ke.mungkinan untuk te.rke .na risiko ini. 12 

Tujuan risiko kre.dit adalah untuk me.maksimalkan tingkat pe.nge .mbalian 

ke .pada bank de.ngan me.njaga risiko pe.mbe .rian kre.dit supaya be.rada di parame.te.r 

yang dapat dite.rima. Bank pe.rlu me.nge .lola risiko kre.dit dari se.luruh portofolio 

se .rta risiko dari individu atau kre.dit atau transaksi. Se.dangkan didalam pe.rbankan 

syariah risiko kre.dit ini dise.but de.ngan istilah risiko pe.mbiayaan. Risiko 

pe .mbiayaan se.ring dikaitkan de.ngan risiko gagal bayar. Risiko ini me.ngacu pada 

 
12 Kasid, “Manajemen Risiko”, Ghalia Indonesia. Bogor. 2010. Hal.167 
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pote.nsi ke .rugian yang dihadapi bank ke.tika pe.mbiayaan yang dibe.rikan ke.pada 

de .bitur mace.t. 

Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi risiko kre .dit dapat be.rvariasi te.rgantung 

pada konte.ks bisnis dan je.nis pe.minjam yang te.rlibat. Be.rikut adalah be.be.rapa 

faktor umum yang dapat me.mpe .ngaruhi risiko kre .dit:  

1. Kualitas Kre.dit Pe.minjam: Faktor utama yang me.mpe.ngaruhi risiko kre.dit 

adalah kualitas kre.dit pe .minjam itu se.ndiri. Hal ini me.ncakup histori kre.dit 

pe .minjam, ke.layakan ke.uangan, ke.mampuan me.mbayar, dan re.putasi 

pe .minjam dalam me.me .nuhi ke.wajiban pe.mbayaran. Pe.minjam de.ngan histori 

kre .dit yang buruk, ke.wajiban ke.uangan yang tinggi, atau pe.ndapatan yang 

tidak stabil ce.nde .rung me.miliki risiko kre.dit yang le.bih tinggi. 

2. Karakte.ristik Pe.minjam: Karakte.ristik pe .minjam se.pe .rti usia, pe.ndidikan, 

pe .ngalaman bisnis, dan stabilitas pe.ke .rjaan juga dapat me.mpe.ngaruhi risiko 

kre .dit. Misalnya, pe.minjam yang te.lah me.miliki pe.ngalaman bisnis yang 

sukse .s dan me.miliki stabilitas pe.ke .rjaan yang baik dapat dianggap me.miliki 

risiko kre.dit yang le.bih re.ndah daripada pe.minjam yang kurang be.rpe .ngalaman 

atau tidak me.miliki stabilitas pe.ke.rjaan yang baik. 

3. Se .ktor Industri: Risiko kre.dit dapat be.rvariasi be.rdasarkan se .ktor industri di 

mana pe.minjam be.rope .rasi. Be.be .rapa se .ktor industri ce.nde .rung le.bih stabil 

dan me.miliki risiko kre.dit yang le.bih re.ndah, se .me.ntara se.ktor lain mungkin 

le.bih re.ntan te.rhadap pe.rubahan e.konomi atau fluktuasi pasar, se.hingga 

me.ningkatkan risiko kre.dit. Analisis risiko se .ktor industri yang ce.rmat dapat 

me.mbantu dalam me.nge .valuasi risiko kre.dit. 
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4. Kondisi E .konomi: Kondisi e.konomi se .cara luas dapat me.mpe .ngaruhi risiko 

kre .dit. Se.lama masa re.se .si atau ke.tidakstabilan e.konomi, risiko kre.dit 

umumnya me.ningkat kare.na banyak pe.minjam me.ngalami ke.sulitan ke.uangan. 

Faktor-faktor se.pe.rti tingkat pe.ngangguran, inflasi, pe.rtumbuhan e.konomi, dan 

stabilitas mata uang dapat be.rdampak signifikan te.rhadap risiko kre.dit. 

5. Kualitas Manaje.me.n Risiko: Kualitas manaje.me.n risiko yang dilakukan ole.h 

institusi ke.uangan juga me.mainkan pe.ran pe .nting dalam me.ne .ntukan risiko 

kre .dit.  Prose.s analisis kre.dit yang ce.rmat, pe.mantauan yang aktif te.rhadap 

pe .minjam, ke.bijakan pe.nagihan yang e.fe.ktif, dan manaje.me.n portofolio yang 

baik dapat me.ngurangi risiko kre.dit se.cara ke .se .luruhan. 

6. Faktor Hukum dan Re.gulasi: Faktor hukum dan re.gulasi, te.rmasuk ke.bijakan 

pe .me.rintah te.rkait pe.raturan kre.dit, pe.rlindungan konsume.n, dan undang-

undang ke.bangkrutan, juga dapat me.mpe .ngaruhi risiko kre.dit. Ke.patuhan 

te.rhadap pe.raturan yang be.rlaku dapat me .mbantu me.ngurangi risiko hukum 

dan me.nce.gah praktik yang me.rugikan pihak pe.mbe .ri pinjaman.  

Strate.gi Umum Pe.nge .lolaan Risiko Kre.dit dalam Pe.mbiayaan Modal Usaha: 

1. Pe .nilaian Kre.dit yang Kompre.he.nsif 

Le.mbaga ke.uangan me.lakukan pe.nilaian kre .dit yang me.ncakup analisis aspe.k-

aspe .k se .pe .rti karakte.r, kapasitas, modal, agunan, dan kondisi e .konomi de.bitur. 

13Pe .nde .katan ini se .jalan de.ngan prinsip 5C (Characte.r, Capacity, Capital, 

 
13 Suhartono, S. “Manajemen risiko pada pembiayaan tanpa agunan”, Jurnal Keuangan 

dan Perbankan, 17(3),(2013), hal. 467-478. 
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Collate.ral, dan Condition) yang dire.kome.ndasikan ole.h Bank Indone .sia 

(2011). 

2. Dive .rsifikasi Portofolio Pe.mbiayaan  

Le.mbaga ke.uangan me.ndistribusikan pe.mbiayaan ke. be .rbagai se.ktor usaha 

dan wilayah ge.ografis untuk me.ngurangi risiko konse .ntrasi. Dive.rsifikasi 

portofolio me.rupakan salah satu strate.gi e .fe .ktif dalam me.nge.lola risiko kre .dit. 

3. Monitoring dan Pe.mbinaan De.bitur  

Le.mbaga ke.uangan me.lakukan pe.mantauan be.rkala te.rhadap kondisi usaha 

de .bitur dan me.mbe.rikan pe.ndampingan se .rta pe.mbinaan untuk me.ningkatkan 

kine.rja usaha yang me.ne.kankan pe.ntingnya monitoring dan pe.mbinaan usaha 

de .bitur dalam pe.mbiayaan. 

4. Mitigasi Risiko de.ngan Agunan atau Jaminan  

Me .skipun fokus pada pe .mbiayaan modal usaha, le.mbaga ke.uangan te.tap 

me.minta agunan atau jaminan tambahan dari de.bitur se.bagai langkah mitigasi 

risiko. Hal ini se.suai de.ngan re.kome .ndasi Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK) dalam 

Pe .raturan OJK Nomor 42/POJK.03/2017 te.ntang Ke .wajiban Pe.nye .diaan 

Modal Minimum Bank Umum. 

5. Pe .ne .rapan Prinsip Ke.hati-hatian  

Le.mbaga ke.uangan me.ne.rapkan prinsip ke.hati-hatian dalam se.tiap tahap 

prose .s pe .mbiayaan, mulai dari se.le.ksi, pe.nilaian, pe.rse .tujuan, hingga 

pe .mantauan. Pe.nde.katan ini se.jalan de.ngan Pe .raturan Bank Indone.sia Nomor 

14/15/PBI/2012 te.ntang Pe.nilaian Kualitas Ase .t Bank Umum.  
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Te .ori Umum Pe.nge .lolaan Risiko Kre.dit dalam Pe.mbiayaan Modal Usaha: 

1. Te .ori Pe .nilaian Ke.layakan Kre.dit  

Te .ori ini me.ne.kankan pe.ntingnya pe.nilaian yang kompre.he .nsif te.rhadap 

karakte.r, kapasitas, modal, agunan, dan kondisi usaha calon de.bitur (prinsip 

5C). Tujuannya adalah untuk me.ngide.ntifikasi dan me.mitigasi risiko kre.dit 

me.lalui se.le .ksi de.bitur yang me.miliki ke .mampuan dan itikad baik untuk 

me.nge .mbalikan pinjaman.14 

2. Te .ori Monitoring dan Pe.mbinaan De.bitur  

Te .ori ini me.ne .kankan pe.ntingnya pe.mantauan dan pe.mbinaan yang 

be .rke.lanjutan te.rhadap de.bitur yang te.lah me.ne .rima pinjaman. Tujuannya 

adalah untuk me.mastikan Dana pinjaman digunakan se.suai tujuan dan de.bitur 

dapat me.me .nuhi ke.wajibannya, se.hingga risiko kre.dit dapat diminimalkan.  

3. Te .ori Dive.rsifikasi Portofolio 

Te .ori ini me.ne .kankan pe.ntingnya dive.rsifikasi portofolio pinjaman untuk 

me.ngurangi risiko konse.ntrasi pada satu se .ktor atau de.bitur. Tujuannya adalah 

untuk me.ngurangi volatilitas kine.rja portofolio dan me.ningkatkan ke.tahanan 

le.mbaga pe.mbiayaan te.rhadap pe.rubahan kondisi e.konomi. 

4. Te .ori Mitigasi Risiko Agunan 

Te .ori ini me.ne .kankan pe.ntingnya pe.nggunaan agunan yang me.madai dan dapat 

die.kse .kusi de .ngan mudah jika te.rjadi gagal bayar. Tujuannya adalah untuk 

me.mbe .rikan pe.rlindungan bagi le.mbaga pe .mbiayaan dalam hal de.bitur tidak 

dapat me.me .nuhi ke.wajibannya. 

 
14 Bringham & Houston, “Fundamentals of Financial Management”, (2019). 
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5. Te .ori Pe .ne.tapan Tingkat Bunga 

Te .ori ini me.ne .kankan pe.ntingnya pe.ne .tapan tingkat bunga yang se.suai de .ngan 

risiko kre.dit de .bitur. Tujuannya adalah untuk me.ngompe.nsasi risiko yang 

ditanggung ole .h le.mbaga pe.mbiayaan dan me.mastikan profitabilitas yang 

me.madai. 

2. Pembiayaan 

Pe .mbiayaan me.rupakan kata yang se.ring diartikan me.mpe.role .h barang 

de .ngan me.mbayar cicilan atau angsuran dike.mudian hari atau me.mpe.role .h 

pinjaman uang yang pe.mbayarannya dilakukan dike.mudian hari de.ngan cicilan 

se .suai de .ngan pe .rjanjian. Kata dasar dari pe .mbiayaan adalah biaya. Biaya me.nurut 

Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia adalah uang yang dike.luarkan untuk me.ngadakan 

(me.ndirikan, me.lakukan, dan lain-lain) se .suatu.15 Se .dangkan pe .mbiayaan se .ndiri 

adalah se.gala se.suatu yang be .rhubungan de .ngan biaya.  Pe.mbiayaan atau financing 

adalah pe.ndanaan yang dibe.rikan ole .h satu pihak ke .pada pihak lain untuk 

me.ndukung inve .stasi yang te.lah dire.ncanakan, baik dilakukan se.ndiri maupun 

le.mbaga. De.ngan kata lain, pe.mbiayaan adalah pe.ndanaan yang dike.luarkan untuk 

me.ndukung inve .stasi yang te .lah dire.ncanakan.  Pe .nge .rtian lain dari pe.mbiayaan 

me.nurut UU No.7 tahun 1992 te.ntang pe.rbankan se.bagaimana te.lah diubah me.njadi 

UU No.10 tahun 1998 te .ntang pe.rbankan dalam pasal 1 nomor (12):  

“Pe .mbiayaan be.rdasarkan prinsip syariah adalah pe.nye.diaan uang atau 

tagihan yang dapat dipe.rsamakan de.ngan itu, be.rdasarkan pe.rse .tujuan atau 

 
15 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 

681 
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ke .se .pakatan antara bank de .ngan pihak lain yang me.wajibkan pihak yang dibiayai 

untuk me.nge .mbaliikan uang atau tagihan te.rse .but se .te .lah jangka waktu te.rte.ntu 

de .ngan imbalan atau bagi hasil”. dan nomor 13: “Prinsip syariah adalah aturan 

pe .rjanjian be.rdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk pe.nyimpanan 

dana dan atau pe.mbiayaan ke.giatan usaha, atau ke.giatan lainnya yang dinyatakan 

se .suai de.ngan syariah, antara lain pe.mbiayaan be.rdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pe.mbiayaan be.rdasarkan prinsip pe .nye.rtaan modal (musyarakah), 

prinsip jual be.li barang de.ngan me .mpe .role.h ke .untungan (murabahah), atau 

pe .mbiayaan barang modal be.rdasarkan prinsip se .wa murni tanpa pilihan (ijarah), 

atau de.ngan adanya pilihan pe.mindahan ke .pe.milikan atas barang yang dise.wa dari 

pihak bank ole.h pihak lain (ijarah wa iqtina).” 

Jadi dapat dikatakan pe.mbiayaan adalah fasilitas pe.ndanaan atau 

pe .nye.diaan dana baik be.rupa uang atau tagihan yang dapat dipe.rsamakan de.ngan 

itu, ole.h suatu pihak (le .mbaga) ke.pada pihak lain de .ngan pe.rsyaratan atau 

me.wajibkan pihak yang dibiayai untuk me .nge.mbalikan uang atau tagihan te.rse .but 

se .te.lah jangka waktu yang sudah dise.pakati be.rsama de.ngan imblan maupun tanpa 

imblan dan bagi hasil. Se.cara spe.sifik pe .nge .rtian pe.mbiayaan dapat dilihat pada 

dua sudut se .bagai be.rikut:  
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a. Dilihat dari sisi pe.nggunaannya, pe.mbiayaan dapat dibagi me.njadi dua hal 

be .rikut:  

1. Pe .mbiayaan produktif, yaitu pe.mbiayaan yang ditujukan untuk me.me .nuhi 

ke .nutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk me .ningkatkan usaha, baik 

usaha produksi, pe.rdagangan maupun inve .stasi.16 

2. Pe .mbiayaan konsumtif, yaitu pe.mbiayaan yang digunakan untuk me.me.nuhi 

ke .butuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk me.me .nuhi ke.butuhan. 

Se .me.ntara itu, le.mbaga ke.uangan Islam me.miliki ke.te .ntuan yang be.rbe .da 

dari bank tradisional untuk me.me.nuhi ke .butuhan modal dan pe.mbiayaan. Tiga 

barang dapat dibe.dakan di antara instrume.n Islam yang digunakan untuk me.me.nuhi 

pe .rsyaratan le.mbaga ke.uangan Islam: 

1. Produk Pe .nyaluran Dana (Financing)  

Dalam me.nyalurkan dananya ke.pada nasabah, se.cara garis be.sar produk 

pe .mbiayaan syariah te.rbagi ke. dalam e .mpat kate.gori yang dibe.dakan 

be .rdasarkan tujuan pe.nggunaannya, yaitu:  

a. Pe .mbiayaan de.ngan prinsip jual be.li  

b. Pe .mbiayaan de.ngan prinsip se.wa  

c. Pe .mbiayaan de.ngan prinsip bagi hasil  

d. Pe .mbiayaan de.ngan akad pe.le .ngkap 

Pe .mbiayaan de.ngan prinsip jual be.li ditujukan untuk me.miliki barang, 

se .dangkan yang me.nggunakan prinsip se.wa ditujukan untuk me.ndapatkan jasa. 

 
16 Muhammad Syafi‟i Antonio, “Bank Syariah dari Teori ke Praktik”, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.160 
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Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha ke.rja sama yang digunakan guna 

me.ndapatkan barang dan jasa se.kaligus. Produk yang te .rmasuk dalam ke.lompok ini 

adalah produk yang me.nggunakan prinsip jual be .li se.pe .rti Murabah, Salam, dan 

Istishna se .rta produk yang me.nggunakan prinsip se .wa, yaitu Ijarah dan IMBT.17 

Se .dangkan pada kate.gori ke .tiga, tingkat ke .untungan bank dite.ntukan dari 

be .sarnya ke.untungan usaha se.suai de.ngan prinsip bagi hasil. Produk pe.rbankan 

yang te.rmasuk ke . dalam ke.lompok ini adalah Musyarakah dan Mudharabah. 

Se .dangkan akad pe.le.ngkap tidak ditujukan untuk me .ncari ke .untungan, tapi 

ditujukan untuk me.mpe.rmudah pe.laksanaan pe.mbiayaan. Me.skipun tidak 

ditujukan untuk me.ncari ke .untungan, dalam akad pe.le.ngkap ini dipe.rbole .hkan 

untuk me.minta pe.ngganti biaya-biaya yang dike.luarkan untuk untuk me.nge .luarkan 

akad. Be.sarnya pe .ngganti biaya ini se .ke.dar untuk me .nutupi biaya yang be.nar-be.nar 

timbul. Produk yang te.rmasuk dalam ke.lompok ini adalah hiwalah, rahn, qardh, 

wakalah, dan kafalah. 

2. Produk Pe .nghimpun Dana (Funding)  

Pe .nghimpunan dana di bank syariah atau le.mbaga ke.uangan syariah dapat 

be .rbe.ntuk giro, tabungan, dan de.posito.  Prinsip ope.rasional syariah yang 

dite.rapkan dalam pe.nghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi‟ah dan 

mudharabah. 

 

 

 
17 Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Ilustrasi”, Edisi 

2, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 56 
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3. Produk Jasa (Se .rvice.)  

Se .lain me.njalankan fungsinya se .bagai inte.rme.diaris (pe.nghubung) antara 

pihak yang me.mbutuhkan dana (de.ficit unit) de .ngan pihak yang ke.le .bihan dana 

(surplus unit), bank syariah dapat pula me.lakukan be.rbagai pe.layanan jasa 

ke .pada nasabah de.ngan me.ndapat imbalan be .rupa se .wa atau ke.untungan. Jasa 

te.rse .but antara lain be.rupa sharf, dan ijarah.  

b. Dilihat dari ke.pe .rluannya, pe.mbiayaan produktif dapat dibagi me.njadi dua hal 

yaitu:  

1. Pe .mbiayaan modal ke.rja, yaitu pe.mbiayaan untuk me.me.nuhi ke .butuhan: 

a. Pe .ningkatan produksi baik se.cara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi, 

maupun se .cara kualitatif, yaitu pe.ningkatan kualitas mutu atau hasil produksi.18 

b. Untuk ke .pe.rluan pe.rdagangan atau pe.ningkatan utility of place. dari suatu 

barang. 

2. Pe .mbiayaan inve.stasi dibe.rikan ke.pada para nasabah untuk ke.pe.rluan 

inve.stasi, yaitu ke.pe .rluan pe.nambahan modal guna me.ngadakan re.habilitasi, 

pe .rluasan usaha ataupun pe.ndirian proye.k baru. 

Ciri-ciri pe.mbiayaan inve.stasi adalah: 

a. Untuk me.ngadakan barang-barang modal 

b. Me .mpunyai pe.re.ncanaan alokasi dana yang matang dan te.rarah  

c. Be .rjangka waktu me.ne.ngah dan panjang 

 
18 Adiwarman A.Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan”, Edisi 3, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 98 
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Yang me .njadi pe.rbe.daan antara kre.dit yang dibe .rikan bank konve.nsional atau 

re .nte.nir atau kope.rasi pada umumnya de.ngan prinsip syariah adalah te.rle.tak pada 

ke .untungan yang dite.ntukan.  Pada bank konve .nsional atau re.nte.nit ke.untunggan 

yang dipe.role .h me.lalui bunga, se.dangkan bagi pe.mbiayaan de.ngan prinsip syariah 

be .rupa imbalan atau bagi hasil.  

Pe .rbe .daan lainnya juga te.rdapat pada analisis kre .dit atau pe.mbiayaan yang 

dibe.rikan pada masing-masing pihak pe.mbe.ri pe .mbiayaan. Pe.rbe.daan lainnya 

te.rle .tak pada bisnis yang dibiayai. Dalam syariah te.rdapat se.jumlah batasan dalam 

hal pe.mbe.rian pe.mbiayaan pada se.ktor wirausaha. Tidak se.mua proye.k atau obje.k 

pe .mbiayaan dapat didanai me.lalui bank syariah, namun harus se.suai de.ngan kaidah 

syariah.   

Adapun hal pokok yang harus dipe.rhatikan : 

1. Apakah obje.k pe .mbiayaan halal atau haram?  

2. Apakah proye.k me .nimbulkan ke.mudharatan bagi masyarakat?  

3. Apakah proye.k te .rse .but pe.rbuatan yang me .langgar ke.susilaan?  

4. Apakah proye.k be .rkaitan de.ngan pe.rjudian?  

5. Apakah proye.k te .rse .but be.rkaitan de.ngan industri se.njata yang ile.gal?  

6. Apakah proye.k me.rugikan syiar Islam, baik se.cara langsung atau tidak 

langsung. 
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a) Jenis-Jenis Pembiayaan 

a. Dilihat dari se.gi ke.gunaannya 

1. Pe .mbiayaan inve.stasi, yaitu pe.mbiayaan jangka me.ne .ngah dan Panjang yang 

ditujukan untuk me.lakukan inve.stasi atau pe.nanaman modal, se.pe .rti 

pe .mbangunan pabrik, pe.mbe .lian me.sin-me .sin pabrik, dan jasa yang dipe.rlukan 

untuk re .habilitas maupun e.kspansi usaha yang sudah ada de .ngan pe.nambahan 

pe .mbe.lian me.sin dan pe .ralatan lainnya. Pe .mbiayaan inve.stasi te.rse .but dapat 

me.nggunakan prinsip mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna, dan 

ijarah.19 

2. Pe .mbiayaan modal ke.rja, yaitu pe.mbiayaan be.rjangka waktu pe.nde .k 

(maksimum 1 tahun) yang ditujukan untuk me .mbiayai ke.butuhan antara lain 

modal ke.rja Pe.rusahaan milik nasabah se .pe .rti pe.mbe.lian bahan baku, 

pe .rse .diaan barang, pe.mbayaran upah/gaji karyawan. Pe .mbiayaan modal ke.rja 

dapat me.nggunakan prinsip mudharabah, murabahah, salam, dan qardh. 

b. Dilihat dari se.gi tujuan pe.mbiayaan 

1. Pe .mbiayaan produktif, yaitu pe.mbiayaan yang dimanfaatkan untuk ke.giatan 

produktif se .pe.rti pe .mbe.lian ke.bun sawit/kare.t yang nantinya be.rnilai asse .t di 

ke .mudian hari, modal ke.rja se .rta ke.giatan produktif yang me.nghasilkan barang 

atau jasa. 

2. Pe .mbiayaan konsumtif, yaitu pe.mbiayaan yang dibe .rikan untuk me.mpe .role.h 

barang-barang atau ke.butuhan lainnya dalam rangka me.me.nuhi ke .butuhan 

 
19 Kasmir, “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya”,(Jakarta: Rajawali Pers,2013), h.87 
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konsumsi. Me .nurut kasmir kre .dit/pe.mbiayaan konsumtif ialah digunakan 

untuk dikonsumsi se.cara pribadi. 

c. Dilihat dari jangka waktu pe.mbiayaan 

1. Pe .mbiayaan jangka pe.nde.k (Short Te .rm Financing), yaitu pe.mbiayaan yang 

be .rjangka waktu maksimum 1 tahun dan biasanya digunakan untuk ke.pe .rluan 

modal ke.rja.  

2. Pe .mbiayaan jangka me.ne .ngah (Me.dium Te .rm Financing), yaitu pe.mbiayaan 

yang be.rkisar antara 1 tahun sampai de.ngan 3 tahun dan biasanya digunakan 

untuk inve.stasi.  

3. Pe .mbiayaan jangka Panjang (Long Te.rm Financing), yaitu pe.mbiayaan yang 

be .rjangka waktu le .bih dari 3 tahun, se.pe.rti kre.dit pe.rumahan. 

b) Tujuan Pembiayaan 

Se .cara umum, te.rdapat dua kate.gori tujuan pe.ndanaan: tujuan pe.ndanaan 

tingkat makro dan tujuan pe.ndanaan tingkat mikro. Se.cara e.konomi makro, 

pe .ndanaan be.rtujuan untuk: 

a. Me .mpe.rkuat pe.re .konomian masyarakat, se .hingga masyarakat yang tidak 

me.miliki akse.s dapat me.lakukannya. De .ngan de.mikian, standar hidup 

masyarakat dapat ditingkatkan. 

b.  Te .rse .dianya dana untuk pe.nge.mbangan usaha, yang me.nunjukkan bahwa 

dipe.rlukan le.bih banyak dana untuk pe.nge.mbangan usaha. Ke.giatan pe.ndanaan 

dapat digunakan untuk me.ndapatkan dana tambahan te.rse .but. Agar dapat 
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te.rlaksana, pihak yang me.miliki dana be.rle .bih dapat me.nyalurkannya ke.pada 

pihak yang tidak me.miliki dana cukup.20 

c. Me .ningkatkan produktivitas de.ngan me.mbe .rikan ke.se .mpatan ke.pada 

masyarakat pe.laku usaha untuk me.mpe .rluas kapasitas produksi me.lalui 

pe .ndanaan, kare.na usaha produksi tidak dapat dilakukan tanpa adanya 

pe .ndanaan. 

d. Me .nciptakan lapangan ke.rja baru; masyarakat akan te.rse .rap ole.h se .ktor-se.ktor 

e .konomi te.rse .but ke .tika se.ktor-se.ktor te.rse .but dibuka. Hal ini be.rarti 

me.nciptakan dan me .mpe.rluas lapangan ke.rja. 

e. Te .rjadinya distribusi pe.ndapatan, artinya masyarakat usaha produktif mampu 

me.lakukan aktifitas ke.rja, be.rarti me.re .ka akan me.mpe .role.h pe .ndapatan bagi 

hasil dari usahanya.  Kare.na pe .nghasilan me.rupakan bagian dari pe.ndapatan 

masyarakat, jika be.rhasil maka akan te.rjadi distribusi pe.ndapatan. 

Adapun se .ktor mikro, pe.mbiayaan dibe.rikan dalam rangka untuk: 

a. Upaya me.maksimalkan laba, se.tiap usaha yang dibuka me.miliki tujuan 

te.rtinggi, yaitu me.maksimalkan laba usaha. Untuk me .nghasilkan laba yang 

maksimal, maka pe.rlu pe.ndukung dana yang cukup. 

b. Upaya me.minimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu 

me.ngasilkan laba maksimal, maka para pe.ngusaha harus me.nimimalkan risiko. 

Risiko ke.kurangan modal dapat diatasi de.ngan pe.mbiayaan. 

 
20 Muhammad, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”, (Yogyakarta: Unit Percetakan 

Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), cet 1, h.16 
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c. Pe .ndayagunaan e.konomi, yaitu sumbe.r daya e.konomi dapat dike.mbangkan 

de .ngan me.lakukan mixing antara sumbe.r daya manusia dan sumbe.r daya alam 

se .rta sumbe.r daya modal (pe.mbiayaan). 

c) Fungsi Pembiayaan 

Pe .mbiayaan yang dise.le.nggarakan ole.h Bank Syariah se.cara umum 

be .rfungsi untuk:  

1. Me .ningkatkan daya guna uang Para pe.nabung me.nyimpan uangnya di bank 

dalam be.ntuk giro, tabungan dan de.posito. Uang te.rse .but dalam pe.rse .ntase. 

te.rte .ntu ditingkatkan ke.gunaannya ole.h bank guna suatu usaha pe.ningkatan 

produktivitas.  Para pe.ngusaha me.nikmati pe.mbiayaan dari bank untuk 

me.mpe .rluas atau me.mpe.rbe .sar usahanya baik pe.ningkatan produksi, 

pe .rdagangan maupun untuk usaha-usaha re .habilitasi ataupun me.mulai usaha 

baru. Se .cara me .ndasar me.lalui pe.mbiayaan te.rdapat suatu usaha pe.ningkatan 

produktivitas se .cara me.nye .luruh. De .ngan de .mikian dana yang me.nge.ndap di 

bank (yang dipe.role .h dari para pe.nyimpan uang) tidaklah idle. (diam) dan 

disalurkan untuk usaha-usaha yang be.rmanfaat, baik ke.manfaatan bagi 

pe .ngusaha maupun masyarakat.  

2. Me .ningkatkan daya guna barang  

a. Produse .n de .ngan bantuan pe.mbiayaan bank dapat me.ngubah bahan me.ntah 

me.njadi bahan jadi se.hingga utility bahan te.rse .but me.ningkat. Contoh 

pe .ningkatan utility ke.lapa me.njadi kopra dan se.lanjutnya me.njadi minyak 

ke .lapa.  
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b. Produse .n de .ngan bantuan pe.mbiayaan dapat me.mindahkan barang dari suatu 

te.mpat yang kurang ke. te .mpat yang le.bih be .rmanfaat.  

3. Me .ningkatkan pe.re .daran uang  

Pe .mbiayaan yanga disalurkan me.lalui re .ke.ning-re .ke.ning koran pe .ngusaha 

me.nciptakan pe.rtambahan uang giral dan se .je .nisnya se .pe.rti ce.k, bilye.t giro, 

we .se .l, prome.s, dsb. Me .lalui pe.mbiayaan, pe .re.daran uang kartal maupun giral 

akan le.bih be.rke .mbang, kare.na pe.mbiayaan me.nciptakan suatu ke.gairahan 

be .rusaha se.hingga pe .nggunaan uang akan be .rtambah, baik se.cara kualitatif 

maupun kuantitatif.  

4. Me .nimbulkan ke.gairahan be.rusaha  

Pe .mbiayaan yang dite.rima pe.ngusaha dari bank ke .mudian digunakan 

me.mpe .rbe.sar usaha dan produktivitasnya. 

5. Stabilitas E.konomi  

Dalam e.konomi yang kurang se.hat, langkah-langkah stabilitasi diarahkan pada 

usaha-usaha: 

a. Pe .nge .ndalian inflasi 

b. Pe .ningkatan e.kspor  

c. Re .habilitasi prasarana  

d. Pe .me.nuhan ke .butuhan pokok rakyat untuk mme.ne .kan arus inflasi dan usaha 

pe .mbangunan e.konomi maka pe.mbiayaan me.me .gang pe.ranan pe.nting. 

6. Je .mbatan untuk me.ningkatkan pe.ndapatan nasional  

Para usahawan me.mpe.role .h pe .mbiayaan untuk me .ningkatkan usahanya. 

Pe .ningkatan usaha be.rarti pe.ningkatan profit. Bila ke.untungan ini se.cara 
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kumulatif dike.mbangkan lagi dalam arti kata dike.mbangkan lagi ke.dalam 

struktur pe.rmodalan, maka pe.ningkatan akan be.rlangsung te.rus me.ne .rus. 

De .ngan pe .ndapatan yang te.rus me .ningkat be .rarti pajak pe.rusahaanpun akan 

te.rus be .rtambah. Di lain pihak pe.mbiayaan yang disalurkan me.rangsang 

pe .rtambahan ke .giatan e.kspor akan me.nghasilkan pe.rtambahan de.visa ne .gara. 

d) Unsur-Unsur Pembiayaan 

Me .nurut Kasmir unsur-unsur pe.mbiayaan se .bagai be.rikut: 

1. Ke .pe .rcayaan  

Ke .pe .rcayaan dibe.rikan ole.h pe .mbe.ri pinjaman se.bagai dasar utama yang 

me.landasi me.ngapa suatu kre.dit atau pe.mbiayaan be.rani dikucurkan. Ole.h 

kare.na itu, se .be .lum kre.dit dikucurkan harus dilakukan pe .ne.litian dan 

pe .nye.lidikan le.bih dulu se .cara me.ndalam te .ntang kondisi nasabah, baik se.cara 

inte.rn maupun e.kste.rn, untuk me.nilai ke.sungguhan dan e.tikat baik nasabah.21  

BMT dalam me.mbe .rikan pe.mbiayaan wajib me.mpunyai ke.yakinan 

be .rdasarkan analisis yang me.ndalam atas itikad dan ke.mampuan se.rta 

ke .sanggupan mitra untuk me.nge .mbalikan pe .mbiayaan dimaksud se .suai 

de .ngan pe.rjanjian antara BMT se.bagai shahib al-Mal dan mitra binaan se .bagai 

mudharib.  

Adapun pe.nilaian calon mitra yang akan dibiayai dapat dilakukan de.ngan 

me.lihat aspe.k-aspe.k be .rikut: 

 

 
21 Kasmir, “Dasar-dasar Perbankan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.114 
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a. Aspe .k Le .galitas  

Yang dinilai dalam aspe.k ini adalah le.galitas badan usaha se.rta izin-izin yang 

dimiliki pe.rusahaan yang me.ngajukan pe .mbiayaan. Pe.nilaian ini dimulai 

de .ngan me.ne.liti ke.absahan dan ke.se .mpurnaan akte. pe .ndirian pe.rusahaan.  

b. Aspe .k Pasar  

Dalam aspe.k ini yang dinilai adalah be.sar ke .cilnya pe.rmintaan te.rhadap produk 

yang dihasilkan di masa ini dan yang akan datang.  Aspe .k ini juga bisa dinilai 

dari tingkat pe.rsaingan, pangsa pasar dan posisi pasar, se.rta se.dikit banyak 

produk pe .nggantinya.  

c. Aspe .k Ke .uangan  

Aspe .k yang dipe .rhatikan dalam aspe.k ke .uangan ini adalah laporan ke.uangan 

pe .rusahaan atau pe.re .ncanaan laporan ke .uangan. Aspe.k Te .knis Aspe .k ini 

be .rkaitan de.ngan fasilitas untuk produksi, lokasi dan lay out. Se.pe .rti kapasitas 

me.sin, lokasi usaha ataupun lay out ge.dung. 

d. Aspe .k Manaje.me .n  

Aspe .k yang digunakan untuk me.nilai struktur organisasi, sumbe.r daya manusia 

yang dimiliki, latar be.lakang pe.ndidikan dan pe.ngalaman. 

e. Aspe .k Sosial-E .konomi  

Aspe .k yang pe .rlu dipe.rhatikan adalah manfaat dan dampak dari ke.giatan 

pe .rusahaan. 

f. Aspe .k Amdal  

Amdal atau analisis lingkungan me.rupakan analisis te.rhadap lingkungan baik 

darat, air, maupun udara. 
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2. Ke .se .pakatan  

Ke .se .pakatan ini dituangkan dalam suatu pe .rjanjian dimana masing-masing 

pihak me.nandatangani hak dan ke.wajibannya.22 Ke.se .pakatan pe.nyaluran 

pe .mbiayaan dituangkan dalam akad (se.suai de.ngan tujuan pe.ne .litian ini maka 

akad yang digunakan adalah akad qordhul hasan) yang ditandatangani ole .h 

ke .dua be.lah pihak, manaje.r BMT Pahlawan dan anggota (mitra binaan). 

Ke .se .pakatan ini juga be.rupa jumlah pe.mbiayaan yang dibe .rikan. 

3. Jangka waktu 

Se .tiap pe.mbiayaan yang dibe.rikan me.mpunyai jangka waktu te.rte.ntu se .suai 

de .ngan ke.se .pakatan. Jangka waktu ini me.ncakup masa pe.nge .mbalian 

pe .mbiayaan yang dise .pakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada 

pe .mbiayaan yang tidak me.miliki jangka waktu. 

4. Risiko  

Akibat adanya te.nggang waktu, maka pe .nge.mbalian pe.mbiayaan akan 

me.mungkinkan suatu risiko tidak te.rtagihnya atau mace.t pe.mbe.rian suatu 

pe .mbiayaan. Se.makin panjang suatu jangka waktu pe.mbiayaan maka se.makin 

be .sar pula risikonya, de.mkian se .baliknya.  Risiko ini me .njadi tanggungan 

le.mbaga ke.uangan (BMT), baik risiko yang dise .ngaja ole.h mitra, maupun 

risiko yang tidak dise.ngaja. Maka untuk me.minimalisir suatu re.siko yang 

dise .babkan ole.h ke .lalain anggota, BMT me .mbe.rikan ke.te.ntuan be.rupa agunan 

atau jaminan.  
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Jaminan pada pe.mbiayaan me.nurut kasmir adalah se.bagai be.rikut: 

1. Jaminan be.nda be.rwujud, yaitu jaminan de .ngan barang-barang se.pe.rti:  

a. Tanah,  

b. Bangunan,  

c. Ke .ndaraan be .rmotor,  

d. Me .sin-me.sin/ pe .ralatan,  

e. Barang dagangan,  

f. Tanaman/ ke.bun/ sawah, Dan lainnya. 

2. Jaminan be.nda tidak be.rwujud, yaitu be.nda-be.nda jaminan se.pe .rti: 

a. Se .rtifikat saham, 

b. Se .rtifikat obligasi,  

c. Se .rtifikat tanah,  

d. Se .rtifikat de.posito,  

e. Re .ke.ning tabungan yang dibe.kukan,  

f. Re .ke.ning giro yang dibe.kukan,  

g. Prome .s,  

h. We.se .l,  

i. Dan surat tagihan lainnya. 

3. Jaminan orang, yaitu jaminan yang dibe.rikan ole.h se.se .orang yang me.nyatakan 

ke .sanggupan untuk me.nanggung se .gala risiko apabila pe.mbiayaan te.rse .but 

mace.t.  De.ngan kata lain orang yang me.mbe.rikan jaminan itulah yang akan 

me.nggantikan pe.mbiayaan yang tidak mampu dibayar ole.h nasabah. 
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e .. Balas Jasa  

Balas jasa me.rupakan ke.untungan atas pe.mbe.rian suatu pe .mbiayaan atau jasa 

te.rse .but yang kita ke.nal de.ngan nama bagi hasil. Balas jasa dalam be.ntuk bagi 

hasil dan biaya administrasi pe.mbiayaan ini me.rupakan ke.untungan le.mbaga 

ke .uangan (BMT). Se.dangkan bagi le.mbaga ke.uangan yang tidak be.rdasarkan 

prinsip syariah balas jasanya dite.ntukan ole .h bunga. 

e) Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip adalah suatu yang dijadikan pe.doman dalam me.laksanakan suatu 

tindakan. Prinsip analisis pe .mbiayaan adalah pe.doman-pe.doman yang harus 

dipe.rhatikan ole.h pe .jabat pe.mbiayaan le.mbaga ke.uangan syariah pada saat 

me.lakukan analisis pe.mbiayaan. Diantaranya: 

a. Characte.r (karakte.r atau watak nasabah)  

Characte.r artinya sifat atau karakte.r nasabah pe.ngambul pe.mbiayaan. Hal ini 

yang pe.rlu dite.kankan pada nasabah di bank syariah adalah bagaimana sifat 

amanah, ke.jujuran, ke.pe.rcayaan se.orang nasabah.22 Ke .gunaan pe .nilaian 

karakte.r adalah untuk me.nge .tahui se.jauh mana ke.mauan nasabah untuk 

me.me .nuhi ke.wajibannya (willingne.ss to pay) se .suai de.ngan pe.rjanjian yang 

te.lah dite.tapkan. Untuk me.mpe .role.h gambaran te.ntang karakte.r nasabah dapat 

dite.mpuh langkah se.bagai be.rikut:  

1. Me .ne .liti riwayat hidup calon custome.r  

2. Me .ne .liti re.putasi calon custome.r  

3. Me .minta bank to bank information  

 
22 Binti Nur Asiyah, “Manajemen Pembiayaan”,h. 80 
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4. Me .minta informaasi ke.pada asosiasi-asosiasi usaha dimana calon 

mudharib be.rada  

5. Me .ncari informasi apakah calon custome.r suka be .rjudi 

6. Me .ncari informasi apakah calon custome.r me.miliki hobi be.rfoya-foya. 

b. Chapacity 

Chapacity artinya ke.mampuan nasabah untuk me.njalankan usahanya guna 

me.mpe .role.h laba se .hingga dapat me.nge.mbalikan pinjaman/ pe.mbiayaan dari 

laba yang dihasilkan.  Pe.nilaian ini be.rmanfaat untuk me.ngukur se .jauh mana 

calon mudharib mampu me.lunasi utang-utangnya se .cara ce.pat waktu, dari hasil 

usaha yang dipe.role.hnya. 

c. Capital 

Capital artinya be.sarnya modal yang dipe.rlukan pe.minjam. Hal ini te.rmasuk 

struktur modal, kine.rja hasil modal bila de .biturnya me.rupakan pe.rusahaan, dan 

dari se.gi pe.ndapatan jika de.biturnya pe.rorangan. Makin be.sar modal se.ndiri 

dalam pe .rusahaan, te.ntu se .makin tinggi ke .sungguhan calon mudharib 

me.njalankan usahanya dan bank me.rasa yakin me.mbe.rikan pe.mbiayaan. 

Ke .mampuan modal se.ndiri akan me.njadi be .nte.ng yang kuat bagi usahanya 

tatkala ada goncangan dari luar, misalnya kare.na te.kanan inflasi. 

d. Collate.ral 

Collate.ral adalah jaminan yang te.lah dimiliki yang dibe.rikan pe.minjam ke.pada 

bank. Pe .nilaian te.rhadap collate.ral me.liputi je.nis, lokasi, bukti ke.pe .milikan 

dan status hukumnya. Be.ntuk collate.ral tidak hanya be.rbe .ntuk jaminan pribadi 
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(borgtoch), le.tte.r of guarante.a, le.tte.r of comfort, re.kome.ndasi dan avalis. 

Pe .nilaian te.rhadap collate.ral dapat ditinjau dari dua se.gi:  

1. Se .gi e.konomis, yaitu nilai e.konomis dari barang yang digunakan 

2. Se .gi yuridis, yaitu apakah agunan te.rse .but me.me .nuhi syarat-syaray 

yuridis untuk dipakai se.bgai agunan. 

e. Condition of e.conomy 

Condition of e.conomy artinya ke.adaan me.liputi ke.bijakan pe.me .rintah, politik, 

se .gi budaya yang me.mpe .ngaruhi pe.re .konomian . Pe.nilaian te.rhadap kondisi 

e .konomi dapat dilihat dari: 

1. Ke .adaan konjungtur 

2. Pe .raturan-pe.raturan pe.me.rintah 

3. Situasi politik dan pe.re .konomian dunia 

4. Ke .adaan lain yang me.mpe.ngaruhi pe.masaran 

f. Constrain  

Constrain artinya hambatan-hambatan yang mungkin me.ngganggu prose .s 

usaha. Misalnya pe.ndirian pompa be.nsin yang se .kitarnya be.ngke .lbe.ngke .l las 

atau pe.mbakaran batu bata. 

Se .lain 5C pe.nilaian pe.mbiayaan juga dapat me.nggunakan analisis 7P 

se .bagai be.rikut: 

1. Pe .rsonality (ke.pribadian nasabah) Yaitu me .nilai nasabah dari se.gi ke.pribadian 

atau tingkah laku se.hari-hari maupun ke.pribadian masa lalu.  
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2. Party (klasifikasi nasabah) Yaitu me.ngklasifikasikan nasabah ke. dalam 

klasifikasi te.rte.ntu atau golongan te.rte .ntu be .rdasarkan modal, loyalitas se .rta 

karakte.rnya. 

3. Purpose . (tujuan nasabah) Yaitu me.nge .tahui tujuan nasabah dalam me.ngambil 

kre .dit te.rmasuk je.nis kre .dit yang diinginkan nasabah. 

4. Prospe .ct (harapan ke.majuan) Yaitu me.nilai usaha nasabah dimasa akan datang 

me.nguntungkan atau tidak de.ngan kata lain me.mpunyai prospe.k atau 

se .baliknya. 23 

5. Payme.nt (pe.nge .mbalian) me.mpe.ngaruhi pe.re .konomian. Pe.nilaian te.rhadap 

kondisi e .konomi dapat dilihat dari: Yaitu ukuran bagaimana cara nasabah 

me.nge .mbalikan kre.dit yang te.lah diambil atau sumbe.r dana untuk 

pe .nge.mbalian kre.dit. 

6. Profitability (ke.untungan) Yaitu me.nganalisis bagaimana ke.mampuan nasabah 

dalam me.ncari laba. 

7. Prote .ction (pe.rlindungan) Yaitu bagaimana me.njaga agar kre.dit yang dibe.rikan 

me.ndapatkan jaminan pe .rlindungan, se .hingga kre .dit yang dibe.rikan be.nar-

be .nar aman. 

f) Prinsip Kehati-hatian dalam Pembiayaan 

Prinsip ke.hati-hatian adalah salah satu asas yang te.rpe .nting dan wajib 

dite.rapkan ole.h bank dalam me.njalankan ke .giatan usahanya. Be.rdasarkan 

ke .te.ntuan Pasal 2 dan pasal 29 ayat 2 Undang-Undang No.10 tahun 1998, bank 

 
23 Iswi Hariyani, “Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet”, (Jakarta: Ikapi, 2010), 

h.34 
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tanpa alasan apapun wajib me.njunjung tinggi prinsip ke.hati-hatian te.rse .but. Bank 

dalam me.mbe.rikan pe.mbiayaan pe.rlu diawasi se .cara ke.tat, me.ngingat hal te.rse .but 

me.rupakan pe.rlindungan hukum yang dibe .rikan ke.pada nasabah pe.nyimpan dana 

te.rhadap se.gala re.siko ke.rugian yang timbul dari suatu ke.bijakan dari ke.giatan 

usaha yang dilakukan ole.h bank. Bank tidak dipe.rbole.hkan hanya me.nuntut 

pe .ncapaian targe.t saja tanpa me.ne .gakkan prinsip ke .hati-hatian. Pe .ne.gakan prinsip 

ke .hati-hatian dapat dilaksanakan de.ngan baik dan be.nar apabila bank dalam 

me.njalankan usahanya le.bih me.nyadari bahwa dana yang disalurkan dalam be.ntuk 

pe .mbiayaan me.rupakan dana masyarakat yang ditanam dalam be.ntuk tabungan, 

de .posito, dan lain-lain.24  

Prinsip ke .hati-hatian pe.rbankan itu se.ndiri dise .but juga prude.ntial banking, 

diambil dari kata dalam bahasa Inggris “prude .nt” yang artinya “bijaksana” atau 

“be.rhati-hati”. Prude.ntial banking me.rupakan konse .p yang me.miliki ukuran sikap, 

prinsip, standar ke.bijakan dan te.knik manaje.me.n re.siko bank yang se.de .mikian 

rupa, se.hingga dapat me.nghindari akibat se.ke .cil apapun, yang dapat 

me.mbahayakan atau me.rugikan stake.holde .rs, te .rutama para nasabah de.posan dan 

bank se .ndiri. Dalam pe.nge .rtian lain prude .ntial banking adalah suatu asas yang 

me.nyatakan bahwa bank dalam me.njalankan fungsi dan ke.giatan usahanya 

me.ne .mpuh cara-cara yang tidak me.rugikan bank dan ke.pe .ntingan nasabah de.ngan 

tujuan agar bank se.lalu dalam ke.adaan se .hat. Prinsip ke.hati-hatian ini te.rke.san 

se .te.ngah hati-hati dalam me.nangani pe.mbiayaan be.rmasalah. Se.bab, apa yang 

 
24 Permadi Gandapraja, “Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank”, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pusaka Utama, 2004), h.21 
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dimaksud de.ngan prinsip ke.hati-hatian, ole .h UU Pe.rbankan tidak dije.laskan, baik 

pada bagian ke.te.ntuan maupun pe.nje.lasannya. UU Pe .rbankan hanya me .nye.butkan 

istilah dan ruang lingkupnya saja se .bagaimana dije.laskan dalam pasal 29 ayat 2, 

3,dan 4 antara lain: 

1. Bank wajib me.me.lihara tingkat ke.se .hatan bank se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

ke .cukupan modal, kualitas ase.t, kualitas manaje.me .n, likuiditas, re.ntabilitas, 

solvabilitas dan aspe .k lain yang be.rhubungan de .ngan usaha bank wajib 

me.lakukan ke.giatan uasaha se.suai de.ngan prinsip ke.hati-hatian. 25 

2. Dalam me.mbe.rikan kre.dit atas pe.mbiayaan be .rdasarkan prinsip syariah dan 

me.lakukan ke.giatan usaha lainnya, bank wajib me.ne.mpuh cara-cara yang tidak 

me.rugikan bank dan ke.pe.ntingan nasabah yang me.mpe.rcayakan dananya 

ke .pada bank. 

3. Untuk ke.pe .ntingan nasabah, bank wajib me.nye .diakan informasi me.nge .nal 

ke .mungkinan timbulnya re.siko ke .rugian se .hubungan de.ngan transaksi nasabah 

yang dilakukan me.lalui bank. 

3.   Moral Hazard 

Moral berasal dari kata latin “mos” (bentuk jamaknya yaitu “mores”) yang 

berarti adat dan cara hidup, atau dengan kata lain adat kebiasaan. Dalam bahasa 

Indonesia moral di terjemahkan sebagai ajaran baik buruk yang di terima umum 

mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dsb. akhlak, budi pekerti, susila. 

Selanjutnya moral dalam arti istilah adalah suatu istilah yang di gunakan untuk 

 
25 Johannes Ibrahim, (ed), “Cross Default dan Cross Collateral sebagai Upaya 

Penyelesaian Kredit Bermasalah”, (Bandung: PT Refika Aditama, 2004), h. 88 
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menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan 

yang secara layak dapat di katakan benar, salah, baik, atau buruk. Disamping itu, 

moral juga didefinisikan sebagai berikut: 

1. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan benar dan salah, baik danburuk; 

2. Kemampuan untuk memahami perbedaan antara benar dan salah;  

3. Ajaran atau gambaran tingkah laku yangbaik. 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat di pahami bahwa moral adalah istilah 

yang di gunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan 

nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah.26 Jika dalam kehidupan sehari- 

hari di katakan bahwa orang tersebut bermoral, maka yang di maksudkan adalah 

bahwa orang tersebut tingkah lakunya baik. Singkatnya moral adalah sesuatu hal 

yang mengatur kehidupan manusia dinilai dari baik dan buruknya perbuatan selaku 

manusia.  

Arti hazard adalah bahaya: Suatu situasi yang dapat menambah terjadinya 

kerugian (loss) si tertanggung (insured) misal Kondisi lingkungan tak sehat, rumah 

tak dijaga.18 Sedangkan istilah hazard itu sendiri merupakan “ a think can be 

dangerous or cause damage: a danger or risk”, yang dapat diartikan bahwa berfikir 

atas sesuatu yang dapat menimbulkan suatu bahaya atau yang dapat menyebabkan 

kerusakan maupun risiko. Hazard merupakan istilah yang di gunakan untuk 

menyatakan tentang sesuatu perbuatan yang dapat membahayakan. Dengan kata 

lain, hazard itu juga menunjuk pada situasi tertentu yang 

 
26 T. Guritno, Kamus Ekonomi Bisnis Perbankan: Ingris-Indonesia, Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1992, h. 137. 
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memperlihatkan/meningkatkan kemugkinan terjadinya hal-hal yang akan 

menimbulkan kerugian.  

Jadi, moral hazard adalah keadaan yang berkaitan dengan sifat, pembawaan 

dan karakter manusia yang dapat menambah besarnya kerugian dibanding dengan 

risiko rata-rata. Dalam lapangan kajian tentang akhlak, moral hazard lazim di sebut 

dengan akhlak buruk (akhlak al-madzmumah), sebagai kebalikan dari akhlak yang 

baik (akhlak al-mahmudah).27 Imam al Ghazali menyebutkan bahwa hazard itu 

termasuk sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat 

membawanya kapada kebinasaan. Pada dasarnya moral hazard itu merupakan 

maksiat karena maksiat itu adalah meninggalkan/melupakan suatu ketaatan. 

Sebagaimana tersebut dalam Qismu al Buhutsi wal Manhaj bi Daarinnajah “ 

maksiat itu adalah meninggalkan/melupakan suatu ketaatan atau bisa dikatakan 

meninggalkan perintah menjalankan apa yang dilarang”. 

Ciri-ciri moral hazard sulit diidentifikaskan, namun kadang-kadang 

tercermin dari keadaan keadaan tertentu seperti, tidak rapi, tidak bersih, keadaan 

dimana peraturan keamanan / keselamatan kerja tidak dilaksanakan sebagaimana 

mestinya (tidak disiplin). Ciri lain dari moral hazard ialah sulit 

diperbaiki/dirubah,karena menyangkut sifat, pembawaan ataupun karakter 

manusia.Apabila moral hazard yang buruk menjurus pada bentuk penipuan 

ataukecurangan, permohonan pertanggungan sebaiknya ditolak. Apabila masih 

dalam bentuk kecerobohan, kurang hati-hati, masih dapat diatasi misalnya dengan 

 
27 A. Hasyim Ali, dkk, Kamus Asuransi, cet.II, Jakarta: Bumi Aksara, 2002,h. 141. 
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membatasi luas jaminan mengenakan excess/risiko sendiri, memberlakukan 

warranty tertentu dan sebagainya. Moral hazard terjadi ketika pihak yang terisolasi 

dari risiko perilaku yang berbeda dari itu akan bersikap jika telah sepenuhnya 

terkena risiko. Moral hazard muncul karena seseorang atau lembaga tidak 

mengambil konsekuensi penuh dan tanggung jawab tindakan, dan karena itu 

memiliki kecenderungan untuk bertindak kurang hati-hati daripada seharusnya, 

meninggalkan pihak lain untuk memegang beberapa tanggung jawab atas 

konsekuensi dari tindakan tersebut. 

a. Sebab Terjadinya Moral Hazard Pembiayaan 

Terjadinya moral hazard pada pembiayaan hal yang umum terjadi dalam 

lembaga keuangan perbankan maupun non perbankan, walaupun berbagai usaha 

telah dilakukan untuk mencegahnya melalui penyempurnaan sistem dan 

peningkatan mutu dan kualitas sumber daya manusia yang ada, belum menutup 

kemungkinan terjadinya penyimpangan (moral hazard) dimasa mendatang.28 

Terlepas dari faktor kelalaian pihak lembaga keuangan atau perbankan sendiri, 

ataupun kesengajaan yang mungkin dilakukan oleh debitur, moral hazard pada 

pembiayaan dapat terjadi akibat ketidakpastian mengenai apa yang mungkin akan 

terjadi dimasa datang seperti perubahan kebijakan pemerintah, terjadinya resesi 

ekonomi, munculnya teknologi baru yang lebih maju sehingga teknologi yang 

digunakan debitur menjadi usang, dan bencana alam. Faktor faktor diatas 

merupakan faktor yang tidak dapat dikontrol dan diramalkan secara pasti pada 

 
28 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, h. 129. 
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waktu pencairan modal. Dalam prakteknya moral hazard pada pembiayaan 

disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

1. Dari Pihak Perbankan (faktor intern) 

Dari faktor intern moral hazard pembiayaan terjadi karena kesalahan dalam 

melakukan analisis pembiayaan.Analisis pembiayaan dilakukan kurang teliti atau 

salah dalam melakukan perhitungan.Moral hazard pada Pembiayaan juga dapat 

terjadi akibat kolusi dari pihak analis pembiayaan dengan pihak nasabah, sehingga 

analisis dilakukan secara subyektif dan akal-akalan.25Bank-bank di Indonesia 

banyak yang tidak memiliki analisis yang tangguh dan terspesialisasi menurut 

bidang-bidang industri atau usaha-usaha tertentu.29 Keadaan tersebut membuat 

bank gampang dibohongi oleh nasabah untuk merekayasa kelayakan 

usahanya.Terbongkarnya kasus konglomerat kita yang terjerat hutang merupakan 

bukti yang tidak terbantahkan terhadap lemahnya analisis kelayakan usaha nasabah 

dan kemungkinan terjadinya kolusi antara pihak bank dengan calon nasabah. 

2. Dari pihak nasabah (faktor ekstern) 

Dari faktor nasabah pembiayaan bermasalah terjadi karena dua hal yaitu: 

a. Unsur kesengajaan, dalam hal ini nasabah sengaja tidak akan mengembalikan 

pembiayaan yang telah diterima, walaupun sesungguhnya mereka mampu 

untuk mengembalikannya.  

 
29 Tjiptono Darmadji, Melacak Jejak Kredit Macet, Yayasan Sembada Swakarya Jakarta, 

Informasi dan Peluang Bisnis Swasembada, Edisi SWA I/VIII-April 1992, h. 16. 
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b. Unsur ketidaksengajaan, dalam hal ini nasabah punya keinginan untuk 

mengembalikan akan tetapi mereka tidak mampu akibat kesulitan 

dalamusahanya. 

Terjadinya masalah pada pembiayaan (moral hazard) adalah akibat 

kesulitan-kesulitan keuangan yang dialami oleh nasabah. Kesulitan-kesulitan 

tersebut timbul karena berbagai faktor.Faktor yang sangat besar pengaruhnya 

adalah karena inefesiensi pimpinan perusahaan.Pimpinan perusahaan lemah dalam 

mengelola perusahaan, kelemahan dalam control, atau kesalahan dalam 

menentukan kebijakan perusahaan. Adapun kesulitan-kesulitan perusahaan yang 

dapat menyebabkan terjadinya kredit bermasalah dapat dibagi dalam dua kategori, 

yaitu :Manajerial Factor (Intern Factor) dan faktor ekstern (Ekstern factor). 

a. Manajerial factor (intern factor) 

Keberhasilan sebuah usaha sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

keberhasilan pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan yang capable akan 

mampu menjalankan usahanya dengan baik dan dapatmenyelesaikan persoalan-

persoalan yang dihadapinya.30 Sebaliknya ketidakmampuan manajemen akan 

banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan perusahaan, terutama kesulitan dalam 

keuangan. Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan 

faktor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kelemahan dalam melakukan kebijakan pembelian dan penjualan.  

2. Lemahnya kontrol atas biaya pengeluaran. 

 
30 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 1993, h. 

279. 
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3. Kebijaksanaan piutang yang tidak baik. 

4. Penempatan aktiva tetap yang berlebihan. 

5. Permodalan yang tidak cukup. 

b. Faktor ekstern (ekstern factor) 

Kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan tidak hanya terjadi karena faktor 

manajerial saja.Meskipun pimpinan perusahaan telah bekerja dengan baik dan 

perkembangan usaha berjalan dengan lancar, kesulitan-kesulitan keuangan 

perusahaan dapat terjadi karena faktor ekstern perusahaan.Faktor ekstern 

merupakan kondisi-kondisi di luar perusahaan yang bersifat dinamis dan tidak 

dapat dikendalikan.Kondisi-kondisi penting yang harus diperhatikan adalah perihal 

yuridis formal dan sistem birokrasi, iklim politik, situasi perekonomian, sistem nilai 

pada masyarakat, perkembangan teknologi dan situasi persaingan bisnis.  

Adapun kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh 

faktor ekstern dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Bencana alam 

b. Peperangan 

c. Perubahan ekonomi dan perdagangan 

d. Perkembangan teknologi. 

b. Upaya Pencegahan Moral Pembiayaan 

Moral hazard timbul bukan secara tiba-tiba tetapi secara perlahan-lahan 

yang didahului tanda-tanda penyimpangan (signal of deviation) tanda-tanda 

penyimpangan tersebut berasal dari sejumlah variabel, antara lain kondisi keuangan 

debitur, kondisi bidang usaha, sikap debitur, sikap bankir dan bankingenvironment.  
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Pengelolaan moral hazard pada pembiayaan juga penting karena reputasi 

atau nama baik sebuah lembaga keuangan atau bank sering dikaitkan dengan besar 

kecilnya jumlah pembiayaan yang sedang bermasalah hal tersebut secara tidak 

langsung akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat ataupun kalangan 

perbankan sendiri terhadap lembaga keuangan atau bank tersebut sehingga akan 

mempengaruhi aktivitas usahanya secara keseluruhan.31 Karena alasan 

tersebutterjadinya moral hazard pada pembiayaan dapat menjadikan beban 

psikologis bagi manajemen. Pengelolaan moral hazard pada pembiayaan 

memerlukan cara-cara dan perhatian yang lebih khusus. Hal itu disebabkan proses 

pengelolaan masalah penyimpangan terhadap pembiayaan jauh lebih sulit 

dibandingkan dengan proses pemberian biaya. Pada prinsipnya pengelolaan 

masalah penyimpangan terhadap pembiayaan dapat dilakukan dengan : 

1. Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi merupakan pekerjaan yang sulit dalam pengelolaan 

penyimpangan pada pembiayaan . Pengusaha yang diberi modal seringkali tidak 

kooperatif dan bahkan enggan untuk menyampaikan informasi yang dibutuhkan. 

Sehingga diperlukan informasi dari sumber yang lain seperti berkas nasabah. 

Informasi dasar yang diperlukan dalam pengelolaan pembiayaan adalah informasi-

informasi sebagai berikut : 

 

 

 
31 Julius R. Latumaerissa, Mengenal Aspek-Aspek Operasi Bank Umum, Jakarta: Bumi 

Aksara, 1999, h. 101. 
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a. Hubungan bank dengan nasabah 

Dengan mempelajari hubungan lembaga keuangan dengan nasabah selama 

ini dapat diperoleh gambaran tentang kemungkinan terbentuknya kerjasama untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah tersebut. 

b. Potensi manajemen 

Gambaran mengenai potensi dan kemampuan manajemen nasabah di masa 

datang dapat diperoleh dengan melihat perkembangan usahanya serta kebijakan 

yang dilakukan dalam mengelola usahanya. 

c. Laporan keuangan 

Dengan menganalisis perkembangan keuangan usaha nasabah kemungkinan 

dapat diketahui penyebab utama terjadinya permasalahan. 

d. Kekuatan dan kelemahan lembaga atau bank dari sisi hukum 

Dengan melakukan tinjauan ulang terhadap dokumen-dokumen 

permohonan pembiayaan nasabah, diharapkan dapat mengetahui kekuatan-

kekuatan dan kelemahan-kelemahan yang ada yang dapat merugikan bank atau 

lembaga keuangan secara hukum.Jika kelemahan ditemui kita harus hati-hati dalam 

mengadakan hubungan atau untuk melakukan tindakan selanjutnya terhadap 

nasabah di masa mendatang. 

e. Posisi-posisi kreditur lain 

Posisi-posisi kreditur lain terhadap aset perusahaan nasabah perlu pula 

dipelajari. Sehingga apabila sewaktu-waktu dilakukan penjualan aset sebagai 

upayapenanganan moral hazard tidak menemui kesulitan. Sumber informasi lain 

yang dapat digunakan antara lain : 
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1. Industri atau pesaing-pesaing (competitor) nasabah. 

2. Suppliers yang digunakan Nasabah lain yang kenal debitur yang 

bersangkutanInstansi-instansi dan lembaga-lembaga lain. 

4.  Kapasitas Usaha  

Kapasitas usaha merupakan kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan 

pendapatan yang memadai dan berkelanjutan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya, termasuk pembayaran kembali pinjaman atau pembiayaan. Kapasitas 

ini mencakup aspek produksi, pemasaran, manajemen keuangan, dan daya tahan 

usaha terhadap perubahan pasar atau kondisi ekonomi.  

Menurut Kasmir, kapasitas usaha adalah "kemampuan seorang debitur 

dalam mengelola usahanya secara efisien dan efektif agar dapat menghasilkan 

keuntungan yang cukup untuk membayar kewajiban kreditnya.32" Oleh karena itu, 

semakin baik kapasitas usaha debitur, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya 

risiko kredit. 

a. Indikator Kapasitas Usaha 

Dalam menilai kapasitas usaha, terdapat beberapa indikator penting yang 

biasa digunakan lembaga keuangan, antara lain: 

1. Volume dan Stabilitas Pendapatan Usaha 

Pendapatan yang konsisten dan stabil mencerminkan usaha berjalan dengan 

baik dan memiliki potensi untuk membayar cicilan tepat waktu. Sebaliknya, 

pendapatan yang fluktuatif meningkatkan risiko gagal bayar. 

 
32 Kasmir.  Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada. (2014). 
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2. Lama Usaha Beroperasi 

Usaha yang telah berjalan lebih lama cenderung memiliki sistem yang lebih 

stabil dan pengalaman menghadapi berbagai tantangan. Usaha baru cenderung 

lebih berisiko karena belum teruji secara waktu. 

3. Jenis Usaha dan Musim Usaha 

Usaha yang bergerak di sektor musiman memiliki risiko lebih tinggi 

dibandingkan usaha yang beroperasi secara reguler. Misalnya, usaha pertanian 

atau penjualan musiman memiliki pola pendapatan yang tidak merata 

sepanjang tahun. 

4. Manajemen Usaha 

Termasuk kemampuan pemilik dalam mengelola modal, membuat keputusan 

bisnis, dan mengatur arus kas. Manajemen yang baik berkontribusi terhadap 

ketahanan usaha dalam menghadapi risiko eksternal. 

5. Catatan Pembayaran Sebelumnya (Track Record) 

Debitur dengan catatan pembayaran yang baik menunjukkan tingkat 

kepercayaan yang tinggi dan berpotensi untuk tidak menimbulkan risiko kredit 

di masa mendatang. 

b. Kapasitas Usaha dalam Penilaian Risiko Kredit 

Dalam konteks pembiayaan tanpa jaminan seperti di PT. Bina Artha 

Ventura, kapasitas usaha menjadi indikator kunci karena ketiadaan agunan 

membuat penilaian risiko sangat bergantung pada kualitas usaha debitur. Petugas 

lapangan (Account Officer) biasanya akan melakukan survei lapangan secara 
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langsung untuk menilai apakah usaha yang dijalankan benar-benar produktif dan 

memiliki prospek yang menjanjikan. 

Penilaian kapasitas usaha digunakan sebagai alat mitigasi risiko. Bila usaha 

menunjukkan kapasitas yang baik, maka risiko gagal bayar menurun. Sebaliknya, 

usaha yang tidak jelas aktivitasnya atau memiliki pendapatan yang tidak memadai 

akan meningkatkan kemungkinan terjadinya kredit macet (non-performing loan). 

c. Kaitannya dengan Risiko Kredit 

Kapasitas usaha sangat berkaitan erat dengan risiko kredit, terutama dalam 

konteks pembiayaan mikro. Debitur yang memiliki kapasitas usaha rendah, seperti 

omzet kecil, manajemen tidak tertata, atau usaha tidak berjalan secara rutin, 

memiliki kemungkinan tinggi mengalami kesulitan membayar cicilan. Hal ini akan 

berdampak langsung pada peningkatan risiko kredit bagi lembaga pembiayaan. 

Menurut Sutrisno, “kegagalan usaha debitur adalah penyebab utama 

terjadinya kredit bermasalah, terutama dalam skema pembiayaan mikro yang tidak 

menggunakan jaminan.33” Oleh karena itu, penilaian kapasitas usaha menjadi 

krusial dalam proses analisis risiko kredit di perusahaan pembiayaan seperti PT. 

Bina Artha Ventura. 

 

 

 

 

 
33 Sutrisno. Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi. Yogyakarta: Ekonisia. 

(2003). 
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C. Kerangka Pikir 

Dalam pe.ne.litian ini se.maksimal mungkin untuk me.mbahas dan 

me.ne .ntukan pe.rmasalahan se.cara siste.matis. Be .rdasarkan latar be.lakang dan kajian 

te.ori yang dike .mukakan diatas maka pe.rlu dirumuskan ke.rangka fikir dalam be.ntuk 

gambar se.bagai be.rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ke .rangka Pikir 

Ke .rangka pikir dalam pe.ne .litian ini me.nggambarkan alur siste.matis dari 

hubungan antara variabe.l-variabe.l utama yang dikaji, yaitu pe.mbiayaan modal 

usaha tanpa jaminan, risiko kre.dit, pe.nge .lolaan risiko, hingga me.nghasilkan 

ke .simpulan pe.ne.litian. Pe.mbiayaan Modal Usaha Tanpa Jaminan (PT. Bina Artha 

Pembiayaan modal usaha tanpa 

Jaminan PT.Bina Artha Ventura 

Risiko Kredit 

1. Keterlambatan 

pembayaran 

angsuran 

2. Gagal bayar total 
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mendadak 

 

Pengelolaan Risiko 
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kontrol sosial 

3. Monitoring lapangan dan pertemuan 

mingguan 

4. Edukasi keuangan kepada mitra 

Kesimpulan/Hasil 
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Ve.ntura) Ini adalah titik awal dari pe.ne.litian. PT. Bina Artha Ve.ntura me.nye.diakan 

pe .mbiayaan ke.pada pe.laku usaha mikro dan ke.cil tanpa me.minta jaminan fisik. 

Ske .ma ini me.njadi fokus kare.na me.miliki pote.nsi risiko yang tinggi akibat 

abse .nnya agunan.  

Dari pe.mbiayaan tanpa jaminan te.rse .but, timbul risiko kre.dit, yakni 

ke .mungkinan te.rjadinya gagal bayar ole.h mitra usaha. Risiko ini dapat dipicu ole.h 

be .rbagai faktor se .pe.rti karakte.r pe .minjam, kondisi e .konomi, ke.tidakte.patan analisis 

kre .dit, atau le.mahnya pe.ngawasan.  

Untuk me .nghadapi risiko te.rse .but, PT. Bina Artha Ve.ntura me.ne .rapkan 

be .rbagai strate.gi mitigasi, se.pe .rti siste.m tanggung re.nte.ng (group le.nding), 

pe .mantauan be.rkala, dan pe.mbinaan mitra usaha. Bagian ini me.njadi inti 

pe .mbahasan strate.gi pe.rusahaan dalam me.minimalkan pote.nsi ke .rugian. Dari 

hubungan antara pe.mbiayaan tanpa jaminan, risiko kre .dit, dan strate.gi pe .nge.lolaan 

risiko, maka ditarik ke.simpulan me.nge .nai e.fe .ktivitas strate.gi te.rse.but dan faktor-

faktor utama yang me.mpe.ngaruhi tingkat risiko. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je .nis pe.ne .litian yang digunakan adalah Pe.ne .litian kualitatif. Hasil pe .ne.litian 

kualitatif tidak be.rasal dari prose.dur, kuantifikasi, pe.rhitungan statistik, atau te.knik 

lain yang me.libatkan pe.ngukuran nume.rik. Tujuan pe.ne.litian kualitatif adalah 

untuk me.mpe .role.h pe .mahaman me.nye.luruh te .ntang subje.k yang dite.liti. Data yang 

dipe.role .h dianalisis me.lalui pe.nde .katan kualitatif kare.na pe.nulis me.nyampaikan 

gagasan atau ide.nya me.nggunakan kata-kata atau kalimat se.rta pe.rilaku yang dapat 

diamati me.lalui wawancara, catatan dilapangan, dan dokume.n-dokume.n lain.34 

Hal ini dimaksudkan untuk me.mpe.role.h be .rbagai informasi yang dapat 

digunakan untuk me.nganalisis dan me.mahami aspe.k-aspe .k te.rte.ntu dari re.siko 

kre .dit te.rhadap pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan pada PT. Bina Artha 

Ve.ntura. 

B. Fokus Penelitian 

Pe .ne .litian ini be.rtujuan untuk me.mbatasi studi kualitatif dan me.milih data 

yang re.le.van dan tidak re.le.van.35  Pe.ne .litian kualitatif ini didasarkan pada se.be .rapa 

pe .nting dan urge.n masalahnya. Fokus pe.ne .litian ini adalah risiko kre.dit te.rhadap 

pe .mbiayaan modal usaha tanpa jaminan pada PT. Bina Artha Ve.ntura cabang bara, 

Jl. Dr. Ratulangi, kota palopo. 

 

 
34 Dwi Novidiantoko, Chintia Morris Sartono, “Pendekatan Penelitian kualitatif”, 

(Depublish:Yogyakarta 2018), h.4. 
35 Perdana, “Metodologi Penelitian”, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9   

(2018), 1689–99. 
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C. Definisi Istilah 

De .finisi istilah digunakan untuk me.nghindari ambiguitas atau ke.bingungan 

dalam pe.ne .litian. 

1. Risiko kre.dit adalah probabilitas te.rjadinya ke.rugian finansial yang timbul 

akibat ke.tidakmampuan atau ke.tidakmauan pihak pe.minjam untuk me.me.nuhi 

ke .wajiban pe.mbayaran pinjaman yang dibe .rikan ole.h le .mbaga ke .uangan atau 

pihak pe.mbe.ri pinjaman. 

2. Pe .mbiayaan modal usaha tanpa jaminan adalah prose.s pe .mbe.rian dana atau 

kre .dit ke.pada pe.laku usaha untuk me.ndukung ke.giatan ope.rasional atau 

inve.stasi usaha tanpa adanya jaminan be.rupa ase.t fisik. 

D. Desain Penelitian 

Pe .nde .katan kualitatif be.rtujuan untuk me.mbe .rikan de.skripsi me.ndalam 

te.ntang ucapan, tulisan, dan pe.rilaku yang diamati dari individu, ke.lompok, 

masyarakat, atau organisasi dalam konte.ks te .rte.ntu.Me .tode. ini me.lihat fe.nome .na 

dari sudut pandang yang luas. Ini be.rtujuan untuk me.ndapatkan pe.mahaman umum 

te.ntang re.alitas sosial dari sudut pandang partisipan. Ini dicapai me.lalui analisis 

re .alitas sosial yang me.njadi fokus pe.ne .litian.36 Se.bagaimana dije.laskan ole.h Le.xy 

J. Mole .ong, je.nis data yang dikumpulkan me.lalui pe.nde .katan kualitatif me.ncakup 

kata-kata, gambar, dan bukan angka, dan sangat pe.nting untuk me.mahami konte.ks 

yang komple.ks.  Me .tode . pe .ne .litian de.skriptif kualitatif digunakan dalam pe.ne .litian 

 
36 Moleong Lexy J., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017). 



56 

 

 
 

kualitatif te.ntang risiko kre.dit te.rhadap pe .mbiayaan modal usaha tanpa jaminan 

pada PT. Bina Artha Ve.ntura cabang bara, Jl. Dr. Ratulangi, kota palopo. 

E. Data dan Sumber Data 

Sumbe .r data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini dapat dike.lompokkan 

me.njadi : 

1. Data prime.r me.rupakan informasi yang dipe .role.h langsung dari hasil pe.ne .litian 

te.ntang subje .k yang dite.liti. Risiko kre.dit untuk pe .ndanaan modal pe.rusahaan 

tanpa agunan dite.ntukan ole.h mitra bisnis PT Bina Artha Ve.ntura me.lalui 

wawancara langsung dan me.ndalam se.rta te.knik obse .rvasi.37  

2. Data se.kunde.r me.rupakan data yang dipe.role.h dari be.rbagai sumbe .r, me.liputi 

buku-buku, jurnal-jurnal, situs-situs inte.rne .t yang be.rhubungan de.ngan 

pe .ne.litian yang se.dang dilakukan, hasil-hasil pe.ne.litian, dan dari pihak-pihak 

yang te.rkait de.ngan pe.ne.litian yang se.dang dite.liti. 

F. Instrumen Penelitian 

Pe .ne .litian yang akan dilakukan ole.h pe .ne.liti akan me.libatkan pe.nggunaan 

me.tode .-me.tode. se .pe .rti obse .rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. Pe.ne .liti akan 

me.manfaatkan le.mbar pe.rtanyaan wawancara se.bagai panduan dalam prose.s 

wawancara. Untuk me.njalankan pe.ne.litian ini, pe.ne .liti akan me.nyiapkan be.be.rapa 

pe .ralatan se.pe.rti pe.doman wawancara, kame.ra, te.le .pon ge.nggam untuk me.re .kam 

audio, pulpe.n, dan buku catatan. Pe .re.kam suara akan dipe.rgunakan untuk me.re.kam 

pe .rcakapan se .lama wawancara de.ngan informan, se .dangkan pulpe.n dan buku 

catatan akan digunakan untuk me.ncatat informasi yang didapatkan. 

 
37 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif”, (Kencana:Jakarta, 2008), h.115. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Pe .ngumpulan data adalah prose .s di mana pe.ne .liti me.nghimpun informasi 

yang re.le .van dari be.rbagai sumbe.r se .suai de.ngan me.tode . yang te.lah dite.tapkan. 

Te .knik yang akan digunakan me.liputi: 

1. Obse .rvasi (Pe .ngamatan)  

Salah satu te.knik pe .ngumpulan data pe .ne.litian adalah obse.rvasi, yang 

me.libatkan pe.nginde .raan dan pe.ngamatan. Krite.ria be.rikut harus dipe.nuhi agar 

suatu ke .giatan obse .rvasi baru dapat digolongkan se .bagai ke.giatan 

pe .ngumpulan data pe.ne.litian: harus digunakan dalam pe.ne.litian dan 

dire.ncanakan de.ngan matang; harus te.rkait de.ngan tujuan pe.ne .litian yang te.lah 

dilaksanakan; dan harus dicatat se.cara me.todis, dihubungkan de.ngan proporsi 

umum, dan tidak disajikan se.bagai se .suatu yang se .kadar me.narik pe.rhatian.38 

Karyawan di cabang Bara PT Bina Artha Ve.ntura diobse .rvasi untuk pe.ne .litian 

ini.  

2. Wawancara (Inte.rvie.w)  

Be .rte.mu langsung de .ngan narasumbe.r me.rupakan salah satu cara untuk 

me.mpe .role.h informasi se.lama wawancara. Dalam prose.s wawancara yang 

se .be .narnya, prose.s pe .libatan dan komunikasi sangatlah pe.nting. Pe .nde.katan 

wawancara hanya dapat digunakan be .rsama-sama de.ngan alat bantu 

pe .ngumpulan data lainnya. Akan te.tapi, me.tode . wawancara me.rupakan satu-

satunya cara pe.ngumpulan informasi. Hal ini dikare.nakan se.mua informasi 

 
38 Burhan Bunging, “Penelitian Kualitatif: Komunikasi, ekonomi, kebijakan public dan 

ilmu social lainnya”, (PT.Kencana:Jakarta 2010), h.121. 
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yang dibutuhkan sudah ada dalam be.nak re .sponde .n (informasi), khususnya 

pe .rsone .l PT Bina Artha Ve.ntura yang me.laksanakan risiko kre.dit untuk 

pe .mbiayaan modal pe.rusahaan tanpa agunan. Pe.milihan data untuk pe.ne .litian 

ini didasarkan pada gagasan bahwa subje.k harus me.miliki pe.nge .tahuan te.ntang 

masalah te.rse .but, me .miliki data, dan siap me .mbe.rikan informasi yang akurat 

dan kompre.he .nsif. Informasi yang dikumpulkan me .lalui prose.s wawancara 

dipe.ngaruhi ole.h se .jumlah faktor. Faktor-faktor te.rse .but me.liputi narasumbe.r, 

pe .wawancara, dan topik pe.ne .litian yang te.rmasuk dalam kumpulan 

pe .rnyataan. 

3. Dokume .ntasi  

Salah satu cara pe.ngumpulan data adalah me.lalui dokume.ntasi, yang dapat 

be .rupa arte.fak, monume.n, foto, mikrofon, CD, kase .t, cakram, hard drive., flash 

drive., dan lain-lain. Dalam pe.ne .litian ini, data dikumpulkan di lapangan ole.h 

pe .ne.liti me.lalui dokume.ntasi, yaitu de .ngan me.ncatat se.cara langsung 

informasi yang dipe.role.h dari wawancara. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Mole .ong me.nje.laskan triangulasi se.bagai prose .s me .me.riksa ke.mbali data 

dan informasi yang dipe.role .h dari be.rbagai sumbe.r, me.tode., dan waktu.  Ada e.mpat 

cara untuk triangulasi data untuk me.nguji validitasnya: triangulasi sumbe.r data, 

triangulasi pe.nyidik, triangulasi te.ori, dan triangulasi me.tode.. Dalam pe .ne .litian ini, 

dua te.knik ini digunakan, antara lain:39 

 
39 Moleong,   Lexy   J. “Metodologi Penelitian  Kualitatif”,  Bandung:  PT Remaja 

Rosdakarya, (2014). 
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1. Triangulasi Sumbe.r Data 

Pe .ne .liti akan me.me .riksa dan me.mbandingkan se.mua data yang me.re .ka pe.role.h 

dari be.rbagai sumbe.r dan informan, te.rmasuk informan utama dan pe.ndukung. 

2. Triangulasi Me.tode. 

Pe .ne .liti akan me.mve.rifikasi data yang me.re .ka kumpulkan dari be.rbagai 

informan de.ngan me.nggunakan be.rbagai te.knik. Prose .s ve .rifikasi ini 

me.libatkan pe.nge.ce .kan hasil data yang dikumpulkan dari informan kunci dan 

informan pe.ndukung se .rta hasil dari wawancara. Hasil wawancara akan 

dimasukkan ke. dalam data yang dive.rifikasi untuk me .mastikan bahwa jawaban 

yang dibe.rikan ole.h be.rbagai informan adalah be.nar. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se .cara siste.matis data 

yang dipe.role.h dari wawancara, catatan lapangan, dokume.ntasi bagaimana 

me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori, me.njabarkan, dan me.mbuat ke.simpulan 

yang dapat dipahami baik ole.h orang lain maupun diri se.ndiri. 40 

Me .nurut Bogdan, analisis data adalah prose .s me.ncari dan me.nyusun se .cara 

siste .matis data yang dipe.role.h dari catatan lapangan, wawancara, dan sumbe.r lain 

se .hingga me.njadi mudah difahami dan dapat dikomunikasikan. Prose .s ini 

dilakukan de.ngan me.ngorganisasikan data, me.njabarkan polanya, me.milih nama-

nama yang pe.nting untuk dipe.lajari, dan me.ncapai ke.simpulan yang dapat 

dice.ritakan ke.pada orang lain.41  Mole .ong juga me.nyimpulkan bahwa analisis data 

 
40 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D,” 2013. 
41 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” , Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): 81–95. 
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adalah prose.s me.ngurutkan dan me.ngorganisasikan data ke. dalam pola, kate.gori, 

dan satuan uraian dasar se.hingga te.ma dapat dite.mukan dan hipote.sis ke .rja dapat 

dibuat be.rdasarkan data. 42 

Analisis data dipe.rlukan se.bagai me.dia untuk me.mbaca rincian data yang 

te.lah dikumpulkan pada pe.ne.litian ini. Te.knik analisis data yang digunakan adalah 

te.knis analisi de.skriptif, yaitu: 

1. Re .duksi Data  

Re .duksi data be.rarti me.ragkum dan me.ngorganisasikan hal-hal yang paling 

pe .nting dan focus pada aspe.k pe .ne .litian untuk me .ncapai hasil uraian data 

pe .nting dari obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. Hasil re.duksi data ini 

ke .mudian disajikan dalam laporan akhir. 

2. Pe .nyajian Data 

Salah satu ke .giatan yang dilakukan ole.h pe .ne.liti saat me.re.ka me .mbuat laporan 

pe .ne.litian me.re.ka untuk dipahami dan dianalisis adalah pe.nyajian data. 

Pe .nyajian data dilakukan dalam pe.ne .litian kualitatif, yaitu dalam be.ntuk te.ks 

naratif singkat. Ini dapat dicapai de.ngan me.nggunakan pe.nde .katan yang 

disusun ole .h narasumbe.r untuk se .tiap ide. yang ada dalam pola atau te.ma yang 

sama. 

3. Pe .narikan ke.simpulan  

Ke .simpulan se.harusnya me.ncapai tujuan yang te.lah dite.tapkan se.jak awal. 

Pada titik ini, hasilnya tidak hanya me.njawab masalah pe.ne .litian te.tapi juga 

me.nghasilkan informasi baru yang mungkin be .lum pe.rnah te.rungkap 

 
42 Lexi Moleong, “Metode Peneltian” ,Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
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se .be .lumnya. Hasil te.rse .but me.rupakan gambaran atau pe.nje .lasan dari obje.k 

pe .ne.litian yang dianalisis se .cara e.mpiris dan me.me.rlukan pe.ne .litian tambahan 

untuk me.mastikan validitasnya. 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP Pada Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren”, Plusminus: Jurnal Pendidika 

Matematika 1, no. 2 (2021): hal 211, https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i2.1257. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil PT. Bina Artha Ventura 

PT Bina Artha Ve.ntura (Bina Artha) adalah Pe .rusahaan Modal Ve.ntura yang 

be .rke.mbang se .cara pe.sat se .rta se .cara aktif te .rlibat dalam se .ktor ke.uangan mikro di 

Indone .sia se.jak De .se .mbe.r 2011. Pada awalnya, Bina Artha me.nawarkan pinjaman 

modal usaha de.ngan me.lakukan modifikasi layanan pe.mbiayaan ke.uangan mikro 

tradisional yang be.rnama me .tode. Grame.e .n yang ditujukan khusus untuk 

pe .re.mpuan yang me.miliki ke.te.rbatasan akse .s te.rhadap pe.rbankan. Se.lain itu, Bina 

Artha juga me.nye .diakan akse.s pinjaman modal usaha untuk usaha mikro dan ke.cil, 

baik untuk laki-laki dan pe.re .mpuan. 

Saat ini, Bina Artha me.miliki jangkauan pe .masaran yang se.makin luas yaitu 

se .kitar 400 cabang yang me.njangkau le.bih dari 450.000 mitra di Pulau Jawa, 

Sulawe .si dan Sumate.ra. Ke.de .pannya, Bina Artha be.re.ncana untuk me.mpe.rluas 

jangkauan distribusinya se.cara be.rtahap ke . be.rbagai pulau lainnya di Indone.sia. 

Bina Artha te.rinspirasi ole.h cita-citanya untuk me.mbe .rikan akse.s ke .uangan ke .pada 

rumah tangga be.rpe.nghasilan re.ndah yang be .rge.rak di usaha mikro dan ke.cil agar 

dapat me.ncapai pe.ningkatan e.konomi dan sosial. Bina Artha be.rke .mbang untuk 

me.layani mitra (klie .n) de.ngan cara yang adil, transparan, e.fisie.n dan be.rke .lanjutan. 

Bina Artha me .miliki impian yang cukup ambisius yaitu untuk me.njangkau 

1.000.000 rumah tangga untuk me.mpe.role.h layanan ke.uangan kami dalam 

be .be.rapa tahun ke. de .pan. 
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Bina Artha adalah bagian dari Cre.ditAcce .ss South-E .ast Asia B.V, de .ngan 

kantor pusat di Amste.rdam, me.nge .lola bisnis ke .uangan mikro te.rinte.grasi di Asia 

Te .nggara (Indone.sia dan Filipina) se .rta me .layani le.bih dari 700,000 wirausaha dan 

pe .ngusaha mikro. Bina Artha Ve.ntura te.rdaftar dan diawasi ole.h Otoritas Jasa 

Ke .uangan-OJK. 

2. Sejarah Dan Visi Misi 

➢ Tahun 2011 

a. Pe .ndirian PT Bina Artha Ve.ntura ole.h Cre .ditAcce.ss Asia. 

b. Tanda te.rima lise.nsi Ve .nture. Capital dari De .parte.me.n Ke .uangan. 

➢ Tahun 2014 

Me .mulai bisnis Pinjaman Individu (Individual Le.nding) 

➢ Tahun 2015 

Ve.nture . Capital Company pe.rtama di Indone .sia untuk me.ngakse .s Biro Kre.dit 

Bank Indone.sia. 

➢ Tahun 2016 

a. Proye .k Pe .rcontohan pinjaman fasilitas air dan sanitasi (KOMPAK). 

b. Me .mulai ke.rja sama de.ngan Alfamart untuk pe.mbayaran angsuran 

Pinjaman Pe.rorangan. 

➢ Tahun 2017 

a. Me .mulai e.kspansi di Sulawe .si 

b. Pe .luncuran pinjaman fasilitas air dan sanitasi (KOMPAK). 

c. Me .mpe.role .h Se .rtifikasi Kampanye. SMART pada Mare.t 2017 
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➢ Tahun 2018 

a. Me .mulai ke.mitraan de.ngan Tokope .dia (salah satu pe.rusahaan e.-comme.rce. 

te.rbe .sar di Indone.sia) untuk me.nawarkan pe .mbiayaan modal ke.rja untuk 

para pe.njual Tokope.dia online. pada Me.i 2018 

b. Pada Me .i 2018, Bina Artha me.ncapai 350.000 mitra (klie.n) aktif dan 

me.nyalurkan 950.000 pinjaman se .jak awal. 

➢ Tahun 2019 

a. Me .luncurkan produk pinjaman ce.pat. 

b. Me .ncapai le.bih dari 1 triliun portofolio pinjaman. 

c. Didukung de .ngan grup pe.rangkat lunak untuk me.ne .rapkan GLOS. 

d. Se .rtifikat kampanye. SMART divalidasi untuk pe.riode . 2 tahun ke. de.pan. 

➢ Tahun 2020 

Bina Artha tangguh me.nghadapi Pande.mi Covid-19 

➢ Tahun 2021 

Bina Artha me.nunjukkan ke .tangguhan se.lama pande.mi Covid-19 de.ngan te .tap 

me.lakukan pe.ncairan, me.ndukung Mitra de .ngan moratorium, dan te.tap profit 

me.lalui pe.ningkatan e.fisie.nsi. 

Adapun visi dan misinya adalah se.bagai be .rikut: 

a. Visi 

Me .njadi mitra usaha pilihan ke.luarga Indone .sia yang me.miliki akse.s te.rbatas 

atas pe.mbiayaan, me.ningkatkan taraf hidup de.ngan me .nye.diakan solusi yang 

mudah dan dapat diandalkan, se.rta me.me.nuhi pe.rke .mbangan ke.butuhan 

mitra. 



65 

 

 
 

b. Misi 

Me .nye .diakan akse.s yang mudah dan inovatif bagi ke.luarga Indone.sia untuk 

me.mpe .role.h layanan ke.uangan dan non ke .uangan yang dapat diandalkan 

se .rta me.njadi mitra usaha te.rpe .rcaya di se.tiap lokasi kami be.rada. 

Se .lain itu PT. Bina Artha Ve.ntura juga me .mpunyai nilai-nilai te.rhadap 

pe .rusahaan. Di antaranya me.lalui: 

a. Transparansi 

Kami se.lalu te.rbuka ke.pada mitra, pe.me.gang saham, pihak lain yang 

be .rke.pe .ntingan, se.rta masyarakat luas. 

b. Inte.gritas 

Kami me.njunjung tinggi e.tika me.nunjukkan nilai ke.jujuran dan ke.adilan, 

dalam se.tiap tindakan yang dilakukan. 

c. Ke .rjasama Tim 

Kami me.nggalakkan dan me.ndukung ke.be .ragaman, ke.satuan dan 

ke .kompakkan tim. Kami be.ke.rjasama untuk me.ncapai tujuan Be.rsama. 

d. Akuntabilitas 

Kami be.rtanggungjawab atas se .mua Ke.putusan dan tindakan. 

e. Wajar dan Layak 

Kami Me.nggalakkan e.fisie.nsi dalam se.mua tindakan agar dapat me.mbe.rikan 

layanan te.rbaik ke.pada mitra de.ngan biaya wajar dan layak. 
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3. Produk dan Bidang Layanan PT Bina Artha Ventura 

a. Pinjaman Individu - Bina Usaha 

Me .lalui Bina Usaha, Bina Artha me.nawarkan produk pinjaman modal usaha 

de .ngan plafon pinjaman mulai dari Rp 8 juta hingga Rp 50 juta se.cara pe.rorangan. 

Produk ini ditujukan bagi masyarakat yang me.miliki usaha mikro dan ke.cil de.ngan 

pe .rsyaratan agunan lunak se.pe .rti pe.ralatan rumah tangga atau pe.ralatan usaha. 

Prose .s pe .mbayaran angsuran dilakukan satu kali se .tiap bulan de.ngan maksimal tiga 

tahun pe.mbayaran cicilan (dise.suaikan de.ngan ke.mampuan mitra). 

➢ Prose .s yang mudah 

a. Prose .s ce .pat, hanya 1 minggu 

b. Agunan lunak 

c. Plafon pe.mbiayaan: 8 – 50 juta rupiah 

d. Te .nor pe .mbiayaan: 6 – 36 bulan 

e. Suku Bunga E .fe.ktif/bulan*:  

Plafon pe.mbiayaan 8 – 30 juta rupiah: 3.8% me.nurun (2.1 % flat) 

Plafon pe.mbiayaan >30 juta rupiah: 3.5% me.nurun (2.2% flat) 

f. Pe .riode. pe .mbayaran angsuran Pe.r Bulan 

g. Dokume .n yang dibutuhkan: KTP, Kartu Ke .luarga dan Buku Nikah 

h. Pe .mbayaran mudah, bisa me.lalui BRI, Alfamart, dan Mandiri. 

➢ Pe .rsyaratan 

a. Laki-laki atau pe.re .mpuan yang me.miliki KTP. 

b. Minimal usia 21 tahun dan/atau sudah me.nikah atau dibawah usia 21 tahun 

namun sudah me.nikah 
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c. Me .miliki usaha minimal 2 tahun. 

d. Je .nis usaha tidak be.rte .ntangan de.ngan aturan Pe .me.rintah 

b. Pinjaman Ke.lompok - Bina Grup 

Bina Grup adalah produk ke.uangan modal usaha tanpa agunan yang 

ditujukan khusus pe.re .mpuan yang me.miliki usaha mikro de.ngan me.nggunakan 

me.todologi Grame.e.n tradisional. Jumlah maksimal pe.mbe.rian pinjaman adalah Rp 

3 juta hingga Rp 20 juta pada putaran pe.rtama dan dapat ditingkatkan di putaran 

be .rikutnya jika mitra me.nunjukkan kapasitas pe.mbayaran dan riwayat pinjaman 

yang baik. Jangka waktu pe.mbayaran cicilan adalah satu kali dalam dua minggu 

dan masa pe.nge .mbalian cicilan harus dilakukan dalam waktu maksimum lima be.las 

bulan. 

➢ Prose .s yang mudah 

a. Tanpa agunan 

b. Prose .s yang ce .pat 

c. Plafon pe.mbiayaan: 3 – 20 juta rupiah Suku Bunga E.fe .ktif*: 

Angsuran 2 Mingguan: 4.3% me.nurun (=2.6% flat) 

Angsuran Pe .r Bulan: 4.1% me.nurun (=2.4% flat) 

d. Pe .riode. pe .mbayaran angsuran 12 – 72 kali se .tiap 2 minggu se.kali 

e. Dokume .n yang dibutuhkan: KTP dan Kartu Ke .luarga 

➢ Pe .rsyaratan 

a. Khusus untuk pinjaman be.rke.lompok 

b. Jumlah anggota ke.lompok minimum 10 orang 

c. Pe .re .mpuan yang me.miliki KTP 
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d. Minimal usia 21 tahun dan/atau sudah me .nikah atau dibawah usia 21 tahun 

namun sudah me.nikah 

e. Me .miliki atau ingin me.mulai usaha ke.cil 

f. Me .miliki rumah se.ndiri. 

4. Segmentasi Pasar 

a. Pinjaman Individu - Bina Usaha 

Targe .t pasar dari produk ini adalah para pe .laku usaha mikro dan ke.cil 

de .ngan pe.ndapatan kotor di atas Rp 4 juta pe.r bulan yang tinggal di dae.rah 

pe .rkotaan maupun se.mi-pe.rkotaan. Para pe.laku usaha te.rse .but harus me.miliki 

rumah atau usaha maupun ke.duanya. Pada umumnya, mitra Bina Usaha 

me.nggunakan pinjaman yang dibe.rikan ole.h Bina Artha untuk modal usaha, 

pe .mbe.lian ase.t usaha, me.nge .mbangkan usaha, re.novasi te.mpat usaha, atau  

re .novasi rumah. 

b. Pinjaman Ke.lompok - Bina Grup 

Klie.n Bina Grup Me .re.ka adalah pe.re .mpuan de .ngan pe.ndapatan kotor harian 

be .rkisar Rp 100.000,00 yang tinggal di dae.rah pe.de .saan dan se.mi pe.de .saan di de.kat 

jalan utama yang te.rhubung de .ngan industri ke.cil dan me.ne .ngah. Pada 

ke .nyataannya, masyarakat di lokasi se.mi pe .rkotaan dan se .mi pe.de.saan masih 

me.miliki rasa solidaritas masyarakat yang tinggi se.hingga me.njadi hal me.ndasar 

untuk me.njalankan pinjaman be.rdasarkan ke .lompok de.ngan me.ngutamakan 

tanggung jawab be.rsama. Kami me.mastikan lokasi usaha mitra kami de.kat de.ngan 

be .rbagai jalan utama dan pasar pe.rkotaan se .rta pinggiran kota atau be.rada di dae.rah 

e .konomi aktif untuk usaha mikro me.re .ka. Targe .t mitra kami se.bagian be.sar te.rlibat 
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dalam pe.rdagangan ke.cil, pe.ngolahan makanan, produksi ke.cil, dan jasa (te.rutama 

di bidang transportasi). 

5. Struktur Organisasi PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara 

Struktur organisasi ialah struktur yang me.ngatur bagaimana tugas dan 

tanggung jawab dalam suatu organisasi dibagi, dike.lompokkan, dan 

dikoordinasikan untuk me.ncapai tujuan be.rsama. Struktur ini tidak hanya be.rfungsi 

me.njalin hubungan antar bagian, namun juga me.mastikan bahwa se.tiap anggota 

organisasi me.nge.tahui pe.ran dan tanggung jawabnya yang pe.rlu dijalankan. Prose .s 

pe .mbagian tugas yang je.las dalam suatu struktur organisasi me.mpe.ngaruhi e.fisie.nsi 

dan e .fe.ktivitas ope.rasional organisasi se.hingga se .tiap individu atau ke.lompok 

dalam organisasi dapat be.ke .rja se.cara maksimal. Se.lain itu, struktur organisasi juga 

me.njamin ke.lancaran komunikasi antar bagian organisasi dan me.mbantu 

pe .ngambilan ke.putusan le.bih ce.pat dan akurat, se .hingga me.ndukung 

ke .be.rlangsungan dan ke.majuan organisasi dalam jangka panjang.44 

Se .lain itu, struktur yang je.las dan te.rorganisir me.mungkinkan organisasi 

me.ngurangi duplikasi pe.ke .rjaan dan me.ningkatkan produktivitas se.cara 

ke .se .luruhan. Pe.mbagian tugas yang te.rstruktur juga me.nciptakan siste.m 

pe .mantauan dan pe.nge .ndalian yang le.bih baik, me.nye.de .rhanakan pe.nge .lolaan 

sumbe .r daya dan me.mungkinkan se.tiap de .parte.me.n untuk fokus pada tujuannya 

tanpa campur tangan bagian lain. De .ngan struktur organisasi yang e.fe .ktif, 

koordinasi antar individu dan de.parte.me.n dapat te.rlaksana de.ngan le.bih harmonis, 

 
44 Robbins, SP, dan Hakim, T.A. (2014). Perilaku Organisasi (edisi ke-16). Pendidikan 

Pearson. 
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yang pada akhirnya me.mbantu organisasi me.ncapai tujuannya de.ngan le.bih e.fe .ktif 

dan me.minimalkan ke.mungkinan te .rjadinya ke.salahan ope.rasional.45 

Masing-masing pe.ke.rja di PT. Bina Artha Ve.ntura me.miliki tanggung jawab 

utama yang harus dipe .nuhi. Be.rikut ini adalah tanggung jawab dan pe.ran utama: 

1. Province. Manage .r (PM) 

Tabe .l 1.1 Tugas dan Tanggung Jawab Province. Manage.r 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Be .rtanggung jawab me.nciptakan jaringan bisnis, me.laksanakan surve.i 

bisnis, dan me.ndukung ke .siapan infrastruktur cabang. 

2 Be .rtanggung jawab untuk me.ngoordinasikan se .luruh staf di kantor pusat 

dan me.ngawasi se .rta me.lacak kine.rja manaje.r re .gional. 

3 Be .rtanggung jawab untuk me.ngawasi lima sampai tujuh distrik dan dua 

puluh sampai tiga puluh kantor cabang 

4 Me .ne .tapkan strate.gi dan me.laksanakan tindakan untuk me.me.nuhi sasaran 

kuantitas pe .ndanaan, jumlah klie.n/mitra, kine .rja portofolio, pinjaman 

be .rmasalah (NPL) atau PAR, dan profitabilitas cabang yang diawasinya. 

5 Me .ngawasi pe.mbayaran angsuran untuk se .tiap cabang di bawah 

pe .ngawasannya untuk me.njaga NPL/PAR pada tingkat yang diinginkan. 

6 Me .nyiapkan laporan te.rtulis me.nge .nai hasil pe.ngawasan dan pe.mantauan 

te.rhadap bidang dan cabang yang be.rada di bawah manaje .me.nnya. 

7 Tangani se.tiap ope.rasi cabang dan are.a yang tidak me.matuhi SOP de.ngan 

me.ngambil tindakan pe.rbaikan. 

8 Me .mbe.rikan pe.latihan ke .pada se.mua manaje.r cabang, karyawan kantor 

cabang, manaje.r are.a, dan manaje.r re .gional. 

9 Me .ngatur tujuan, anggaran, dan re.ncana ke .rja dalam koordinasi de.ngan 

unit pe.ndukung bisnis dan ope.rasional kantor pusat. 

10 Me .mbuat re.ncana ke.rja re.gional be.rdasarkan anggaran dan tujuan yang 

te.lah dite.tapkan. 

  

 

 
45 Robbins, SP, dan Hakim, T.A. (2014). Perilaku Organisasi (edisi ke-16). Pendidikan 

Pearson. 
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2. Re .gional Manage.r (RM) 

Tabe .l 1.2 Tugas dan Tanggung Jawab Re.gional Manage.r 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Se .hubungan de.ngan tujuan dan anggaran yang dite.tapkan, 

be .rkoordinasilah de.ngan divisi dukungan bisnis dan ope .rasional kantor 

pusat. 

2 Be .rtanggung jawab atas pe.rluasan pe.rusahaan di te.mpat ke.rja 

3 Me .ngoordinasikan prose.s pe.re .krutan dan pe.latihan de.ngan divisi 

dukungan bisnis kantor pusat untuk me.me .nuhi se .mua ke.butuhan SDM di 

kantor re.gional, are.a, dan cabang. 

4 Me .nulis laporan yang me.rinci hasil pe .ngawasan dan pe .ngamatan wilayah 

dan cabang yang dike.lola. 

 

3. Are .a Manage.r (AM) 

Tabe .l 1.3 Tugas dan Tanggung Jawab Are.a Manage.r 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Me .ne .tapkan strate.gi dan me.laksanakan tindakan untuk me.me.nuhi tujuan 

kuantitas pe .ndanaan, jumlah klie.n atau mitra, kine.rja portofolio, dan 

NPL/PAR. 

2 Pastikan SOP dijalankan se.suai de.ngan hukum. 

3 Te .tapkan pe.ngawasan dan pe .mantauan rutin untuk se .tiap cabang yang 

be .rada di bawah ke.ndalinya. 

4 Be .rtanggung jawab me.ngawasi lima sampai tujuh kantor cabang. 

 

4. Branch Manage.r (BM) 

Tabe .l 1.4 Tugas dan Tanggung Jawab Branch Manage.r 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Me .ndukung kine .rja administrasi/kasir, RO, SO, dan RO se .rta me .nilai 

kine.rja me.re .ka. 

2 Be .rgantung pada siste.m MIS, be .rikan data re.alisasi yang diharapkan 

se .tiap hari ke. kantor pusat (KP) pada Jumat pagi untuk minggu 

be .rikutnya. 
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3 Surve .i di tingkat de.sa dan ke.camatan. 

4 Me .mve.rifikasi dan me.nandatangani formulir aplikasi pe.mbiayaan, 

inspe .ksi bisnis (PU), dan uji ke.layakan mitra (UKM). 

 

5. De .puty Branch Manage.r (DBM) 

Tabe .l 1.5 Tugas dan Tanggung Jawab De.puty Branch Manage.r 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Me .ngawasi tim yang dike.lolanya. Ini me.ncakup pe.nde .le.gasian tanggung 

jawab, pe.mbe.rian arahan, dan me.mastikan bahwa se.tiap anggota tim 

be .rope.rasi se .suai de.ngan tujuan dan standar bisnis. 

2 Wakil Manaje.r Cabang be.rpe .ran pe.nting dalam prose.s pe.ngambilan 

ke .putusan. Me.re .ka me.ndukung manaje.r umum de.ngan me.mbe.rikan 

analisis dan saran yang kompre.he.nsif untuk me.njamin bahwa pilihan 

yang diambil se.jalan de.ngan tujuan dan re.ncana bisnis. 

3 Wakil manaje.r bank juga be.rtugas me.ngawasi ke.giatan bisnis se.hari-hari. 

Me .re .ka harus me.mastikan bahwa se.muanya be.rjalan de.ngan baik dan 

e .fe.ktif se .rta me.ne .mukan pote.nsi masalah atau hambatan. 

4 Me .nge .mbangkan dan me.njaga hubungan positif de .ngan pe.langgan dan 

mitra bisnis me.rupakan tugas lain dari se .orang wakil manaje.r cabang. 

Tugas ini me.liputi pe.me.cahan masalah, komunikasi yang e.fe .ktif, dan 

me.njamin ke.puasan klie.n. 

 

5 Me .ne .rapkan ke.bijakan pe.rusahaan me.rupakan tanggung jawab wakil 

manaje.r cabang. Me .re .ka harus me .mastikan bahwa se .tiap ke.bijakan 

dite.rapkan se.cara konsiste.n dan se.jalan de.ngan prinsip-prinsip inti 

pe .rusahaan. 

 

6. Admin 

Tabe .l 1.6 Tugas dan Tanggung Jawab Admin 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Me .lakukan pe.nye.toran dan pe.narikan dari bank. 

2 Kirimkan ke.butuhan uang tunai mingguan dan harian Anda. 

3 Gunakan RO untuk me.ncatat uang tunai dan se .toran harian dari mitra. 
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4 Me .ncatat dana untuk asuransi, ke.wajiban, dan ke.uangan mitra. 

5 Me .ngirim dan me.ne .rima surat, me.morandum, dan dokume.n dari kantor 

pusat atau are.a. 

6 Be .rpartisipasilah dalam rapat konsolidasi mingguan dan se.rahkan 

laporan. 

 

7. Fildcolle.ctor 

Tabe .l 1.7 Tugas dan Tanggung Jawab Fildcolle.ctor 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Me .ne .rima dan me.mprose.s pe .mbayaran dari mitra bisnis (de.bitur) 

2 Me .ngawasi dan Me .nge .lola Anggota Ke .lompok Tanggung Jawab 

Be .rsama 

3 Me .me.riksa Alasan di Balik Pe.nundaan 

4 Pe .laporan Kunjungan dan Hasil Pe.nagihan 

5 Me .njaga Hubungan Positif de.ngan Mitra Bisnis 

6 Be .ke.rja be.rsama de.ngan tim kantor dan pe .tugas ke.uangan. 

7 Me .njaga Citra Positif Pe.rusahaan 

8 Me .ndukung Pe .ndidikan Ke.uangan 

 

8. Account Office.r (AO) 

Tabe .l 1.8 Tugas dan Tanggung Jawab Account Office.r 

No Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Be .rtanggung jawab me.ngawasi portofolio klie.n, yang me.liputi 

pe .mantauan kre .dit, pe .nagihan, dan solusi masalah te.rkait kre.dit. 

2 Be .rtanggung jawab me.ngawasi portofolio klie.n, yang me.liputi 

pe .mantauan kre .dit, pe .nagihan, dan solusi masalah te.rkait kre.dit. 
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3 Me .nilai kre.dit calon klie.n, me .nge .valuasi risiko kre .dit, dan me.mutuskan 

apakah akan me.mbe .rikan kre.dit se.suai de.ngan pe.doman pe.rusahaan. 

4 Me .mbe.rikan layanan pe.langgan be.rkualitas tinggi, me.nanggapi 

pe .rtanyaan, dan me.mbe.rikan rincian te.ntang barang dan jasa bisnis. 

5 Be .rtanggung jawab dalam me.nge .lola prose .s pe .nagihan, me.ngingatkan 

klie.n yang te.lah jatuh te.mpo, dan me.nagih pe .mbayaran angsuran dari 

klie.n. 

6 Untuk me.ningkatkan e.fisie.nsi ope.rasional, me.mbuat laporan kine.rja 

portofolio kre.dit, me.nge .valuasi data pe.rusahaan, dan me.nawarkan saran 

strate.gis. 

7 Be .rikan pe.nje .lasan yang me.nye .luruh dan mudah dipahami ke.pada calon 

klie.n te.ntang barang dan jasa pe.rusahaan. 

8 Me .mastikan ke.patuhan te.rhadap pe.raturan se .ktor ke.uangan yang be.rlaku 

se .rta pe.raturan dan ke.bijakan pe.rusahaan. 

9 Untuk me .me.nuhi sasaran pe .njualan dan sasaran pe .rusahaan, be.ke .rja sama 

de .ngan tim pe.njualan dan tim lain dalam organisasi. 

Se .lain itu PT. Bina Artha Ve.ntura juga me.mbe .rikan pe.rlindungan ke.pada 

mitranya. Di antaranya me.lalui: 

a. Me .rancang dan Me .ndistribusikan Produk de .ngan Baik 

PT. Bina Artha Ve .ntura juga te.lah me.rancang produk dan me .mpe.lajari targe.t 

pasar de.ngan baik untuk me.mastikan bahwa produk yang dibe.rikan te.lah 

dise .suaikan de.ngan ke.butuhan pasar. Me .todologi pe.ndistribusian produk 

dise .suaikan de.ngan ke.butuhan, pe .ndapatan bulanan, dan lokasi pe.rte .muan 

mitra guna me.mastikan bahwa pe.mbayaran angsuran dapat de.ngan mudah 

dilakukan ole.h mitra. 

b. Pe .nce.gahan Hutang Be.rle.bih 

Dalam Pe.nce.gahan hutang yang be.rle.bih PT. Bina Artha Ve.ntura me.lakukan 

analisis arus kas bulanan mitra untuk me.mastikan bahwa me.re .ka dapat 

me.mbayar ke.mbali modal ke.rja yang dite.rima. Bina Artha juga me.lihat dan 

me.lakukan analisis riwayat pinjaman mitra di be.rbagai le.mbaga ke.uangan 
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atau institusi pe.mbiayaan lainnya, baik yang se.dang be.rlangsung maupun 

riwayat pinjaman yang te.rlah dise.le.saikan ole.h mitra. Se.te.lah pe.ncairan 

pinjaman dilakukan, ke.mudian me.mastikan bahwa mitra me.nggunakan dana 

pinjaman modal usaha se .pe.rti yang te.lah dise .butkan dalam formulir aplikasi 

yang be.risi te.ntang data informasi mitra be .se .rta pinjamannya. 

c. Harga 

PT. Bina Artha juga me.ne .tapkan harga se .rta syarat dan ke.te.ntuan de.ngan 

me.mpe .rtimbangkan ke.mampuan mitra dan hubungan jangka panjang yang 

akan te.rjalin antara Bina Artha de.ngan mitra. 

d. Transparansi 

PT. Bina Artha de.ngan je.las me.nginformasikan ke.pada mitra se.mua syarat 

dan ke.te.ntuan dari produk ke.uangan yang ditawarkan me.lalui pe.nje.lasan 

se .lama latihan ke .disiplinan kumpulan mitra. Informasi juga dibe.rikan dalam 

be .ntuk pe.rjanjian formal de.ngan mitra dan dise.butkan dalam buku angsuran 

yang dibe.rikan se.te .lah prose.s pe .ncairan. Adapun rincian informasi yang 

dibe.rikan adalah se.bagai be.rikut: Pe.rtama, Ide .ntitas Mitra dan informasi yang 

re .le.van de.ngan kumpulannya. Ke.dua, syarat dan ke.te .ntuan pinjaman yang 

je.las. Ke.tiga, jadwal pe.mbayaran angsuran. Ke.e .mpat, tingkat bunga yang 

dibe.bankan (bulanan dan tahunan, stabil dan turun) se.rta jaminan dan biaya 

asuransi. Dan te.rakhir ialah nomor hotline . atau te.le .pon be.bas pulsa yang 

dapat dihubungi mitra untuk me.nge.tahui informasi produk dan pe.nyampaian 

ke .luhan. 
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e. Pe .rlakuan yang Adil dan Me.nghargai Mitra 

PT. Bina Artha me.mastikan staf atau pe.tugas lapangannya me.nghargai dan 

be .rinte.raksi de.ngan mitra se.cara adil dan baik. Hal te.rse .but dilakukan de.ngan 

tujuan untuk me.mupuk rasa pe.rcaya diri mitra ke.pada Bina Artha se .hingga 

dapat te.rjalin hubungan jangka panjang de .ngan mitra. Untuk me .nghindari 

pe .rilaku buruk te.rhadap mitra, Bina Artha tidak me.mbe.rikan inse.ntif bulanan 

ke .pada pe.tugas lapangan untuk me.ncari mitra se.rta se .rta me.lakukan 

pe .nagihan se.cara agre.sif dan tidak layak. 

f. Privasi Data Mitra 

PT. Bina Artha me.mpe.rlakukan data mitra se.suai de.ngan hukum dan 

pe .raturan di Indone.sia. Data mitra hanya digunakan untuk tujuan yang 

dite.ntukan pada saat informasi dikumpulkan atau se.bagaimana dizinkan ole.h 

hukum Indone.sia se .suai pe.rse .tujuan mitra. 

g. Me .kanisme. untuk pe.nye .le.saian ke.luhan 

PT. Bina Artha me.nghargai se.tiap komunikasi yang be.rasal dari mitra. Ole.h 

kare.na itu, Bina Artha me.nye .diakan te.mpat untuk me.nyampaikan kome.ntar 

atau ke.luhan me.re .ka. Se .mua pe.rmintaan dari mitra yang tidak ditindaklanjuti 

dan ditutup dalam lima hari akan dite.ruskan ke. manaje.me.n De .wan Dire.ksi 

dan Komite. Audit. 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Bina Artha Ve.ntura Cabang Bara 

6. Wilayah Operasional dan Desa Prioritas PT. Bina Artha Ventura 

Dalam upaya me.nge.mbangkan pe.mbiayaan mikro tanpa jaminan, PT. Bina 

Artha Ve.ntura me.ne .tapkan be.be.rapa de.sa se .bagai de.sa prioritas dalam wilayah 

Branch Manager 

Mirawati 

Account Officer 1 

Novianti Usman 

Admin 

Harti Rahmadani Safitri 

 

Account Officer 2 

Rikayati 

Account Officer 3 

Hutari 

Account Officer 4 

Melni Grani 

Account Officer 5 

Ainun Arifin 

Fildcollector 

Gede Sudarsana 

Finance Area Manager 

Ronal, S.E 
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Account Officer 6 

Karina Ibrahim 

Deputy. BM 

Indah Lestari 
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ope .rasional cabangnya. Pe.ne .tapan ini dilakukan be.rdasarkan kajian inte.rnal yang 

me.libatkan pote.nsi e .konomi de.sa, akse .sibilitas, se .rta profil sosial masyarakatnya. 

Be .rikut adalah daftar wilayah ope .rasional dan de.sa prioritas be.rdasarkan obse.rvasi 

lapangan: 

Tabe .l 2.1 Wilayah Ope.rasional Cabang 

Wilayah Operasional Cabang 

No Ke .camatan De .sa/Ke .lurahan 

 

1 

 

Bara 

• Rampoang 

• Balandai 

• Te .mmale.bba 

• To’bulung 

• Buntu Datu 

 

2 

 

Mungkajang 

• Mungkajang 

• Murante. 

• Latuppa 

• Kambo 

 

3 

 

Se .ndana 

• Mawa 

• Pe .ta 

• Se .ndana 

 

 

4 

 

 

Te .llu Wanua 

• Batu Wale.nrang 

• Mancani 

• Maroangin 

• Jaya 

• Salubattang 

• Sumarambu 

• Pe .ntajongan 

  • Amassangan 

• Boting 
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5 Wara • Tompotikka 

• Lagaligo 

• Dange .rakko 

• Pajale.sang 

 

6 

 

Wara Barat 

• Le.bang 

• Padang Lambe. 

• Tomarundung 

 

7 

 

Wara Se.latan 

• Binturu 

• Sampoddo 

• Songka 

• Takkalala 

 

 

8 

 

 

Wara Timur 

• Be .nte.ng 

• Surutanga 

• Pontap 

• Sale.koe . 

• Salote.llue. 

• Ponjalae. 

 

 

9 

 

 

Wara Utara 

• Batupasi 

• Pe .nggoli 

• Sabbamparu 

• Luminda 

• Salobulo 
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Gambar 2.3 Pe .ta Wilayah Kota Palopo 

 

7. Data Kinerja Account Officer (AO) PT. Bina Artha Ventura Cabang 

Bara 

Pe .ne .litian ini me.nganalisis risiko kre.dit te.rhadap pe.mbiayaan modal usaha 

tanpa jaminan pada PT. Bina Artha Ve.ntura. Data diambil dari kine.rja 6 Account 

Office.r (AO) yang aktif me.nangani mitra binaan di be.be .rapa wilayah. Variabe.l yang 

diamati me.liputi: 

a. OS Ke .lolaan (Outstanding): total pe.mbiayaan yang dike.lola ole .h AO 

b. Jumlah Mitra: total nasabah aktif yang dibina ole.h AO 

c. Jumlah PAR: nilai pe.mbiayaan yang be.rmasalah atau me.nunggak 

d. Jumlah Ke.lurahan: cakupan wilayah ke.rja AO 
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Tabe .l 3.1 Kine.rja Account Office.r (AO) Cabang Bara pada Bulan Januari 2025 

Nama AO OS/Kelolaan Jumlah 

Mitra 

Jumlah PAR 

(1-30) 

Jumlah 

Kelurahan 

PAR 

(%) 

AO1 Novianti Usman 497,576,923.00 120 3,693,770.00 17 0,74% 

AO2 Rikayati 387,543,289.00 118 - 17 - 

AO3 Hutari 353,903,826.00 117 8,111,460.00 16 2,29% 

AO4 Me .lni Grani 309,878,950.00 99 11,228,757.00 16 3,62% 

AO5 Ainun arifin 152,534,532.00 24 - 15 - 

AO6 Karina Ibrahim 328,765,809.00 101 3,010,015.00 15 0,91% 

FC Ge .de . Sudarsana 101,580,545,00 58 96,725,870,00 ALL 95,22% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa empat orang AO, yaitu Novianti, 

Hutari, Melni, dan Karina, memiliki nilai Portfolio at Risk (PAR), yang 

menunjukkan adanya mitra yang mengalami tunggakan pembayaran. Sementara 

itu, AO Rikayati dan Ainun tidak memiliki nilai PAR, menandakan bahwa seluruh 

mitra dalam tanggung jawab mereka membayar angsuran dengan lancar. 

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa jumlah total nasabah 

yang dikelola oleh seluruh Account Officer (AO) adalah sebanyak 579 mitra. Dari 

total nilai pembiayaan yang disalurkan, terdapat pembiayaan bermasalah atau 

Portfolio At Risk (PAR) sebesar Rp 26.043.002 dari total Outstanding (OS) sebesar 

Rp 2.030.203.329. Dengan demikian, tingkat kredit macet (PAR) dari seluruh 

nasabah yang dikelola oleh AO adalah 1,28%. 
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Sementara itu, pada data Field Collector (FC) bernama Gede Sudarsana, 

terdapat 58 mitra dengan total OS sebesar Rp 101.580.545, di mana nilai PAR-nya 

mencapai Rp 96.725.870. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari mitra 

tersebut tidak melakukan pembayaran angsuran sama sekali, dengan tingkat gagal 

bayar mencapai 95,22%. Jika ditinjau secara keseluruhan dari total 637 mitra (579 

dari AO dan 58 dari FC), maka persentase nasabah yang benar-benar tidak 

membayar sama sekali (dilihat dari kinerja FC) adalah 9,10%. 

B. Hasil Penelitian 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kredit pada Pembiayaan 

Modal Usaha Tanpa Jaminan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di PT. Bina 

Artha Ventura Cabang Bara, diperoleh temuan bahwa risiko kredit pada 

pembiayaan modal usaha tanpa jaminan dipengaruhi oleh dua kategori utama, yaitu 

faktor internal (berasal dari kelemahan dalam proses internal lembaga pembiayaan) 

dan faktor eksternal (berasal dari kondisi mitra dan lingkungan usaha). 

a. Faktor Internal 

1. Kemampuan AO dalam seleksi mitra. 

Account Officer yang se .le.ktif dan me.nge.nal latar be.lakang mitra ce.nde .rung 

me.miliki PAR re.ndah. Salah satu faktor utama yang me.ne .ntukan tingkat risiko 

kre .dit di PT. Bina Artha Ve.ntura adalah ke .mampuan Account Office.r (AO) dalam 

me.lakukan se .le.ksi mitra. Se.le.ksi mitra adalah prose.s awal yang sangat pe .nting 

dalam me.ne .ntukan kualitas portofolio pe .mbiayaan. Di PT. Bina Artha Ve.ntura, 

prose .s se .le .ksi calon mitra (nasabah) harus dilakukan de.ngan ce.rmat kare.na 
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pe .mbiayaan yang disalurkan be.rsifat tanpa jaminan se.hingga faktor utama yang 

dijadikan pe.rtimbangan adalah karakte.r, kapasitas, dan kondisi ke.uangan calon 

mitra. Be.be .rapa aspe.k pe .nting yang harus dipe.rhatikan ole.h AO dalam prose.s 

se .le.ksi, antara lain: 

a) Analisis Karakter (Characte.r) 

Account Officer (AO) harus mampu menilai integritas, kejujuran, dan itikad 

baik calon mitra dalam memenuhi kewajiban finansial. Di Bina Artha, ini 

biasanya dilakukan melalui wawancara langsung, kunjungan ke rumah, dan 

pengecekan reputasi di lingkungan sekitar. 

b) Analisis Kemampuan Membayar (Capacity) 

Account Officer (AO) harus mengevaluasi apakah calon mitra memiliki 

sumber pendapatan yang stabil dan memadai untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran angsuran. Di Bina Artha ini Account Officer (AO) melakukan 

kunjungan ke tempat usaha mitra untuk melihat secara langsung aktivitas 

usaha, AO mengecek apakah usaha tersebut benar-benar berjalan, jenis 

barang/jasa yang dijual, dan jumlah pelanggan yang datang. Dari observasi 

ini dapat diestimasi berapa penghasilan harian/pekanan mitra. AO 

mewawancarai mitra mengenai pendapatan harian, pengeluaran rutin, dan 

kebutuhan hidup. Jika pendapatan usaha tidak cukup untuk menutupi 

angsuran (dibayar 2 kali seminggu), maka pembiayaan bisa ditolak atau 

direkomendasikan dalam jumlah kecil. 
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c) Kondisi Keuangan (Capital)  

Pe .me.riksaan ase.t dan liabilitas se .de .rhana calon mitra me .njadi pe.nting, 

te.rutama untuk me.nilai ke.tahanan mitra jika te .rjadi guncangan e.konomi. Bina 

Artha me.ne .kankan pe.ntingnya me.nge .nal struktur modal usaha mitra. Di PT. 

Bina Artha Ve.ntura be.rfungsi untuk me .mastikan bahwa mitra me .miliki 

kondisi ke .uangan yang cukup kuat untuk me .nanggung risiko usaha dan 

me.mbayar ke.mbali pinjaman. Me .skipun dilakukan se.cara se.de .rhana dan 

be .rbasis pe.nde .katan langsung, aspe .k ini te.tap me.njadi pe.rtimbangan pe.nting 

dalam pe.mbe .rian pe .mbiayaan. 

d) Kondisi Usaha dan Lingkungan (Condition) 

Account Office.r (AO) juga harus me.nganalisis kondisi se.ktor usaha calon 

mitra, tre.n pe .rmintaan pasar, se.rta risiko e.kste .rnal lain se.pe .rti pe.rsaingan atau 

faktor musiman. Di PT. Bina Artha Ve .ntura, analisis te .rhadap aspe.k ini 

dilakukan untuk me.nilai se.jauh mana ke.be .rlangsungan dan prospe.k usaha 

mitra dapat dipe .ngaruhi ole.h faktor-faktor e.konomi, sosial, dan ge .ografis di 

se .kitarnya. Account Office.r (AO) PT. Bina Artha Ve.ntura me.nilai kondisi 

usaha calon mitra be .rdasarkan je.nis usaha, stabilitas pe .ndapatan, tingkat 

pe .rsaingan, se.rta lokasi usaha. Usaha yang be .rada di wilayah strate.gis, se .pe .rti 

pasar, jalan raya, atau pusat aktivitas warga, dinilai me .miliki prospe.k yang 

le.bih baik kare.na trafik konsume .n le.bih tinggi. Se .lain itu, AO juga 

me.mpe .rtimbangkan apakah usaha te .rse .but be.rsifat musiman atau 

be .rke.lanjutan, se.bab usaha musiman me .miliki risiko pe .ndapatan yang 

fluktuatif, yang be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan bayar mitra. Lingkungan 
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sosial juga me .njadi salah satu indikator pe .nting. AO me .nilai se.jauh mana 

dukungan masyarakat se.kitar te.rhadap usaha mitra, te.rmasuk hubungan sosial 

di dalam ke.lompok tanggung re.nte .ng. Apabila lingkungan usaha dinilai 

aman, kondusif, dan me.miliki jaringan sosial yang baik, maka risiko kre .dit 

dianggap le.bih re.ndah. Se.baliknya, lingkungan yang kurang stabil atau rawan 

konflik sosial dapat me.ningkatkan risiko gagal bayar. 

e) Ke .te.rse .diaan Data Tambahan 

Di Bina Artha, Account Office.r (AO) diharapkan me.nggunakan dokume .n 

pe .ndukung se.pe .rti foto usaha, surat ke .te.rangan domisili, dan bukti 

pe .nge.luaran rumah tangga untuk me.mpe .rkuat analisa ke.layakan mitra. 

Jika AO tidak mampu me.lakukan se.le.ksi mitra de.ngan be .nar misalnya 

me.loloskan calon mitra yang te.rnyata tidak me.miliki usaha yang stabil atau 

me.miliki catatan buruk dalam pe.mbayaran maka risiko gagal bayar (kre.dit mace.t) 

akan me.ningkat tajam. Se.baliknya, ke.mampuan AO dalam se .le.ksi yang ke .tat akan 

me.nghasilkan portofolio pe.mbiayaan yang be .rkualitas, me.ne .kan angka PAR, dan 

me.ningkatkan profitabilitas pe.rusahaan.  

2. Intensitas pendampingan mitra. 

Account Officer yang rutin melakukan kunjungan lapangan dan memberikan 

edukasi keuangan menunjukkan hasil yang lebih baik. Di PT. Bina Artha Ventura, 

intensitas pendampingan terhadap mitra menjadi salah satu faktor kunci dalam 

menjaga kualitas portofolio pembiayaan dan menekan risiko kredit. Pendampingan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa mitra dapat mengelola pembiayaan secara 

produktif, mempertahankan kestabilan usahanya, dan mampu memenuhi kewajiban 
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pembayaran tepat waktu. Adapun bentuk-bentuk Pendampingan yang dilakukan 

AO di Bina Artha: 

a) Kunjungan Rutin ke Lokasi Usaha dan Rumah Mitra 

Account Officer (AO) diwajibkan melakukan kunjungan berkala untuk 

memantau perkembangan usaha mitra, mengevaluasi kondisi keuangan 

mereka, serta memberikan bimbingan terkait pengelolaan usaha dan 

keuangan. 

b) Monitoring Pembayaran dan Deteksi Dini Masalah 

Melalui interaksi rutin, AO dapat mengidentifikasi potensi masalah seperti 

penurunan omzet, gangguan usaha, atau kesulitan keuangan lainnya. Dengan 

deteksi dini ini, AO dapat segera mengambil langkah mitigasi sebelum 

masalah menjadi lebih serius. Di Bina Artha, Setiap AO memiliki tanggung 

jawab untuk memantau jadwal angsuran mitra melalui kunjungan lapangan 

dan pertemuan kelompok secara rutin. Dalam kegiatan ini, AO mencatat 

kehadiran mitra, mengecek pembayaran yang masuk, dan melakukan 

konfirmasi jika terdapat keterlambatan atau ketidakhadiran. Monitoring ini 

bertujuan untuk memastikan kedisiplinan mitra dalam memenuhi 

kewajibannya dan mengidentifikasi lebih awal jika terdapat tanda-tanda 

kesulitan dalam pembayaran. 

c) Pemberian Edukasi Keuangan 

Di Bina Artha,  Account Officer juga berperan memberikan edukasi sederhana 

mengenai pengelolaan keuangan usaha dan rumah tangga, seperti pentingnya 
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memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta pentingnya menyisihkan 

pendapatan untuk membayar angsuran. 

d) Peningkatan Hubungan Personal (Relationship Building)  

Peningkatan hubungan personal atau relationship building antara pihak 

perusahaan dan mitra pembiayaan merupakan strategi non-teknis yang 

penting dalam menjaga kelancaran pembayaran dan menekan risiko kredit di 

PT. Bina Artha Ventura. Sebagai lembaga pembiayaan mikro yang 

mengandalkan pendekatan komunitas, PT. Bina Artha Ventura menempatkan 

kedekatan emosional antara Account Officer (AO) dan mitra sebagai fondasi 

dalam membangun kepercayaan dan loyalitas. AO berperan tidak hanya 

sebagai petugas lapangan yang menagih pembayaran, tetapi juga sebagai 

pendamping usaha yang memberikan motivasi, edukasi, dan dukungan moral 

kepada mitra. Interaksi yang intensif dilakukan melalui pertemuan rutin 

kelompok, kunjungan usaha, serta komunikasi pribadi ketika mitra 

mengalami kendala. Melalui pendekatan personal ini, AO dapat lebih 

memahami karakter dan latar belakang mitra, serta mendeteksi permasalahan 

lebih awal sebelum berkembang menjadi pembiayaan bermasalah. 

3. Efektivitas pengelolaan wilayah. 

Account Officer yang dapat mengatur waktu dan strategi komunikasi lintas 

kelurahan lebih mampu mengendalikan risiko. Dalam konteks PT. Bina Artha 

Ventura, efektivitas pengelolaan wilayah merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi risiko kredit, terutama untuk pembiayaan modal usaha tanpa 

jaminan. Pengelolaan wilayah yang efektif dapat membantu perusahaan dalam 
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menilai potensi risiko yang ada di setiap wilayah tempat pe.rusahaan beroperasi. 

Berikut adalah beberapa aspek yang dapat memengaruhi efektivitas pengelolaan 

wilayah di PT. Bina Artha Ventura: 

a) Pe .mahaman te.rhadap Kondisi E .konomi Wilayah 

Pe .nge .lolaan wilayah yang e.fe .ktif me.me.rlukan pe .mahaman yang baik te.ntang 

kondisi e.konomi di se.tiap wilayah, te .rmasuk pe.rke.mbangan industri, 

infrastruktur, dan faktor sosial lainnya yang dapat me .mpe.ngaruhi 

ke .mampuan de.bitur untuk me.mbayar cicilan pinjaman. Di Bina Artha, 

Account Office.r (AO) dan manaje.me .n cabang me.manfaatkan data lokal yang 

dipe.role .h me.lalui obse .rvasi, wawancara de .ngan mitra, se.rta pe .ngalaman 

lapangan untuk me.mahami bagaimana faktor e.konomi me.me .ngaruhi 

ke .lancaran usaha mitra. Misalnya, pada dae .rah yang mayoritas pe.nduduknya 

be .rge.rak di se .ktor pe .rdagangan informal atau pe.rtanian musiman, AO akan 

me.mpe .rtimbangkan faktor fluktuasi pe.ndapatan ke.tika me.nyusun jadwal 

angsuran dan me.nilai ke.layakan pe.mbiayaan. 

b) Ke .te.rse .diaan dan Kualitas Data Wilayah 

PT. Bina Artha Ve.ntura pe.rlu me .ngumpulkan dan me.nganalisis data yang 

re .le.van me.nge .nai kondisi finansial para pe.laku usaha di masing-masing 

wilayah. Data yang akurat dan te.rpe .rinci akan me.mungkinkan pe .rusahaan 

untuk me .mbuat ke.putusan yang le.bih te.pat te.rkait pe.mbiayaan dan 

me.ngide .ntifikasi pote .nsi risiko yang mungkin te.rjadi, se.pe.rti tingginya 

tingkat gagal bayar di wilayah te.rte.ntu. 
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c) Jaringan dan Hubungan de .ngan Stake.holde .r Lokal  

Jaringan dan hubungan de.ngan stake.holde .r lokal di PT. Bina Artha Ve.ntura 

sangat be.rpe .ran dalam pe.nge .lolaan pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan. 

Dalam konte.ks ini, stake.holde .r lokal me.ncakup be.rbagai pihak yang 

be .rinte.raksi dan be.rkontribusi te.rhadap ke.be .rhasilan ope.rasional le.mbaga ini, 

te.rutama dalam hal pe.ngurangan risiko kre .dit dan pe.mbe .rdayaan pe.ngusaha 

mikro. 

d) Pe .ngawasan dan Pe.mantauan yang Te.pat 

Pe .ngawasan dan pe.mantauan yang te.pat di PT. Bina Artha Ve.ntura sangat 

pe .nting untuk me.nge .lola risiko kre.dit, te.rutama dalam pe.mbiayaan modal 

usaha tanpa jaminan yang be.rfokus pada pe.ngusaha mikro. Prose.s ini 

me.mastikan bahwa pe.mbiayaan yang dibe.rikan be.rjalan se.suai de.ngan 

tujuan, me.ngurangi pote .nsi risiko, dan me.ndukung ke .be .rhasilan usaha mitra. 

Se .te.lah pe.mbiayaan disalurkan ke.pada pe.ngusaha mikro, Bina Artha Ve.ntura 

te.rus me .mantau bagaimana dana te.rse .but digunakan. Pe.mantauan ini 

be .rtujuan untuk me.mastikan bahwa dana digunakan se.suai de.ngan tujuan 

yang te.lah dise.pakati, misalnya untuk modal usaha, pe.mbe.lian bahan baku, 

atau pe.nge.mbangan produk. Bina Artha Ve.ntura tidak hanya me.mbe.rikan 

pe .mbiayaan, te.tapi juga me.nye .diakan pe .ndampingan ke.pada pe.ngusaha 

mikro, te.rutama dalam hal pe .nge.lolaan ke.uangan dan ope.rasional bisnis. Bina 

Artha Ve.ntura me.lakukan pe.mantauan rutin te.rhadap kine.rja ke.uangan dan 

bisnis para pe.ne .rima pe.mbiayaan. Hal ini me.liputi e.valuasi laporan 

ke .uangan, laporan pe.nggunaan dana, se.rta progre .s usaha se .cara ke .se .luruhan. 
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e) Strate.gi Pe .masaran dan Pe.nawaran Pe.mbiayaan yang Te .pat 

Strate.gi pe.masaran dan pe.nawaran pe.mbiayaan yang te.pat di PT. Bina Artha 

Ve.ntura sangat pe.nting dalam me.mastikan produk pe.mbiayaan yang me.re .ka 

tawarkan dapat diakse.s de .ngan mudah ole.h pe .ngusaha mikro, te.rutama 

pe .re.mpuan, se .rta untuk me.ngurangi risiko kre .dit yang mungkin te.rjadi. Bina 

Artha Ve .ntura me.ngadopsi pe.nde .katan pe.masaran be.rbasis komunitas untuk 

me.njangkau pe.ngusaha mikro di dae.rah-dae .rah te.rte .ntu, te.rutama di kalangan 

pe .re.mpuan pe.ngusaha. Pe.masaran be.rbasis komunitas ini me.ncakup 

pe .nde.katan langsung ke.pada komunitas lokal, te.rmasuk me.lalui ke.rjasama 

de .ngan ke.lompok-ke.lompok usaha mikro, organisasi pe.re .mpuan, atau 

asosiasi pe.ngusaha mikro. De.ngan me.mahami ke.butuhan dan dinamika lokal, 

Bina Artha Ve.ntura dapat me.nawarkan produk pe .mbiayaan yang le.bih 

re .le.van dan se.suai de .ngan situasi yang dihadapi ole.h pe .ngusaha mikro. 

4. Strate.gi manaje.me.n risiko inte.rnal AO. 

Pe .ne .rapan siste.m monitoring, pe.njadwalan pe.nagihan, dan pe.nggunaan 

te.knologi juga me.mpe.ngaruhi hasil ke.rja AO. Dalam konte.ks PT. Bina Artha 

Ve.ntura, strate.gi manaje.me .n risiko inte.rnal AO (Account Office.r) me .rupakan salah 

satu faktor pe .ne.ntu yang sangat pe .nting dalam me.nge.lola dan me.minimalkan risiko 

kre .dit, te.rutama dalam pe.mbiayaan modal usaha tanpa jaminan. Account Office.r 

(AO) be .rpe.ran se .bagai ujung tombak yang langsung be.rhubungan de.ngan de.bitur, 

dan strate.gi manaje.me.n risiko inte.rnal yang dite.rapkan ole.h AO dapat sangat 

me.mpe .ngaruhi hasil e.valuasi risiko kre.dit dan kualitas pe.nge .lolaan pinjaman. 
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Be .rikut adalah be.be.rapa aspe .k yang be.rkaitan de.ngan strate.gi manaje.me.n risiko 

inte.rnal AO di PT. Bina Artha Ve.ntura: 

a) Se .le.ksi De .bitur yang Te.liti 

Account Office.r me .miliki tanggung jawab untuk me.lakukan se.le.ksi de .bitur 

se .cara te.liti, yang me.ncakup e.valuasi ke.mampuan de.bitur dalam me.nge .lola 

bisnis dan ke .mampuannya dalam me.lakukan pe.mbayaran cicilan. Se.be .lum 

me.mbe .rikan pe .mbiayaan, AO harus me .mastikan bahwa calon de.bitur 

me.miliki ke.layakan usaha yang me.madai se.rta pote.nsi untuk me.mbayar 

ke .mbali pinjaman se.suai ke.te.ntuan yang dise.pakati. Strate.gi manaje.me .n 

risiko inte.rnal yang baik akan me.ncakup prose .dur standar yang harus diikuti 

ole.h AO untuk me .nilai calon de.bitur se.cara me.nye .luruh. 

b) Pe .me.taan Risiko Be.rdasarkan Profil De.bitur 

Account Office.r diharapkan untuk tidak hanya me.lakukan pe.nilaian te.rhadap 

de .bitur pada saat pe.ngajuan pe.mbiayaan, te .tapi juga untuk me.me.takan risiko 

yang le.bih luas be.rdasarkan profil de .bitur. Profil ini me.ncakup aspe.k 

finansial, ke.mampuan ope.rasional usaha, pe.ngalaman manaje.me.n, dan 

kondisi pasar yang me.me.ngaruhi bisnis de .bitur. De.ngan pe .me.taan risiko 

yang baik, AO dapat me.ngide .ntifikasi pote .nsi masalah yang mungkin timbul 

di masa de.pan, se .pe .rti pe.rubahan kondisi e .konomi yang dapat me.mpe .ngaruhi 

arus kas de .bitur. 

c) Pe .mantauan dan Pe.ngawasan Aktif te.rhadap Pe .mbiayaan 

Strate.gi manaje.me.n risiko inte.rnal yang e .fe.ktif di PT. Bina Artha Ve.ntura 

akan me.ncakup siste.m pe .mantauan yang ke .tat te.rhadap de.bitur yang sudah 
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me.ndapatkan pe.mbiayaan. AO be.rtanggung jawab untuk se.cara rutin 

me.mantau kine.rja bisnis de.bitur, baik me.lalui laporan ke.uangan yang be.rkala 

maupun kunjungan langsung ke. lokasi usaha. Pe .mantauan ini be.rtujuan untuk 

me.nde .te.ksi adanya ge.jala-ge.jala risiko yang le.bih awal, se .pe.rti pe .nurunan 

omze.t atau masalah ope.rasional yang bisa be .rpe .ngaruh pada ke.mampuan 

de .bitur untuk me.lunasi pinjaman. 

d) Pe .nde .katan Proaktif dalam Me .nge.lola Risiko Kre .dit 

Account Office.r diharapkan untuk me.miliki pe .nde.katan yang proaktif dalam 

me.nangani risiko. Jika ada tanda-tanda ke.sulitan pe.mbayaran atau 

ke .tidakmampuan de.bitur untuk me .me.nuhi ke .wajiban kre.dit, AO pe .rlu se .ge.ra 

me.ngambil langkah-langkah mitigasi, se.pe .rti me.nawarkan re.strukturisasi 

pinjaman atau me.mbe.rikan solusi lain yang dapat me.mbantu de.bitur dalam 

me.nye .le.saikan ke.wajibannya. Hal ini dapat me .mbantu me.ngurangi risiko 

gagal bayar yang le.bih be.sar di masa de.pan. 

e) Pe .latihan dan Pe.nge .mbangan Account Office.r 

Strate.gi manaje.me.n risiko inte.rnal juga me.libatkan pe.latihan dan 

pe .nge.mbangan yang be.rke .lanjutan untuk Account Office.r. AO pe .rlu 

dile.ngkapi de.ngan pe.nge .tahuan dan ke.te.rampilan te.rbaru dalam hal pe.nilaian 

risiko, te.knik ne.gosiasi, se .rta pe.nggunaan te.knologi untuk me.mantau dan 

me.nganalisis data. De.ngan de.mikian, AO dapat le.bih e .fe.ktif dalam 

me.nde .te.ksi dan me.nge .lola risiko kre.dit. 
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f) Kolaborasi de.ngan Tim Risiko dan Ke.uangan 

Se .lain itu, strate.gi manaje.me .n risiko inte .rnal juga me.ncakup pe.ntingnya 

kolaborasi antara  AO dan tim manaje.me .n risiko atau tim ke.uangan.  AO 

se .ring kali me.njadi sumbe.r informasi yang sangat be.rharga me.nge .nai kondisi 

de .bitur di lapangan. Ole.h kare .na itu, komunikasi yang lancar antara AO dan 

tim risiko akan me.mastikan bahwa langkah-langkah mitigasi yang te.pat dapat 

diambil se.ge .ra se .te.lah pote .nsi risiko te .rde.te.ksi. 

b. Faktor Eksternal 

1. Kapasitas Usaha Mitra 

Di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara, mayoritas mitra merupakan pelaku 

usaha mikro dengan skala sangat kecil, seperti penjual kue tradisional, pedagang 

sayur, dan penjual jajanan keliling. Kapasitas usaha mereka sangat dipengaruhi oleh 

fluktuasi pendapatan harian. Beberapa mitra juga menjalankan usaha secara 

musiman, seperti berjualan makanan saat bulan Ramadan atau tahun ajaran baru. 

Usaha-usaha ini sering tidak memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik, 

sehingga menyulitkan AO dalam memverifikasi kebenaran data pendapatan. 

Akibatnya, dalam beberapa kasus, pembiayaan disalurkan kepada mitra dengan 

kemampuan usaha yang sebenarnya belum stabil, yang kemudian berisiko tinggi 

terhadap kredit bermasalah. 

2. Moral Hazard atau Ketidaksengajaan Mitra 

Berdasarkan wawancara dengan Account Officer dan Kepala Cabang Bara, 

ditemukan bahwa sebagian mitra memiliki karakter yang tidak kooperatif. Ada 

mitra yang setelah menerima pembiayaan, sengaja menghindar dan tidak 
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menghadiri pertemuan kelompok, bahkan berpindah tempat tinggal tanpa 

pemberitahuan. Selain itu, ada pula mitra yang awalnya aktif namun kemudian 

berhenti membayar angsuran karena usahanya tidak berjalan lancar, misalnya 

karena kerugian atau persaingan yang ketat. PT. Bina Artha Cabang Bara 

menghadapi kesulitan untuk menindaklanjuti kasus ini karena tidak ada jaminan 

fisik yang bisa ditarik sebagai bentuk pengembalian. 

3. Perubahan Ekonomi dan Lingkungan Usaha 

Kondisi ekonomi di wilayah operasional Cabang Bara, yang sebagian besar 

berada di daerah semi-perkotaan dan desa, juga turut mempengaruhi risiko kredit. 

Misalnya, ketika harga sembako naik secara signifikan atau terjadi kenaikan harga 

BBM, daya beli masyarakat menurun, dan mitra kesulitan menjual barang 

dagangannya. Selain itu, cuaca ekstrem seperti hujan berkepanjangan sering 

mengganggu aktivitas usaha mitra yang berjualan di tempat terbuka. Dalam 

beberapa kasus, mitra tidak dapat berjualan selama beberapa hari, sehingga 

pendapatan mereka menurun drastis dan berdampak langsung pada keterlambatan 

angsuran. 

Se .cara ke.se .luruhan, strate.gi manaje.me.n risiko inte .rnal AO di PT. Bina 

Artha Ve.ntura be .rpe.ran pe .nting dalam me.mastikan bahwa prose.s pe .mbe.rian 

pe .mbiayaan dapat dilakukan de.ngan hati-hati, dan risiko kre.dit dapat diminimalkan 

de .ngan langkah-langkah yang te.rstruktur. Ke .be .rhasilan dalam me.ne .rapkan strate.gi 

ini akan sangat be.rgantung pada ke.te.rampilan dan ke.waspadaan AO dalam 

me.nge .lola dan me.monitor risiko pada se.tiap tahap pe.mbiayaan. Se .bagaimana yang 
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diungkapkan ole.h ibu Mirawati se.laku BranchManage.r di PT. Bina Artha Ve.ntura 

Cabang Bara: 

“Me .nunjukkan bahwa te.rdapat be .be .rapa faktor utama yang 

me .mpe .ngaruhi tingkat risiko kre.dit, khususnya dalam konte.ks pe .mbiayaan modal 

usaha tanpa jaminan. Faktor-faktor ini dikelompokkan menjadi dua kategori 

utama, yaitu faktor internal dan eksternal”.46 

Account Officer bertugas untuk menyeleksi mitra dengan metode 5C 

(Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral). Karena pembiayaan yang 

diberikan tidak menggunakan jaminan, maka aspek karakter dan kapasitas usaha 

menjadi sangat penting. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Melni Grani 

sebagai Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara: 

“Proses survei langsung ke rumah dan tempat usaha mitra digunakan 

untuk mengecek kejujuran, keberlanjutan usaha, serta kesesuaian data yang 

diberikan. Kesalahan dalam seleksi akan berdampak pada tingginya risiko 

kredit”.47 

Sebagian besar mitra di Cabang Bara adalah pedagang kecil seperti penjual 

jajanan keliling dan warung sembako. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu 

hutari sebagai Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara: 

“Usaha-usaha tersebut sangat bergantung pada penghasilan harian yang 

tidak menentu dan tidak memiliki sistem pencatatan keuangan yang memadai. Hal 

ini menyulitkan AO dalam menilai kelayakan usaha secara objektif, dan 

 
46 Wawancara 1 ibu Mirawati BranchManager di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara pada 

10 Januari 2025 
47 Wawancara 2  ibu Melni Grani Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara 

pada 12 Januari 2025. 
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seringkali menyebabkan pembiayaan disalurkan ke mitra dengan prospek usaha 

yang lemah”.48 

Beberapa mitra secara sengaja menghindari tanggung jawab setelah 

menerima dana, seperti berpindah tempat tinggal tanpa izin atau tidak hadir dalam 

pertemuan mingguan. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Gede Sudarsana sebagai 

Field Collector di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara: 

“Kasus seperti ini cukup sering terjadi dan menyulitkan proses penagihan 

karena tidak adanya jaminan fisik yang bisa digunakan sebagai tekanan 

hukum”.49 

Faktor ekonomi seperti kenaikan harga bahan pokok dan BBM, serta kondisi 

cuaca ekstrem (seperti hujan deras berkepanjangan) turut memengaruhi 

keberlangsungan usaha mitra. Misalnya, pedagang kaki lima tidak bisa berjualan 

selama cuaca buruk, sehingga pendapatan menurun dan angsuran tertunda. Hal ini 

juga diperkuat dari hasil pengamatan lapangan dan dikonfirmasi oleh manajemen 

cabang. 

Dalam pe.mbiayaan modal usaha ini adanya be .be.rapa pihak yang te.rlibat 

diantaranya yaitu PT. Bina Artha itu se.ndiri se .bagai le.mbaga pe.nghimpun dan juga 

ada nasabah pe.minjam modal, dimana nasabah yang dimaksud di PT. Bina Artha 

adalah mitra dimana mitra te.rse .but be .rbe.ntuk kumpulan yang dalam kumpulan itu 

te.rdiri ole.h se .puluh orang se.lain itu dulu me.mang bina Artha dan sampai saat ini 

me.ne .rapkan siste.m asuransi dibawah allianz te.tapi se .karang sudah dike.lolah ole.h 

 
48 Wawancara 3 ibu Hutari Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara pada 

15 Januari 2025. 
49 Wawancara 4  Bapak Gede Sudarsana Fieldcollector di PT. Bina Artha Ventura Cabang 

Bara pada 17 Januari 2025 
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bina artha itu se.ndiri, jadi yang te.rikat dalam pe.rjanjian adalah bina artha se.bagai 

le.mbaga pe.mbe .ri pinjaman dan mitra se.bagai pe.ne .rima pinjamannya. Hal ini se.suai 

de .ngan jawaban dari hasil wawancara de .ngan ibu Mirawati se.bagai Branch 

manage.r. 

“Untuk me .njadi mitra bina artha itu se .ndiri pe.rsyaratannya yang 

pe .rtama, harus Pe .re .mpuan ke.napa harus pe .re.mpuan kare .na me .nurut bina artha 

pe .re.mpuanlah yang be .rtugas me .ngatur ke.uangan di dalam rumah tangganya. 

Ke .mudian yang ke. dua harus me .mpunyai usaha mikro, yang ke.tiga harus 

be .rte.mpat tinggal dalam ke.diamannya se .ndiri tidak dipe.rbole .hkan ngontrak atau 

nge .kos kare.na dalam pinjaman ini tidak ada jaminan apapun. Yang ke.-e .mpat 

kare.na mitra bina artha itu be.rbe .ntuk Kumpulan jarak rumah yang satu de .ngan 

yang lainnya.  Dan yang te.rakhir atau yang ke.-lima mitra bina artha juga harus 

me .miliki pe.nganggung jawab, pe.nanggung jawab disini bisa diambil dari 

ke.luarga yang masih satu KK atau be.da KK, untuk apa? se.kali lagi pinjaman di 

bina artha ini tidak ada jaminan jadi me .me .rlukan ke.luarga si mitra jika te .rjadi 

wanpre .stasi”.50 

Ke .mudian hal te.rse .but juga dije.laskan ole.h ibu Me .lni Grani se .bagai 

Account Office.r me.nambahkan informasi te.rkait syarat – syarat yang harus 

dipe.nuhi se .bagain calon mitra bina artha ve .ntura se.bagai be .rikut. 

 
50 Wawancara 1 ibu Mirawati BranchManager di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara pada 

10 Januari 2025. 
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“Pe .rsyaratan me .njadi mitra hanya me.nye .rahkan foto copy KTP dan foto 

copy KK, ke.mudian me .mpunyai usaha dan yang paling pe.nting untuk me.njadi 

mitra bina artha adalah be.rbe .ntuk kumpulan”.51 

Jadi dari pe.rnyataan ke.dua re.sponde .n te.rse .but dapat di tarik Ke.simpulan 

bahwasannya untuk me.njadi anggota mitra di PT. Bina Artha Ve.ntura harus 

me.me .nuhi pe.rsyaratan – pe.rsyaratan yang te.lah dite.ntukan diantarannya: 

a. Pe .re .mpuan yang be.rusia 17-50 atau usia produktif 

Pe .re .mpuan, me.nurut bina artha pe.re.mpuan me.rupakan se.orang yang bisa 

me.ngatur pe.re .konomian ke.luarga, kare .na yang me.njadi sasaran bina artha adalah 

masyarakat yang pe.re.konomian me.ne .ngah  ke.bawah atau e.konomi mikro jika 

me.re .ka tidak bisa me .ngatur pe.re.konomian ke .luarganya maka itu akan be.rdampak 

pada ke.stabilan e.konomi se.hari-hari yang mana me.re.ka bingung untuk me.ngatur 

pe .re.konomian se.hari-hari yang pas-pasan tapi harus ada be.be .rapa hal yang harus 

dipe.nuhi misalkan iuran se.kolah anak, uang tagihan listrik, uang be.lanja dan 

se .bagainya. 

b. Me .miliki usaha mikro  

De .ngan tujuan agar usahanya bisa be.rke .mbang dan untuk me.nse .jahte.rakan 

mitra be.se .rta ke.luarga. 

c. Be .rdomisili te.tap diwilayah te.rse .but 

d. Me .ngisi formulir dan me.nye.rahkan foto copy kartu ke.luarga dan KTP. 

 
51 Wawancara 2 ibu Melni Grani Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara 

pada 12 Januari 2025. 
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Ke .mudian, akad te.rse .but digunakan untuk pe .mbiayaan modal usaha pada 

PT. Bina Artha Ve.ntura de.ngan siste.m bagi hasil. Pe.mbiayaan te.rse .but me.miliki 

plafon yang ditawarkan ole.h pe .rusahaan antara Rp. 2.500.000, Rp. 3.000.000, dan 

Rp. 4.000.000 pada putaran pe.rtama, Rp. 2.500.000 pada putaran ke.dua, hingga Rp. 

5.000.000 untuk putaran ke.tiga, dan se .te.rusnya, Rp. 3.000.000 hingga Rp. 

7.000.000. Pe .mbiayaan te.rse .but dapat diangsur maksimal 30 kali de.ngan masa 

pe .nagihan dua minggu, de.ngan angsuran mulai dari Rp. 110.000 untuk pinjaman 

modal se.be .sar Rp. 2.000.000, Rp. 132.000 untuk pinjaman se.be .sar Rp. 3.000.000, 

dan se .te.rusnya hingga Rp. 100.000.000. 302.000 untuk pinjaman se.be .sar Rp. 

7.000.000. 

Be .rdasarkan hasil te.muan dan wawancara, bahwa faktor paling dominan 

yang me.mpe.ngaruhi risiko kre.dit di PT. Bina Artha Ve.ntura adalah kualitas sumbe.r 

daya manusia, khususnya Account Office.r (AO).  AO yang profe .sional, jujur, dan 

me.miliki ke.pe .kaan sosial tinggi ce.nde .rung mampu me.njaga kualitas portofolio 

pe .mbiayaan, bahkan tanpa jaminan fisik. 

Se .lain itu, pe.ne .liti juga me.lihat bahwa siste.m tanggung re.nte .ng yang 

dite.rapkan pe.rusahaan akan e.fe .ktif hanya jika didukung ole.h monitoring yang kuat 

dan hubungan sosial yang se.hat di antara mitra ke.lompok. Faktor e.kste .rnal se.pe .rti 

kondisi e .konomi makro me.mang tidak dapat dike.ndalikan, namun risiko te.rse .but 

dapat diminimalkan me.lalui pe.nde .katan lapangan yang proaktif, e.dukasi ke.uangan, 

dan pe.nge .lolaan wilayah yang be.rbasis komunitas. 

De .ngan de.mikian, risiko kre.dit dalam pe .mbiayaan tanpa jaminan bukan 

hanya dite.ntukan ole.h nasabah, te.tapi sangat dipe.ngaruhi ole.h ke.ce .rmatan inte.rnal 
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pe .rusahaan dalam me.mbina hubungan, me.mantau usaha, dan me.mbangun 

ke .pe.rcayaan sosial se.bagai fondasi ke.be.rlanjutan pe.mbiayaan mikro. 

2. Strategi Pengelolaan Risiko Kredit oleh PT. Bina Artha Ventura 

Cabang Bara 

PT. Bina Artha Ve.ntura Cabang Bara me.ne .rapkan se .rangkaian strate.gi 

siste .matis dan te.rpadu untuk me.nge.lola risiko kre .dit yang timbul dari pe.mbiayaan 

modal usaha tanpa jaminan. Me.ngingat je.nis pe .mbiayaan ini me.miliki risiko le.bih 

tinggi dibandingkan pe.mbiayaan de.ngan agunan, maka strate.gi pe.nge .lolaannya 

harus dilakukan de.ngan pe.nde .katan yang me .nye.luruh, mulai dari se.le .ksi mitra, 

pe .mbinaan, pe.mantauan hingga pe.nanganan kre.dit be.rmasalah. Be.rikut strate.gi-

strate.gi utama yang dite.rapkan: 

a. Analisis Ke .layakan De.bitur de.ngan Prinsip 5C 

Se .be .lum me.nyalurkan pe.mbiayaan, pe.rusahaan me.lakukan pe.nilaian 

te.rhadap calon mitra de.ngan me.tode. 5C: 

1) Characte.r 

Me .nilai ke.jujuran, inte.gritas, dan re.kam je.jak calon mitra. Pe.tugas akan 

me.ncari informasi latar be.lakang dan pe.rilaku ke.se .harian calon de.bitur dari 

te.tangga dan masyarakat se.kitar. 

2) Capacity 

Me .ngukur ke .mampuan usaha calon mitra dalam me.nghasilkan laba dan 

me.nilai apakah usaha yang dijalankan cukup pote.nsial. 
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3) Capital 

Me .nge .tahui be.rapa banyak modal yang dimiliki ole.h calon mitra se.bagai 

ukuran ke.se .riusan dalam me.njalankan usaha. 

4) Collate.ral 

Me .skipun tidak me.minta agunan fisik, siste .m tanggung re.nte.ng digunakan 

se .bagai jaminan sosial. 

5) Condition of E.conomy 

Me .mpe.rhatikan kondisi e.konomi lokal dan se .ktor usaha yang dige.luti mitra. 

b. Ske .ma Pe.mbiayaan Tanggung Re.nte .ng (Group Le.nding) 

PT. Bina Artha me.ne .rapkan ske.ma tanggung re .nte.ng, di mana satu 

ke .lompok pe.mbiayaan te.rdiri dari 5–10 orang mitra yang saling me.nge.nal. Dalam 

ske .ma ini, Jika satu anggota gagal me.mbayar angsuran, maka anggota lain dalam 

ke .lompok wajib me.nanggung ke.wajiban te.rse .but, Ske .ma ini me.numbuhkan rasa 

tanggung jawab kole.ktif dan ke.disiplinan dalam pe.nge.mbalian pinjaman, 

Hubungan sosial antaranggota me.njadi pe .ngontrol utama dalam ke.be .rhasilan 

pe .mbayaran. 

c. Monitoring dan Kunjungan Rutin 

Pe .tugas se.pe .rti Account Office.r (AO) dan Fie.ldColle.ctor (FC) me.lakukan 

kunjungan rutin ke. lokasi mitra usaha untuk Me .mantau pe.rke.mbangan usaha se.cara 

langsung, Me .mastikan dana digunakan se .suai de.ngan tujuan awal pe.ngajuan, 

Me .nde .te.ksi le .bih awal jika ada tanda-tanda risiko se .pe .rti pe.nurunan omse .t atau 

ke .rusakan usaha. 
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d. E .dukasi Ke.uangan dan Pe.mbinaan Mitra 

Se .be .lum pe.ncairan dana, calon mitra me.ngikuti pe.latihan dasar te.ntang cara 

me.ncatat ke.uangan usaha, Pe.nge .lolaan modal dan ke.untungan, Strate.gi pe.masaran 

se .de .rhana. Hal ini be.rtujuan agar mitra le.bih siap se.cara me.ntal dan te.knis untuk 

me.nge .lola pinjaman se.cara be.rtanggung jawab. 

e. Siste .m Informasi Kre.dit Te.rinte.grasi 

PT. Bina Artha me .nggunakan siste.m informasi inte.rnal untuk me.lacak 

riwayat kre.dit calon mitra, Me.nde .te.ksi pote.nsi pe .minjam ganda (ove.rlapping) dari 

le.mbaga lain, Me .ngide.ntifikasi ke.lompok atau dae.rah yang me.miliki tre.n kre .dit 

mace.t. 

f. Pe .nanganan Kre.dit Be.rmasalah 

Jika mitra mulai me.nunggak, langkah-langkah yang dilakukan me.mbe.ri 

surat pe.ringatan dan kunjungan ulang, Me .lakukan pe.nde.katan pe.rsuasif dan 

me.diasi, Me .mbe.ri opsi re .strukturisasi pe .mbayaran (pe .njadwalan ulang angsuran), 

Me .libatkan se.luruh anggota ke .lompok untuk me.mbantu pe.nye .le.saian. 

g. Pe .ran Strate.gis Account Office.r (AO) 

AO be .rpe.ran pe.nting kare.na me.njadi ujung tombak dalam se.le.ksi calon 

mitra se.cara langsung, Me.mbe .rikan pe.latihan, pe .ngawasan, dan bimbingan usaha, 

Me .laporkan se.tiap pote.nsi risiko ke .pada manaje.me .n untuk tindakan lanjut. 

h. Ke .bijakan Inte.rnal dan Dive.rsifikasi Risiko 

PT. Bina Artha juga me.ne .rapkan ke.bijakan inte.rnal se .pe.rti me.nye.bar 

pe .mbiayaan ke. be .rbagai se .ktor usaha (kuline.r, ke .rajinan, pe.rdagangan) untuk 

me.nghindari konse.ntrasi risiko, Me.nye.suaikan strate.gi pe.nyaluran dan pe.ngawasan 
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de .ngan kondisi e.konomi lokal dan tre.n musiman. Se.bagaimana yang diungkapkan 

ole.h ibu Mirawati se.laku BranchManage.r di PT. Bina Artha Ve.ntura: 

“strate .gi pe.nge .lolaan risiko kre.dit yang dite.rapkan pe.rusahaan dalam 

pe .mbiayaan tanpa jaminan me.ncakup be .be.rapa pe .nde .katan te.rpadu, yang 

dijalankan se.cara siste .matis ole .h Account Office.r (AO) dan didukung ole .h 

ke.bijakan inte.rnal pe.rusahaan. Strate .gi te.rse .but me .liputi aspe.k se .le.ksi mitra, 

pe .ndampingan, pe .nge.lolaan wilayah, se.rta manaje .me .n risiko be .rbasis siste .m”.52 

Pada strate.gi pe.nge .lolaan risiko dimulai se.jak tahap se.le .ksi calon mitra. PT. 

Bina Artha Ve.ntura me.ne .rapkan analisis 5C (Characte.r, Capacity, Capital, 

Condition, Collate.ral), me.skipun agunan fisik tidak diwajibkan. AO me.lakukan 

wawancara me.ndalam, kunjungan ke. rumah dan te.mpat usaha mitra, se.rta 

me.ngumpulkan data pe.ndukung se .pe .rti foto usaha dan catatan ke.uangan harian. 

Langkah ini pe.nting untuk me.nilai se.jauh mana mitra layak me.ne .rima pe.mbiayaan 

tanpa jaminan. AO yang ce.rmat dan se.le.ktif te.rbukti mampu me.ne .kan angka kre.dit 

be .rmasalah dan me.njaga kualitas portofolio. Hal te.rse .but juga dije.laskan ole.h ibu 

Me .lni Grani se .bagai Account Office.r me .nambahkan informasi te.rkait prose.s se .le .ksi 

mitra yang dilakukan ole.h AO se .be .lum pe.mbiayaan disalurkan.  

“Se .le.ksi dilakukan de.ngan prinsip 5C. Pe .rtama, Characte .r untuk me .nilai 

ke.jujuran dan re .kam je.jak mitra. Ke .dua, Capacity untuk me.nilai pote.nsi usaha 

me .nghasilkan ke.untungan. Ke.tiga, Capital untuk me.ngukur be.sarnya modal 

pribadi mitra. Ke .e .mpat, Collate.ral be .rupa jaminan sosial me .lalui ske.ma 

 
52 Wawancara 1 ibu Mirawati BranchManager di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara pada 

10 Januari 2025. 
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tanggung re.nte .ng. Ke.lima, Condition of E.conomy me.lihat kondisi e.konomi lokal 

dan se .ktor usaha”.53 

Salah satu pe.nde .katan khas yang digunakan PT. Bina Artha Ve.ntura adalah 

pe .ne.rapan siste.m tanggung re.nte.ng. Dalam ske.ma ini, mitra pe.mbiayaan 

dike.lompokkan dan be.rtanggung jawab se.cara kole.ktif atas ke.lancaran pe.mbayaran 

anggota ke.lompok. Strate.gi ini me.manfaatkan te.kanan sosial dan rasa solidaritas 

se .bagai be.ntuk jaminan sosial. Namun be .rdasarkan pe.ngamatan dan wawancara, 

siste .m ini tidak se.lalu be .rjalan e.fe.ktif. Dalam be.be .rapa kasus, anggota ke.lompok 

e .nggan me.nanggung pe.mbayaran anggota lain, te.rutama bila te.rjadi konflik atau 

kurangnya rasa ke.pe.dulian. Ole.h kare.na itu, siste.m ini me.me.rlukan pe.ndampingan 

dan pe .nguatan hubungan sosial yang konsiste .n se .pe .rti ulasan re.sponde .n, ibu 

Mirawati se.bagai be .rikut: 

“Ske .ma tanggung re.nte.ng adalah siste.m di mana satu ke.lompok mitra (5–

10 orang) be .rtanggung jawab be .rsama. Jika satu anggota gagal bayar, anggota 

lain wajib me.nanggung. Hal ini me.ndorong ke.disiplinan dan solidaritas kare.na 

masing-masing anggota me .miliki ke.pe .ntingan te.rhadap ke.lancaran ke.lompok”.54 

Monitoring be.rkala me.njadi strate.gi utama dalam pe.nge .lolaan risiko. AO 

me.lakukan kunjungan lapangan dua kali dalam se.minggu untuk me.nge .ce.k 

pe .mbayaran angsuran dan pe.rke .mbangan usaha mitra. Se.lain itu, dilakukan 

pe .rte.muan ke.lompok mingguan yang be .rfungsi se .bagai forum kontrol sosial, 

e .dukasi, dan pe.ncatatan ke.hadiran se.rta angsuran. Strate.gi ini me.mbantu 

 
53 Wawancara 2 ibu Melni Grani Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara 

pada 12 Januari 2025. 
54 Wawancara 1 ibu Mirawati BranchManager di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara pada 

10 Januari 2025. 
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pe .rusahaan me.nde.te .ksi le.bih awal pote.nsi risiko gagal bayar se.pe .rti me.nurunnya 

omze.t, pe.rubahan aktivitas usaha, atau be .ban ke.uangan yang me.ningkat. Hal ini 

juga dije.laskan ole.h ibu Hutari se.bagai Account Office.r yang me.nambahkan 

informasi te.rkait be.ntuk monitoring yang dilakukan ole.h Pe .rusahaan. 

“Monitoring dilakukan me.lalui kunjungan rutin ole.h Account Office.r dan 

Fie.ldColle.ctor ke. lokasi usaha mitra. Tujuannya untuk me.mastikan dana 

digunakan se.suai tujuan, me.mantau pe .rke .mbangan usaha, dan me .nde .te.ksi le.bih 

awal adanya masalah se .pe.rti pe .nurunan omze .t atau ke.rusakan usaha”.55 

Pe .rnyataan te.rse .but juga dipe.rje .las ole.h Bapak Ge.de . Sudarsana se .bagai 

Fie.ldcolle.ctor di PT. Bina Artha Ve.ntura.  

“Se .lain kunjungan ke. lokasi usaha, se.tiap minggu kami adakan pe.rte .muan 

ke.lompok. Ini bukan cuma untuk me.ncatat pe .mbayaran angsuran, tapi juga 

se .bagai forum e .dukasi. Di sana kami bahas te .ntang pe .ntingnya manaje.me .n 

ke.uangan, cara me .ningkatkan pe .njualan, dan juga me .mbe .ri motivasi. Forum ini 

juga jadi se.macam kontrol sosial antaranggota. Kalau ada satu yang me.nunggak, 

anggota lain biasanya tahu le.bih dulu”.56 

Be .rdasarkan hasil wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi di lapangan, 

strate.gi pe.nge .lolaan risiko kre.dit yang dite.rapkan ole.h PT. Bina Artha Ve.ntura 

me.nunjukkan pe.nde .katan yang cukup kompre.he .nsif. Ske .ma tanggung re.nte.ng 

me.njadi inti dari me.kanisme. pe .nge.ndalian risiko, kare.na siste.m ini me.nciptakan 

ikatan sosial yang me.ndorong ke.disiplinan dalam pe.mbayaran. Namun de.mikian, 

 
55 Wawancara 3 ibu Hutari Account Officer di PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara pada 

15 Januari 2025. 
56 Wawancara 4 Bapak Gede Sudarsana Fieldcollector di PT. Bina Artha Ventura Cabang 

Bara pada 17 Januari 2025 
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e .fe.ktivitas siste.m ini juga me.miliki ke.te.rbatasan. Ke.tika se.luruh anggota ke.lompok 

me.ngalami te.kanan e.konomi yang sama, misalnya kare.na be.ncana alam atau 

pe .nurunan pasar, maka risiko gagal bayar te .tap te.rjadi me .skipun ada te.kanan sosial. 

Ole .h kare.na itu, PT. Bina Artha pe.rlu me.mpe.rkuat aspe.k monitoring usaha se.cara 

le.bih proaktif dan me.mpe.rbarui siste.m e .valuasi kre.dit. Pe.ran Account Office.r juga 

sangat pe.nting kare.na me .re.ka be .rhadapan langsung de .ngan mitra. Se.makin baik 

kompe.te .nsi AO dalam me.nilai karakte.r dan pote .nsi usaha mitra, maka risiko kre.dit 

dapat dite.kan le.bih awal. Strate.gi pe .nge.lolaan risiko ini se.jalan de.ngan te.ori cre.dit 

risk manage.me .nt yang me.ne .kankan pada pe .nilaian awal (scre.e.ning), pe.ngawasan 

be .rkala (monitoring), dan pe.nye.le .saian kre .dit be.rmasalah (re.cove.ry). Upaya 

pe .mbinaan mitra dan pe.nggunaan siste.m informasi juga me.ngindikasikan bahwa 

PT. Bina Artha te.lah me.ne .rapkan prinsip ke .hati-hatian dan manaje.me.n risiko se .suai 

standar le.mbaga pe.mbiayaan mikro. 

C. Pembahasan 

Hasil pe .ne.litian me.nge .nai risiko kre.dit dalam pe.mbiayaan modal usaha 

tanpa jaminan di PT. Bina Artha Ve.ntura Cabang Bara. Pe.mbahasan ini be.rdasarkan 

data yang dipe.role .h me.lalui wawancara, obse .rvasi, dan dokume.ntasi lapangan. 

Pe .njabaran fokus pada dua rumusan masalah utama yaitu faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi risiko kre.dit dan strate.gi pe .nge.lolaan risiko kre.dit yang dite.rapkan 

ole.h pe .rusahaan. 
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1. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kredit Pada Pembiayaan 

Modal Usaha Tanpa Jaminan Yang Disalurkan Oleh PT. Bina Artha 

Ventura Cabang Bara 

Risiko kre.dit me.rupakan pote.nsi ke.rugian akibat ke.gagalan mitra dalam 

me.me .nuhi ke.wajiban angsuran. Dalam pe .mbiayaan tanpa jaminan, risiko ini 

me.njadi le.bih tinggi kare.na pe .rusahaan tidak me.miliki ase .t yang bisa dijadikan 

agunan. Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa risiko ini dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan eksternal di PT. Bina Artha Ve.ntura Cabang Bara: 

a. Faktor Internal 

1) Ke .mampuan Account Office.r (AO) dalam Se .le.ksi Mitra 

Account Office.r me .miliki pe.ran pe.nting dalam me.nye .le.ksi calon mitra 

usaha. Me .re.ka me.lakukan surve.i langsung ke . te.mpat tinggal dan lokasi usaha mitra 

untuk me.nilai aspe.k karakte.r dan ke .mampuan usaha. Pe .nilaian ini didasarkan pada 

prinsip 5C (Characte.r, Capacity, Capital, Condition, dan Collate.ral), me.skipun 

pe .mbiayaan yang dibe.rikan tanpa jaminan. 

2) Inte.nsitas Pe .ndampingan dan Monitoring 

Account Office.r juga be.rtugas me.lakukan monitoring se.cara rutin te.rhadap 

mitra. Kunjungan ke . lokasi usaha, pe.ncatatan aktivitas ke .lompok, pe.nge .ce.kan 

ke .hadiran, dan pe.nilaian stabilitas usaha dilakukan se.cara konsiste.n. Se .makin 

tinggi inte.nsitas monitoring, se.makin ke.cil ke.mungkinan mitra me.ngalami kre.dit 

be .rmasalah kare.na masalah dapat dide .te.ksi le.bih awal. Monitoring dan 

pe .ndampingan te.rhadap mitra dilakukan se .cara be.rkala untuk me.mastikan usaha 
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mitra be.rjalan de.ngan baik dan dana digunakan se.suai pe.runtukan. Hal ini 

me.mbantu dalam me.nde .te.ksi le .bih awal pote.nsi gagal bayar. 

3) E .fe.ktivitas Pe.nge .lolaan Wilayah Ope.rasional 

Account Office.r yang me.nguasai kondisi sosial dan e.konomi di wilayah 

ke .rja le.bih mampu me.nye .suaikan pe.nde .katan pe.mbiayaan de.ngan re.alitas lokal. 

Contohnya, di dae.rah de.ngan usaha musiman, jadwal angsuran bisa dise.suaikan. 

Pe .rusahaan juga me.ne .rapkan strate.gi dive.rsifikasi wilayah untuk me.nye .bar risiko 

kre .dit.57 

4) Strate.gi Manaje.me.n Risiko Inte.rnal AO 

Account Office.r me .njalankan pe.ncatatan dan pe.laporan risiko kre.dit se .cara 

be .rkala, se.rta be.ke .rja sama de.ngan tim Fie.ldColle.ctor untuk me.nindaklanjuti mitra 

be .rmasalah. Pe.latihan rutin juga dibe.rikan ke.pada AO untuk me.ningkatkan 

pe .mahaman me.re .ka te.rhadap manaje.me .n risiko. 

b. Faktor Eksternal 

1) Kapasitas Usaha Mitra 

Sebagian besar mitra merupakan pedagang kecil dengan pendapatan tidak 

menentu dan pencatatan keuangan yang lemah.58 Hal ini menyulitkan verifikasi 

data pengajuan dan meningkatkan potensi penyaluran pembiayaan ke usaha yang 

kurang layak. 

 

 

 
57 Tanjung, R., & Suryani, T. Pengaruh Overlapping Kredit terhadap Risiko Kredit pada 

Lembaga Keuangan Mikro. Jurnal Ekonomi Syariah, 18(3), (2020): 47-55.  
58 Suhartono, “Manajemen Risiko pada Pembiayaan Tanpa Agunan,” Jurnal Keuangan dan 

Perbankan Vol. 17 No. 3 (2013): 467–478. 
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2) Moral Hazard atau Ketidaksengajaan Mitra 

Ditemukan kasus di mana mitra berpindah tempat tinggal tanpa informasi 

atau sengaja menghindari kewajiban pembayaran. Risiko ini sulit ditindaklanjuti 

karena ketiadaan agunan fisik. 

3) Kondisi Ekonomi Wilayah 

Fluktuasi harga bahan pokok, kenaikan BBM, atau cuaca ekstrem turut 

memengaruhi daya beli masyarakat, yang berdampak langsung pada omzet dan 

kemampuan mitra dalam membayar angsuran 

2. Strategi pengelolaan risiko kredit yang diterapkan oleh PT Bina Artha 

Ventura dalam program pembiayaan modal usaha tanpa jaminan 

PT. Bina Artha Ve.ntura me.ne.rapkan be.rbagai strate.gi untuk me.nge .lola 

risiko kre.dit se .cara siste.matis dan te.rinte.grasi. Strate.gi-strate.gi ini me.ncakup: 

a. Analisis Ke .layakan de.ngan Prinsip 5C 

Se .be .lum me.mbe.rikan pe.mbiayaan, Account Office.r me .lakukan analisis 

me.nye .luruh te.rhadap calon mitra me.nggunakan prinsip 5C. Ini untuk me.mastikan 

bahwa calon mitra me.miliki ke.mampuan dan itikad baik dalam me.nge .lola usaha 

dan me.nge .mbalikan pinjaman. 

b. Ske .ma Tanggung Re.nte.ng 

Pe .mbiayaan disalurkan dalam be.ntuk ke.lompok, di mana se.tiap anggota 

ke .lompok be.rtanggung jawab satu sama lain.59 Ske .ma ini me.nciptakan kontrol 

sosial dan rasa tanggung jawab be.rsama atas ke .wajiban pe.mbayaran. 

 
59 Ghozali, I. Manajemen Risiko Perbankan dan Lembaga Keuangan. Semarang: UNDIP 

Press. (2018): 30-35.  
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c. Monitoring dan Kunjungan Rutin 

Account Office.r dan Fie.ldColle.ctor (FC) me.lakukan kunjungan rutin untuk 

me.mantau pe.rke .mbangan usaha, me.mve.rifikasi pe.nggunaan dana, se.rta 

me.nde .te.ksi le .bih awal adanya risiko gagal bayar. 

d. E .dukasi Ke.uangan dan Pe.mbinaan 

Calon mitra dibe.rikan pe.latihan dasar me.nge .nai pe.ncatatan ke.uangan, 

pe .nge.lolaan modal, dan strate.gi pe.masaran se.be .lum dana dicairkan. Tujuannya 

agar mitra siap se.cara te.knis dan me.ntal untuk me.nge .lola pe.mbiayaan se.cara 

be .rtanggung jawab.60 

e. Siste .m Informasi Kre.dit Te.rinte.grasi 

Pe .rusahaan me.nggunakan siste.m digital untuk me.mantau riwayat kre.dit 

calon mitra, me.nde .te.ksi ove .rlapping pinjaman, dan me.me.takan wilayah atau 

ke .lompok de.ngan tingkat gagal bayar tinggi. 

f. Pe .nanganan Kre.dit Be.rmasalah 

Jika mitra me.ngalami ke.te .rlambatan pe.mbayaran, pe.rusahaan me.lakukan 

pe .nde.katan be.rtahap mulai dari pe.ringatan, kunjungan ulang, me.diasi, hingga 

re .strukturisasi angsuran. Siste.m tanggung re .nte.ng juga dilibatkan dalam 

pe .nye.le .saian masalah. 

g. Pe .ran Strate.gis Account Office.r 

AO me .njadi ujung tombak pe.nge .lolaan risiko. Me .re.ka be .rtanggung jawab 

dalam se.le.ksi mitra, pe.mbinaan, pe.ngawasan, pe .laporan risiko, dan me.njaga re.lasi 

 
60 Kuncoro, M. Manajemen Risiko: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

(2013): 15-18.  
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sosial de.ngan ke.lompok mitra. Kualitas AO se .cara langsung me.mpe.ngaruhi tingkat 

risiko pe.mbiayaan. 

h. Ke .bijakan Inte.rnal dan Dive.rsifikasi Risiko 

PT. Bina Artha me.ne .rapkan ke.bijakan pe.nye .baran risiko me.lalui 

pe .mbiayaan ke. be .rbagai se.ktor usaha dan wilayah be.rbe .da. Strate.gi ini 

me.minimalkan dampak e.konomi lokal te.rhadap ke.se .luruhan portofolio pe.rusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Account Officer dan pihak 

manajemen PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara, ditemukan bahwa salah satu 

penyebab utama risiko kredit adalah wanprestasi dari mitra usaha, seperti 

keterlambatan pembayaran, pengalihan dana pembiayaan untuk kebutuhan 

konsumtif, dan lemahnya komitmen mitra terhadap akad pembiayaan. Hal ini 

menunjukkan adanya masalah pada aspek karakter dan tanggung jawab mitra dalam 

menjalankan kewajibannya. 

Dalam perspektif Islam, setiap akad pembiayaan adalah perjanjian yang 

harus ditepati. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Mā’idah 

(5): 1, yang berbunyi: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اوَْفُ وْا بِِلْعُقُوْدُِۗ احُِلَّتْ لَكُمْ بََيِْمَةُ الَْنَْ عَامِ اِلََّ مَا ي تُ ْلٓى عَلَ  يْكُمْ ﴿ يٰآ
َ يََْكُمُ مَا يرُيِْدُ   اِنَّ اللّٰٓ

ُۗ
﴾   ١غَيَْْ مُُِلِٰى الصَّيْدِ وَانَْ تُمْ حُرُم   

Terjemahan: 

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. Dihalalkan bagimu 

hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki”. 



112 

 

 
 

Maksud janji di sini adalah janji kepada Allah Swt. untuk mengikuti ajaran-

Nya dan janji kepada manusia dalam muamalah. Tafsir Al-Muyassar menjelaskan 

bahwa perintah dalam ayat ini mencakup seluruh bentuk perjanjian, termasuk akad 

pembiayaan yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Dalam 

praktiknya, ketika mitra usaha menerima pembiayaan tanpa jaminan, mereka 

memiliki kewajiban moral dan hukum untuk mengembalikannya tepat waktu. 

Pelanggaran terhadap akad dapat merugikan institusi dan memperbesar potensi 

kerugian. Ini menunjukkan pentingnya pemahaman karakter dan komitmen mitra 

usaha dalam analisis risiko kredit. 

Penelitian ini sangat relevan dengan keilmuan dalam Program Studi 

Perbankan Syariah, karena membahas risiko kredit atau pembiayaan yang 

merupakan salah satu aspek utama dalam operasional lembaga keuangan syariah. 

Dalam konteks perbankan syariah, istilah risiko kredit lebih dikenal dengan risiko 

pembiayaan, yaitu potensi kerugian yang dihadapi oleh lembaga keuangan syariah 

akibat ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran sesuai 

akad yang disepakati. 

Konsep risiko pembiayaan dalam Perbankan Syariah didasarkan pada 

prinsip amanah, ta’awun (tolong menolong), dan keadilan, serta menghindari 

praktik riba, gharar, dan maisir. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembiayaan 

tanpa jaminan, seperti yang dilakukan oleh PT. Bina Artha Ventura, diperlukan 

sistem penilaian dan pengawasan yang ketat, agar tidak menimbulkan ketidakadilan 

atau kerugian yang lebih luas. Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 
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dan Condition) yang juga diterapkan dalam sistem syariah, relevan dalam menilai 

kelayakan calon penerima pembiayaan. 

Strategi tanggung renteng yang digunakan PT. Bina Artha Ventura 

mencerminkan nilai tanggung jawab kolektif yang juga diajarkan dalam Islam, di 

mana pembiayaan tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, melainkan juga 

komunitas, yang sejalan dengan prinsip musyawarah dan ukhuwwah dalam 

ekonomi Islam. 

Dalam Perbankan Syariah, akad-akad seperti qardh, mudharabah, dan 

musyarakah juga dapat dijadikan sebagai pendekatan pembiayaan modal usaha 

tanpa jaminan, namun dengan pengelolaan risiko yang ketat dan transparansi yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan produk pembiayaan syariah yang tetap berpihak kepada UMKM, 

namun tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dan 

keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi akademik dan 

praktis terhadap pengembangan sistem pembiayaan dalam Perbankan Syariah, 

khususnya dalam merancang skema pembiayaan mikro berbasis syariah yang 

inklusif dan minim risiko. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Bina Artha Ventura 

Cabang Bara Kota Palopo mengenai risiko kredit terhadap pembiayaan modal 

usaha tanpa jaminan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi risiko kredit terdiri dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kualitas seleksi calon mitra oleh Account 

Officer (AO), intensitas monitoring dan pendampingan usaha, serta efektivitas 

pengelolaan wilayah operasional. Sementara itu, faktor eksternal antara lain 

kondisi ekonomi lingkungan mitra, moral hazard, serta karakter dan kapasitas 

usaha dari debitur. 

2. Strategi pengelolaan risiko kredit yang dilakukan oleh PT. Bina Artha Ventura 

mencakup pendekatan kelompok (group lending), monitoring rutin oleh 

Account Officer, serta pembinaan dan penguatan tanggung jawab anggota 

kelompok. Meskipun strategi ini sudah diterapkan, masih ditemukan 

wanprestasi dan kredit macet, yang menunjukkan bahwa efektivitas strategi 

tersebut belum optimal. 

3. Penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian nilai-nilai manajemen risiko 

dalam Perbankan Syariah, seperti prinsip kehati-hatian (prudential), prinsip 

ta’awun (tolong-menolong) melalui sistem tanggung renteng, serta pentingnya 

penilaian karakter dan kapasitas usaha sesuai prinsip 5C. Hal ini mencerminkan 

bahwa meskipun PT. Bina Artha Ventura bukan lembaga keuangan syariah, 
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praktiknya tetap relevan untuk diterapkan dalam skema pembiayaan syariah 

berbasis akad mudharabah, musyarakah, atau qardh yang berisiko namun 

memberdayakan UMKM. 

4. Selain itu, dari perspektif ekonomi Islam, pembiayaan tanpa jaminan 

diperbolehkan selama prinsip kehati-hatian, pencatatan akad, serta pemenuhan 

tanggung jawab dilakukan secara benar, sebagaimana terkandung dalam QS. 

Al-Baqarah: 282 dan QS. Al-Mā’idah: 1. Implementasi nilai-nilai syariah 

tersebut penting agar risiko kredit dapat ditekan dan kepercayaan antara pihak 

pembiayan dan mitra tetap terjaga. 

B. Saran 

1. Bagi PT. Bina Artha Ve.ntura, diharapkan lebih memperketat proses analisis 

kelayakan calon mitra, meningkatkan pembinaan dan pengawasan pasca 

pencairan dana, serta mengembangkan mekanisme tanggung renteng yang 

lebih disiplin dan transparan. 

2. Bagi lembaga keuangan syariah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

dalam merancang skema pembiayaan tanpa jaminan bagi UMKM dengan 

pendekatan syariah yang tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian, keadilan, 

dan tanggung jawab kolektif. transparansi dalam pengelolaan usaha akan 

berdampak positif terhadap kelancaran pembiayaan. 

  



116 

 

 
 

3. Bagi Pe.ne .liti se.lanjutnya disarankan untuk me.nge .mbangkan kajian risiko 

kre .dit de.ngan me.tode. kuantitatif agar dipe .role.h ukuran yang le.bih obje.ktif 

te.rhadap tingkat risiko dan e.fe .ktivitas strate.gi yang dite.rapkan. Se.lain itu, 

pe .ne.litian dapat dipe.rluas ke. cabang lain untuk me.mpe.role .h gambaran yang 

le.bih kompre.he .nsif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Profil dan Sistem Pembiayaan di PT. Bina Artha Ventura 

a. Sejak kapan PT. Bina Artha Ventura Cabang Bara mulai menyalurkan 

pembiayaan modal usaha tanpa jaminan? 

b. Apa saja kriteria utama dalam menyeleksi calon mitra usaha? 

c. Bagaimana mekanisme kerja sistem tanggung renteng (group lending) yang 

diterapkan? 

2. Faktor-Faktor Risiko Kredit 

a. Apa saja faktor internal yang menurut Bapak/Ibu paling memengaruhi 

terjadinya risiko kredit? 

b. Bagaimana peran Account Officer (AO) dalam menilai karakter dan 

kelayakan usaha mitra? 

c. Faktor eksternal apa yang sering menyebabkan keterlambatan atau gagal 

bayar dari mitra? 

d. Apakah faktor moral hazard sering ditemukan dalam pembiayaan tanpa 

agunan? Jika ya, seperti apa contohnya? 

e. Sejauh mana kapasitas usaha mitra (modal, pengetahuan, pengalaman) 

menjadi pertimbangan dalam proses pemberian pembiayaan? 

3. Strategi Pengelolaan Risiko Kredit 

a. Apa strategi yang diterapkan perusahaan untuk mengelola risiko kredit pada 

mitra yang tidak memiliki jaminan? 



 

 

 
 

b. Seberapa rutin monitoring dan pendampingan dilakukan terhadap mitra 

pembiayaan? 

c. Se .jauh mana kondisi e.konomi wilayah ope .rasional me.mpe.ngaruhi risiko 

kre .dit? 

d. Me .nurut anda se.be .rapa e.fe.ktif siste.m tanggung re.nte .ng dalam me.nce.gah 

kre .dit be.rmasalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

B. Izin Penelitian 
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